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Undang-Undang RI No. 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 
tidak berlaku terhadap: 
i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk 

pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penye-
diaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepen-
tingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah 
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak 
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 
Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta 
rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

 

AG. Dr. (HC) H.M. Sanusi Baco, Lc. 
(Ketua MUI Provinsi Sulawesi Selatan) 

 الرحيم بسم الله الرحمن 
Dimaklumi bersama bahwa manusia memiliki dua 

dimensi, yaitu dimensi jasmaniah dan dimensi rohaniah. 

Jadi, karena hakikat kesempurnaan manusia terletak pada 

sinergitas dimensi rohnya dan jasmaniahnya maka ia merasa 

terasing atau teralienasi baik dari diri sendiri, alam sekitar, 

maupun terhadap Tuhan sebagai pencipta alam semesta ini. 

Perasaan terasing inilah yang kemudian memicu sebuah 

“pencarian spiritual” dari seorang manusia dan dengan itu 

pula dia memulai perjalanan spiritualnya menuju ke hadirat 

Tuhannya. Cara yang ditempuh seperti inilah yang disebut 

dengan tarikat. 

Namun, karena Tuhan sebagai terminal akhir perja-

lanan manusia bersifat immaterial, manusia harus berjuang 

menembus rintangan-rintangan materi agar rohnya menjadi 
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suci nan bersih. Inilah sebabnya kata “tasawuf” sering 

dikaitkan dengan kata “shafa” yang berarti “kesucian”, yakni 

kesucian jiwa sang sufi setelah mengadakan “penyucian”/al-

tashfiyah jiwa dari debu kotoran nafsu yang selalu mengotori 

diri manusia. Al-Tashfiyah (penyucian diri/self-purification) 

ini sangat penting dalam proses pendekatan diri kepada 

Sang Yang Maha Suci, yaitu Allah swt. karena Maha Suci 

hanya bisa didekati oleh orang yang suci juga, baik lahir 

maupun batin. 

Buku yang ada di tangan pembaca ini hadir dalam 

semangat memperkenalkan sebuah “jalan kesucian” yang 

pernah ditempuh oleh para peniti jalan menuju ke hadirat 

Ilahi. yang dikemas dalam ajaran Tarikat Khalawatiyah 

Samman. Sepanjang pengetahuan saya, Tarikat Khalawat-

iyah Samman merupakan salah satu “tarikat muktabarah” 

yang dalam pengamalan ajarannya mengacu kepada al-

Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. serta amalan para 

sahabatnya. Tentu saja setelah membaca buku ini, para 

pembaca diharapkan dapat lebih mampu mengenal secara 

khusus tarikat Khalwatiyah Samman sehingga tidak terjebak 

dalam kubangan saling membid’ahkan, saling menyalahkan, 

saling menyesatkan, bahkan saling mengafirkan. 
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Sepintas, saya membaca buku ini sangat inspiratif dan 

konstruktif karena buku ini memuat sketsa biografi dari 

berbagai mursyid tarikat Khalwatiyah Samman mulai dari 

Haramain (Mekah dan Madinah) sampai ke tanah Bugis, 

Sulawesi Selatan. Selain itu, buku ini juga berisi berbagai 

untaian hikmah dan kisah-kisah menarik dan penuh 

inspirasi yang diperagakan oleh beberapa masyayikh tarikat 

Khalwatiyah Samman dalam kehidupannya yang dikutip 

dari berbagai literatur yang cukup representatif. 

Saya mengenal penulis buku ini sebagai salah satu 

pengamal ajaran tarikat Khalwatiyah Samman, selain 

sebagai Dosen Fakultas Sastra Universitas Muslim Indonesia 

(UMI) Makassar, juga sebagai Dewan Pengurus Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, dan saat ini 

sebagai Wakil Rektor IV Universitas Islam Makassar (UIM). 

Semoga buku ini dapat memberikan pencerahan bagi para 

pembaca dan bermanfaat sebagaimana mestinya. 

 والله ولي التوفيق والسداد 
Makassar, 1 Ramadhan 1442 H. 

13     April     2021 M.  
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PENGANTAR PENULIS 

 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم 
Alhamdulillah, pujian hanyalah milik Allah swt. 

semata. Untaian kata ini merupakan terjemahan pernyataan 

hati yang tulus dari apa yang dirasakan atas perkenan Allah 

swt. menganugerahkan kami kemauan dan kemampuan 

serta kesempatan untuk menulis dan menyelesaikan buku 

ini. Salawat dan salam terkirim kepada junjungan kita 

Muhammad saw. yang telah mengajarkan dīn al-Islām 

sebagai pelita kehidupan untuk melepaskan manusia dari 

ketersesatan di dunia dan akhirat. 

Masyayikh al-Thariqah adalah sosok ulama yang 

memiliki otoritas keilmuan, kema’rifahan, dan kesyuhudan. 

Mereka adalah pewaris Nabi yang hadir di tengah-tengah 

umat mengajarkan Islam dengan pendekatan sufistik 

integralistik, sehingga para wali Allah yang mulia ini telah 

menorehkan sejarah dalam kehidupan manusia. Menanam-
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kan rasa kasih sayang pada hati yang memiliki sifat permu-

suhan dan kebencian, menghidupkan hati yang mati dengan 

ruh keilahian. Perjalanan hidup mereka penuh dengan 

hikmah terukir dengan tinta emas di hati para jamaah 

tasawuf di masanya, dan tidak pernah kering mengalir dari 

satu generasi ke generasi berikutnya. 

Buku ini ditulis untuk memperkenalkan para masya-

yikh Tarikat Khalwatiyah Samman yang datang secara 

periodik, berkesinambungan dari satu generasi ke generasi 

berikut, mengajarkan ajaran Muhammad saw. melalui 

pendekatan tasawuf membawa rihlah risalah suci melalui 

tarikat Khalwatiyah Samman yang menunjukkan cahaya 

Ilahi dan menjadi penyejuk hati selamanya. 

Mereka para masyayikh Tarikat Khalwatiyah Samman 

telah menitipkan ajaran mulia ini kepada masing-masing 

generasi penerusnya, kepada para muridnya dengan pesan 

bahwa: “Kemuliaan dan keagungan serta kebenaran ajaran 

tarikat Khalwatiyah Samman tidak akan pernah berhenti, 

berjalan seiring dengan perjalanan zaman itu sendiri. 

Janganlah menodainya! Persaksikanlah kepada semuanya 

akan kemuliaan dan keagungan serta kebenaran itu dengan 

sepenuh jiwa dan ragamu, sehingga mereka semuanya dapat 
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menikmatinya. Dan adalah khalwatiyah akan terus meman-

carkan mata air kemuliaan untuk melepaskan dahaga 

hamba-hamba yang kekeringan, serta memancarkan sinar 

cahaya keagungan untuk menerangi perjalanan para hamba 

Allah swt. sehingga terlepas dari kesesatan”. Allah swt. 

menegaskan dalam firman-Nya QS 6: 97, Dan Dialah (Allah) 

yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 

menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. 

Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran 

(Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. 

Penulis menyadari, karya ini memiliki berbagai keku-

rangan dan kelemahan. Karena itu, dengan lapang dada 

penulis mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak 

demi penyempurnaan dalam penulisan karya-karya di masa 

mendatang. Dan kepada semua pihak yang memberi 

apresiasi terhadap buku ini, dengan penuh keikhlasan kami 

ucapkan terima kasih. 

Ucapan terima kasih tak lupa kami sampaikan kepada 

al-Mukarram Ustaz Kabir Dr. H.M. Sanusi Baco, Lc. baik 

sebagai ketua MUI Sulsel, Dewan Surya PB Nahdlatul 

Ulama, maupun sebagai ulama yang memiliki keluasan dan 

kedalaman ilmu agama Islam, atas berkenannya memberi-
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kan sambutan dalam karya ini. Demikian pula kepada 

ananda Dr. Muhammad Alqadri Burga, S.Pd.I., M.Pd. yang 

telah meluangkan waktunya untuk mengedit dan menyun-

ting naskah buku ini. 

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 

Tim Penerbit FAI UIM yang berkenan menerbitkan buku ini 

sebagaimana adanya yang kini di tangan pembaca. Semoga 

Allah swt. senantiasa memberikan berkah dan rahmat-Nya, 

serta menjadikan buku ini bermanfaat. Āmīn yā Rabb al-

‘ālamīn. 

Wallāh al-Muwaffiq ilā Aqwām al-Tharīq. 

 

Makassar, 1 Ramadan 1442 H. 
13    April   2021 M. 

 
Penulis, 
 
 
Dr. H. Ruslan, M.A. 
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DAKWAH SUFISTIK 
------------------------- // ------------------------- 

"Bila seorang mencoba mengatakan sesuatu tentang agama 

kepada orang lain dengan niat agar dirinya mendapat tempat 

terhormat di mata manusia, menunjukkan bahwa sesungguhnya 

orang tersebut belum berhak untuk menyampaikan hikmah”. 

“Da’i yang terus memaksakan dirinya untuk berbicara, dan selalu 

berusaha memperbagus ilmunya semata-mata karena ingin 

mendapat pengikut yang banyak sudah terjerumus kepada riya”. 

Sesungguhnya dakwah adalah maqam nubuwah, hanya 

dapat dilakukan oleh mereka yang telah menyandang dan 

memiliki kriteria pewaris Nabi secara sempurna. Dalam 
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budaya Bugis Makassar disebut “Anreguru”, dalam dunia 

tasawuf disebut “Syaikh al-Tarikat” atau mursyid. Adalah 

mereka yang telah memiliki kemampuan ilmu yang 

memadai, dan mendapat ijazah dari seorang guru yang 

memiliki otoritas untuk itu, dan secara fungsional dapat 

dilihat dari peranannya dalam meningkatkan kepekaan 

spiritualitas kemanusiaan. Ibnu ‘Arabi mempertegas posisi 

sebagai seorang da’i dengan mengatakan: 

الله  ل  ا    ة  و  ع  الد   ام  ق  م    ب  اح  ص      ق   ح    ف    ة خ  و  خ  ي  الشد   ام  ق  م    و  ه  ف     
 اء  م  ل  لع  ا 

   .اي  ب  ن   ن  و  ك  ي   أن   ي   غ    ن  م   ة  ود ب  لن  ل    ل  م لك  ا   ث  ار  و  ال   و  ه   و   الله  ب  
Kedudukan berdakwah di jalan Allah, adalah hanya ditempati 

oleh sosok pribadi yang telah memiliki maqam syekh yang 

berhak disebut sebagai ulama Allah. Dia adalah pewaris utuh 

terhadap kenabian tanpa harus menjadi seorang Nabi. 

Pernyataan tersebut mencerminkan betapa mulianya 

menyampaikan kebenaran sebagai jalan yang suci untuk 

menuju ke hadirat Allah swt. Hal tersebut diperkuat dengan 

firman Allah dalam QS Yusuf/12: 108. 

َٰن    بۡح  و س   ۖ ٱتدب ع نِ  ن   و م  ن ا۠ 
 
أ ةٍ  ي  ب ص   َٰ ٱللهد ِۚ عَل   إ ل   وآ   دۡع 

 
أ  ٓ ب يلِ  س  ه ۦ  َٰذ  ه  لۡ 

ق 
ن ا۠ م ن  ٱلمۡ شۡۡ ك ين  

 
آ أ    ١٠٨ٱللهد  و م 

Katakanlah: “Inilah jalan (agama)ku, Aku dan orang-orang 

yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan 
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hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan Aku tiada termasuk 

orang-orang yang musyrik”. 

Dalam ayat tersebut Allah menegaskan kepada Ra-

sulullah saw. untuk menyatakan secara tegas bahwa inilah 

jalan kebenaran yang kusampaikan kepadamu. Selain dari 

pada itu adalah kebatilan nyata. Penegasan Rasulullah 

tersebut menjadi prinsip dasar dalam menyampaikan agama 

Allah swt. Artinya bahwa beragama yang benar adalah 

pengamalan agama yang berdasarkan kepada “al-Ittiba” 

(akkacoereng ri Nabitta); yaitu upaya dari seseorang untuk 

meneladani Rasulullah saw. dalam langkah dan arah yang 

ditujunya. Agama Islam sesungguhnya tidak lain kecuali 

ittiba’, yang utuh kepada Rasulullah. Jika sekiranya agama 

ini hanya dibangun di atas akidah saja, maka seseorang 

hanya cukup menyatakan saya beriman kepada Allah dan 

Rasulnya serta kepada seluruh rukun iman. Tentu tidak 

demikian adanya. Kalau hal ini ditarik masuk dalam dunia 

tarikat maka kita dapat berkata bahwa: seorang ahli tarikat 

tidak cukup hanya menyatakan bai’at saja tanpa ber-ittiba’ kepada 

syekhnya. Jalan kebatilan dan jalan kebenaran hanya dipisah-

kan dengan al-ittiba’ saja. Seseorang yang keluar dari ittiba’ 

maka ia jatuh dalam kebatilan. Sebaliknya, orang yang 
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konsisten pada ittiba’ maka ia berada pada garis kebenaran. 

Disebutkan dalam al-Qur’an QS Yunus/10 :32. 

ف ون   َٰ ت صۡۡ  نَّد
 
ُّۖ ف أ َٰل  ل  اذ ا ب عۡد  ٱلۡۡ ق   إ لَّد ٱلضد ُّۖ ف م  م  ٱلۡۡ ق  ب ك  م  ٱللهد  ر  َٰل ك      .ف ذ 

Maka (Zat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang 

sebenarnya; maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan 

kesesatan. Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dari 

kebenaran). 

Salah satu kriteria yang harus melekat dalam diri 

seseorang yang mendakwakan kebenaran untuk meniti jalan 

kepada Allah adalah meluapnya energi-energi Tuhan dalam 

dirinya sebagai magnet perekat sifat kerahmatan antara 

dirinya dengan makhluk-makhluk Allah yang lain. Sosok 

pribadi seperti ini laksana sumur yang airnya tidak pernah 

kering, karena Allah dan para malaikat senantiasa ber-

salawat kepadanya, dan dengan demikian nur ilahi senan-

tiasa meliputinya. Allah swt. berfirman dalam QS al-Ahzab/ 

33: 43. 

ي   ٱلَّد ي  و   إ ل   ه  َٰت   ل م  ٱلظ  م  ن   م  ك  لِ  خۡر ج  ۥ  ت ه 
َٰٓئ ك  ل  م  و  مۡ  ل يۡك  ع    

لِ  ص 
ؤۡم ن ين  ر ح يمٗا  ن  ب ٱلمۡ  كَ  ِۚ و     ٤٣ٱلن ور 

Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 

(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan 
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kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan adalah 

Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman. 

Sungguh Allah sangat mencintai hamba-Nya melebihi 

cinta hamba kepada diri-Nya. Kalu demikian pintu rahmat 

Allah terbuka lebar untuk mendekatkan diri kepada-Nya, 

dan amalan yang paling ampuh dan dahsyat untuk ber-

taqarrub kepada-Nya adalah zikir. Semakin tinggi intensitas 

dan kualitas zikir semakin deras pula limpahan rahmat dan 

kasih sayang-Nya. Dan inilah yang akan membentuk 

karakter rabbaniyyin pada diri seseorang yang senantiasa 

melazimkan zikir. Memandang kepada orang seperti itu 

menjadi sebuah ibadah, mendengar ucapan orang seperti itu 

sudah menjadi ibadah, mengikuti amalan orang seperti itu 

menjadi sebuah ibadah. Dan Rasulullah saw. menyeru 

kepada untuk mendekatkan diri kepadanya. Dalam sebuah 

riwayat disebutkan sabda Nabi saw. ketika salah seorang 

sahabat Rasulullah bertanya kepadanya: Seperti apa seorang 

pribadi yang terbaik untuk dijadikan teman duduk wahai 

Rasulullah? Rasulullah menjawab: 

 ة  ر  لَّخ  ا    م  ك  ر  كد ذ    و    ,ه  ق  ط  ن  ا م  م  ل  ع    م  ك  ي  ف   اد  ز    و    ,ه  ت  ي  ؤ  ر    الله    م  ك  ر  كد ى ذ  الَّد 
 .ه  ل  م  ع  
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Yaitu yang membangunkan kesadaranmu untuk berzikir kepa-

da Allah ketika kamu memandangnya, menambah khazanah 

keilmuanmu ketika ia berbicara, sikap dan perilakunya meng-

ingatkan kamu akan kehidupan di akhirat. 

Demikian kalau Allah swt. memberikan karamah 

kepada hamba-Nya yang dicintai-Nya dan mencintai-Nya. 

Kekaramahan seorang syekh dikalangan sufi dari ahli tarikat 

tidak didasari dengan penampilan zahir yang dinampakkan 

oleh yang bersangkutan tetapi kekaramahan yang lahir dari 

dirinya adalah atas kehendak Allah untuk ditampakkan 

pada seseorang dikasihi-Nya: dikenal dalam ungkapan sufi 

yang menyatakan: 

   ن  م  
 
ى و    و  ه  ف    ة  ام  ر  لك  ا    ه  ن  ع    ت  ر  ه  ظ    ن  م    و    عٍ دد م    و  ه  ف    ه  ت  ام  ر  ك    ر  ه  ظ  أ   ن  م   لي 

 .الله   اء  لِ   و  ا  
Barangsiapa yang menonjolkan kekaramahannya, maka dia 

menjadi seorang pembual, akan tetapi barangsiapa yang lahir 

dari dirinya karamah, maka dia adalah seorang wali Allah. 

Ulama sufi dalam menyajikan hidangan ajaran Islam 

sungguh sangat paripurna sehingga tidak ada kejenuhan 

menikmati hidangan tersebut. segenap ajaran Islam (Islam, 

Iman, Ihsan) disampaikan penuh dengan muatan sufistik 

yang dapat member pencerahan batin dan kesadaran rohani-

ah, serta kecemerlangan pikiran. Artinya bahwa segenap 
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institusi-institusi kebenaran dalam diri manusia bekerja 

maksimal karena tercerahkan dengan sentuhan-sentuhan 

nur Ilahi terlebih lagi bahwa ketulusan dan keikhlasan sang 

Syekh Tarikat dalam berinteraksi dengan muridnya.  

Oleh karena itu, makna kehadiran seorang Syekh 

dikalangan muridnya, penyampai risalah kenabian, meng-

hidupkan pancaindra sang murid baik yang batin maupun 

yang zahir. Bahkan segenap panca inderanya terjalin konek-

sitas yang utuh antara satu dengan lainnya, bekerja dengan 

satu tujuan yaitu membuktinyatakan dalam kehidupan ini 

ruh kalimat tauhid:   )لا اله الا الله tidak ada Tuhan selain Allah). 

Hal demikian itu membutuhkan penguatan kemakrifahan 

untuk tidak terjebak dalam penampilan zahir belaka. Dalam 

kitab جامع الاصول في الاولياء disebutkan: 

 ه اس  س  ح  ا   ال  و  ز    و   ه ت  ب  ي  غ    د  ع  س ب  ا  س  ح  لَّ   ا  ل  ا   ف  ار  ع  ال   ع  و  ج  ر  
Kemampuan seorang al-‘arif billah untuk merasa setelah 

kegaiban dirinya dan setelah lenyapnya rasa yang dimiliki 

dirinya.  

Capaian kondisi batiniah seperti ini menjadi energy 

yang sangat dahsyat dalam membentuk kepribadian muslim 

sejati yang kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional-
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nya الله باخلاق   berkepribadian keilahian dalam konteks) التخلق 

kemanusiaan).  

Imam Junaid al-Bagdadi menjelaskan yang dimaksud 

dengan bertakhalluq bi akhlaqillah: 

   .ب   ح   ال م  ات  ف  ص   ن  م   ل  د   ال   عَل     ب  و  ب  ح  م  ال   ات  ف  ص   ل  و  خ  د  
Masuknya sifat-sifat orang yang dicintai ke dalam diri orang 

yang mencintai, menggantikan sifat-sifatnya (sebagai orang 

yang mencintai).  

 .ق   الۡ    ة ف  ص  ب   د  ب  ع  ال   ة ف  ص   ة  ال  ز  ا  
Hilangnya sifat diri pribadi hamba, karena lahirnya sifat-sifat 

Allah. 

Inilah yang senantiasa didakwakan Ulama Sufi baik 

secara literasi maupun secara amaliah. Dan mereka para 

Ulama Sufi (yang disucikan rahasianya oleh Allah) memak-

nai hal tersebut sebagai ruh dan substansi ibadah. Sebagai-

mana dalam ungkapan mereka: 

 ا    ن  ع    ج  و  ر  ال     و  ه    ة  د  اب  ع  ال  
 
  ن  ع    ج  ر  خ    ن  م  و    .  ة يد شۡ   ب  ال    اف  ص  و  ل

 ا  
 
 ع    ت  ع  ل  خ    ة يد شۡ   ب  ال    اف  ص  و  ل

 ا    ه ي  ل 
 
ا  ر  ه  ظ  م    ار  ص    و    ة  يد ب  و  ب  الر    اف  ص  و  ل

 خ   ن  م   ة  ف  ي  ل  خ   و   ق   الۡ    ر  اه  ظ  م    ن  م 
 .ه ائ  ف  ل 

Ibadah pada hakikatnya adalah keluar meninggalkan sifat-sifat 

al-Basyariyah (sifat kemanusiaan). Barang siapa yang keluar 
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meninggalkan sifat-sifat al-basuariyah, maka akan dilekatkan 

pada dirinya sifat-sifat rububiyah (sifat-sifat keilahian). 

Dengan demikian menjadi lah ia salah satu symbol dari sekian 

symbol-sombol Tuhan, dan jadilah ia sebagai salah seorang 

khalifah Allah dari sekian khalifah-khalifah Allah. 

Sosok pribadi muslim yang terbentuk melalui pende-

katan dakwah sufistik seperti ini akan menjadi hamba Allah 

yang merasakan kemerdekaan sejati. Yaitu: 

 .ئ  ش   ه  ك  ل  م   ي  لَّ   ا و  ئ  ي  ش   ك  ل  م  ي   لَّ  
Tidak memiliki sesuatu dan tidak ada sesuatu yang memiliki-

nya. 

Materi dakwah sufistik bermuatan menyejukkan dan 

menghidupkan hati, bukan hanya sekedar tablig (menyam-

paikan) tetapi juga harus bermuatan al-irsyad yakni bim-

bingan yang membuka mata hati untuk mengenal Allah, 

bermusyahadah dan kasyaf sehingga dengan kekuatan 

intuitif yang dimilikinya dapat merefleksikan pancaran 

keilahian dalam hatinya, karena barang siapa yang mampu 

menyaksikan dan mempersaksikan kekuatan Allah dan 

keagungan-Nya niscaya dia telah mendapatkan kekuatan 

dan keagungan Allah tersebut. sesungguhnya tiada kekuatan 

dan tidak daya yang dimiliki oleh seseorang. Dalam sebuah 

hadis kudsi dikatakan: 
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   م  د   آن  ا اب  ي  
 
  نِ  ب  ل  ط  أ

د   ت  د  ج   و  نِ  ت  د  ج  ا و  ذ   إ  نَّ  د   ت    ك  ات  ف    ك  ت  ا ف  ذ   إ  و    ئٍ ش    ك 
 .ئٍ ش   ك   

Wahai Anak Adam Carilah Aku niscaya engkau akan mene-

mukan-Ku, dan jika engkau telah mendapatkan-Ku, niscaya 

engkau telah mendapatkan segala-galanya. Dan apabila Aku 

kehilangan kamu, maka niscaya segala-galanya hilang dari 

dirimu. 

Tampak secara jelas dan nyata perbedaan antara 

orang yang mengenal Allah dengan orang yang tidak 

mengenal Allah. Adalah suatu keniscayaan bahwa orang 

yang tidak mengenal Allah pasti tidak ada sesuatu yang ia 

kenal, hatinya buta dan totalitas pengertian dan kesadaran-

nya tidak berfungsi dan bahkan proses pemikiran nya yang 

lebih tinggi yang berkenaan dengan pengetahuan tidak 

mendapat hidayah (energi Allah). Ibnu ‘Arabi menyebutnya 

sebagai orang yang terbuka matanya tetapi ia tidak menge-

tahui apa yang ia lihat ( ِلمَْ يدُرِْكْ المُبْصِرَات) al-Qur’an menegaskan 

dalam QS al-Isra’/17: 72. 

ه   َٰذ  ن  ف  ه  ن كَ  ب يلٗٗ و م  ل  س  ض 
 
أ َٰ و  عۡمَ 

 
ة  أ و  ف  ٱلۡأٓخ ر  ه  َٰ ف  عۡمَ 

 
   ٧٢ۦٓ أ

 Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di 

akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari 

jalan (yang benar)”. 
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Dengan demikian salah satu prioritas yang harus 

terbentuk dalam diri seorang salik (orang yang menempuh 

jalan sufistik menuju Allah) adalah lahirnya al-hal yakni 

kondisi ruhaniah yang mengkristal dan tumbuh subur dalam 

menerima hikmah-hikmah dari seorang mursyid. Dan inilah 

yang dilakukan oleh Imam Junaid al-Bagdadi di awal 

perjalanannya menempuh tarikat sufistik. Beliau berkata: 

   ت  ن  ك    د  ق  
 
 لَّ    مٍ و  ل   ع  ف    ن  و  ر  او  ح  ت  ي    ين   ن  ا س  م  و  ق    س  ال  ج  أ

 
 لَّ  ا و  ه  م  ه  ف   أ

 
ى  ر  د   أ

ب  م  و    ا ه   م     ب    ت  ي  ل   ا 
   .ط  ق    ار  ك  ن  الَّ 

   ت  ن  ك 
 
و  ه  ل  بد ق  ت  أ    ا 

 
م  ه  ب  ح  أ    ي   غ    ن  ا 

 
  ن  أ

 
 
 .اه  ف  ر  ع  أ

Aku pernah ikut bermajlis dengan kaum sufi selama beberapa 

tahun. Mereka membicarakan ilmu yang aku tidak memahami-

nya dan saya tidak mengetahui ilmu tersebut. Hanya saja saya 

sama sekali tidak bisa menolaknya. Saya menerimanya dan 

saya mencintainya sekalipun tidak mengetahuinya. 

Kalau al-hal tersebut terbentuk maka ada kesiapan 

untuk menerima secara tulus prinsip-prinsip dasar dalam 

beragama, dan pada saat yang bersamaan ada kesejukan dan 

kedamaian hati dalam menjalaninya. Salah satu prinsip 

dasar dalam beragama adalah bermakrifah kepada Allah 

swt. Ali bin Abi Thalib r.a. menyebutkan seperti termaktub 

dalam kitab  نهج البلاغة : 
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ال    م  ك  و    ، ب ه   يق   د  التدص  ع ر ف ت ه   م   
ال  م  ك  و    ، ت ه   ع ر ف  م  ال  ين    

ل  ود
 
أ

ل    ص    خ لٗ 
الْ  ه   ت و ح يد  ال   م  ك  و    ، ه   ت و ح يد  ب ه   يق   د  ال   التدص  م  ك  و    ،  

غ ي     ا  نده 
 
أ ةٍ  ف  ص    

ك   اد ة   ه  ل ش   ، ن ه   ع  ات   ف  الص   ن فْ    ل    ص    خ لٗ 
الْ 

ة  ف  نده  غ ي   الص  
 
وفٍ أ و ص    م 

اد ة  ك   ه  وف  ، و  ش   ....  ال م و ص 
Awal dari agama adalah bermakrifah kepada Allah, dan kesem-

purnaan ma’rifah adalah membenarkannya, dan kesempurna-

an pembenaran adalah mentauhidkan-Nya, dan kesempurnaan 

tauhid adalah keikhlasan pada-Nya, dan kesempurnaan 

keikhlasan adalah menafikan segala pensifatan tentang zat-

Nya, karena adanya kesaksian bahwa segenap pensifatan itu 

bukanlah yang disifati, dan adanya kesaksian bahwa yang 

disifati bukanlah sifat …. 

Allah swt. lebih awal memperkenalkan dirinya sebe-

lum memerintahkan beribadah kepadanya. Disebutkan da-

lam QS Thaha/20: 14. 

ة  لَّ  كۡر يٓ  وَٰ
ل  ق م  ٱلصد

 
أ ن ا۠ ف ٱعۡب دۡنَّ  و 

 
ٓ أ َٰه  إ لَّد ٓ إ ل  ن ا ٱللهد  لَّ 

 
ٓ أ   ١٤إ ندنِ 

Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang 

hak) selain aku, Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat 

untuk mengingat Aku. 
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Imam al-Gazali menegaskan: 

َر َعَ ت َََنَ َأَ لًَوَ أ َََكَ يَ ل َع َََبَ جَ ي فَ َ َ ََدَ وَ بَ عَ مَ ال َََف  َيَ كَ ََوَ ََهَ دَ بَ عَ ت َََث  ََدَ بَ عَ ت َََف 

ت َل َََنَ مَ  َ أ بَ َََهَ ف رَ َعَ َ ت َمَ ب رََ ََوَ ََهَ ات َذَ ََات َف َصَ ََوَ ََهَ ائ َس  َادًَق َت َعَ ا دََ قَ ت َعَ اَ ََاَف 

َ مَ اَمَ ئًيَ َشَ َهَ ات َفَ صَ  َال َاَي  َاَ.رًَوَ ث َن َمَ َاءًَبَ هَ َكَ ت َادَ بَ عَ ََنَ وَ كَ ت فَ ََق َحَ ال ََف 

Wajib atasmu terlebih dahulu mengenal yang disembah 

sebelum engkau menyembahnya. Bagaimana kamu bisa 

menyembah yang kamu tidak mengenalnya, nama, sifat dan 

dari zat-Nya. Boleh jadi kamu berkeyakinan secara sungguh-

sungguh terhadap sesuatu yang menyalahi kebenaran. Maka 

jadilah ibadahmu laksana debu berhamburan.  

Objek dakwah yang diharapkan tersentuh dengan 

pemahaman sufistik bukan hanya mereka yang berkecim-

pung dalam lingkungan tarikat saja tetapi segenap umat 

Islam yang punya hasrat untuk memahami ajaran Islam 

secara utuh. Sehingga tidak terkesan bahwa tasawuf adalah 

ajaran yang eksklusif.  

Ajaran kemakrifahan seperti yang dipahami dari 

pernyataan Imam Gazali tersebut adalah wajib untuk semua 

orang yang mukalaf. Karena yang demikian itu merupakan 

urat nadi yang mengatur denyut jantungnya Islam. Ketika 

jantung ini berhenti berdenyut maka Islam tampil tidak lebih 
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hanya sekedar nama saja. Ibaratnya amalan zhahiriyah yang 

tidak memiliki ruh.  

Al-Makrifah secara substantif sungguh sangat sulit 

disifati karena orientasinya adalah Zat Yang Maha Gaib dan 

transendensial. Disebutkan dalam kitab امع الاصول فى الاولياءج :  

  اء  ن  غ  ت  اس   :ة ف  ر  ع  م  ال   ة  ق  ي  ق  ح  
 .ه ت  ف  ر  ع  م   ف  ص  و  ب   ف  ار  ع  ال 

Hakikat ma’rifah adalah ketidakmampuan seorang yang ‘arif 

menjelaskan kema’rifahannya. 

Dalam kitab ِمَجْمُوْعُ رَسَائل disebutkan: 

ع ر ف   ة  م 
ال  ت ح  م  ا س  ف  ل ه  ش  ن ك  ن  ي 

 
و  أ ار ف ين   ب الله  ت ع ال  ه  ع 

ع ر ف ة  ال  اي ة  م  ة   ن ه 
 ذ ات  الله  ل غ ي   الله  ت ع ال  

Puncak kema’rifahan seorang ‘arif billah, adalah tersingkapnya 

baginya kemustahilan mengenal zat Allah selain Allah swt.  

Seorang yang ‘arif billah akan terhindar dari sifat-sifat 

ujub, yang gampang mengakui dirinya sebagai ahli ibadah. 

Pengakuan seperti ini pada hakikatnya adalah perbuatan 

riya. Imam al-Gazali menegaskan; Barang siapa yang melihat 

kesempurnaan amalnya, maka itu awal dari kebinasaannya, 

dan orang yang melihat kekurangan amalnya, maka itu 

adalah awal dari kebahagiaannya. Dalam sebuah ungkapan 

sufistik yang disampaikan oleh Abu Ya’qub: 
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إ  ف    د  ه  ش    ن  م   ف  ص  لٗ  خ  إ    ه ص  لٗ  خ       م  ل  اع  ا 
 
  ل  ا    اج  ت  اح    ه  ص  لٗ  خ  إ    ند أ

 .صٍ لٗ  خ  إ  
Barang siapa yang melihat dalam keikhlasannya ada 

keikhlasan, ketahuilah bahwa keikhlasannya itu membutuhkan 

keikhlasan. 

Mendakwakan Tarikat adalah Mendakwakan Risalah 

Suci. Mengamalkan Tarikat adalah Mengamalkan Risalah 

Suci. Risalah Suci adalah Sunnah Rasulullah. Tarikat adalah 

Sunnah Rasulullah. 

  د  ي  ب  ع  ال   اص  ود خ   ن  ا م ن  ل  ع  اج   مد ه  اللد 
 
  ل  ه  أ

 اء  ن  ف  ال 
 ك  ا ب  ن  ق  اب   و   د  ي  ر  ج  التد  و    و  ح  م  ال   و   
 د  ي  ر  ا ي  م  ل    ال  عد ا ف  ي    د  ي  ام   ي    د  ي  ا حم  ي  
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BAGIAN  
 

 

 

 

 

 

TARIKAT: RISALAH SUCI 
------------------------- // ------------------------- 

 

Seorang ulama besar yang bernama Syekh Ali Jum’ah, 

mufti Mesir kelahiran 1952 M. dari tahun 2003 M – 2013 M. 

Beliau menulis sebuah kitab dengan judul:  ُف يْنُ هوَُ التَّصَوُّ  الد ِ

(Agama itu adalah Tasawuf). Salah satu pernyataan beliau 

dalam kitab tersebut adalah: sesungguhnya orang yang 

mengingkari tasawuf adalah yang memiliki aliran paham 

materialis, yang akan menghancurkan Islam. Tasawuf itu 

2 
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adalah faham yang benar dalam Islam, yang akan meng-

hidupkan kembali realitas kehidupan beragama seperti yang 

diamalkan di zaman Rasulullah saw. 

Dari kitab tersebut penulis mendapat inspirasi untuk 

memberi judul tulisan ini Tarikat Adalah Risalah Suci. 

Sesungguhnya Tarikat dan tasawuf dua peristilahan yang 

tidak bisa dipisahkan, karena tarikat merupakan amalan 

penjabaran dari tasawuf. Seseorang yang berupaya menda-

lami tasawuf tetapi tidak menempuhnya dengan jalan tarikat 

adalah sesuatu yang tidak membuahkan hasil. Atau dapat 

dikatakan dalam bentuk pentamsilan “ibarat pohon kayu 

besar yang tidak berteras”. Dalam bahasa bugis biasa 

diucapkan kepada seseorang yang tidak matang dan tidak 

dapat dijadikan sandaran sekalipun secara penampilan 

luarnya bagus, laksana “aju maraja tekketone”. (tone: unsur 

terdalam dari sebuah batang kayu yang kuat).  

Dalam salah satu karya penulis “Meluruskan Pema-

haman Makna Tarikat” disebutkan bahwa Tarikat adalah 

tidak hanya diperuntukkan pada makna yang menunjukkan 

perjalanan batin, tetapi juga menyentuh metode dan cara 

berpikir yang benar, bersikap dan berperilaku dalam 

kehidupan, baik yang berhubungan dengan akidah, syariat, 
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dan muamalah maupun yang berhubungan dengan tata nilai 

pergaulan, baik dalam urusan dunia maupun dalam urusan 

akhirat.  

Kata tarikat dalam lintasan sejarah, sungguh penggu-

naannya mengalami perkembangan makna. Untuk menun-

juk kepada sebuah institusi atau lembaga keagamaan tidak 

dipakai pada zaman Rasulullah saw. akan tetapi, al-Qur’an 

ataupun Sunnah Rasulullah saw. banyak menggunakan kata 

tarikat tersebut untuk menunjuk kepada makna seperti yang 

disebutkan sebelumnya (lihat paragraf sebelumnya). Antara 

lain disebutkan dalam QS Thaha/20: 104. 

 ثۡت مۡ إ لَّد ي وۡمٗا 
ة  إ ن لد ر يق  مۡ ط  ه 

مۡث ل 
 
ول  أ ق  ول ون  إ ذۡ ي  ا ي ق  عۡل م  ب م 

 
ۡن  أ    ١٠٤نَّد

Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika 

Berkata orang yang paling lurus jalannya di antara mereka: 

“Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan hanyalah sehari 

saja”. 

Lihat juga QS al-Jinn/72: 16. 

قٗا  اءٓ  غ د  َٰه م مد يۡن  سۡق 
ة  ل   ر يق   ٱلطد

وا  عَل   َٰم  و  ٱسۡت ق 
د ل
 
   ١٦و أ

Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas 

jalan itu (agama Islam), benar-benar kami akan memberi 

minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak). 
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Penggunaan kata tarikat dalam salah satu hadis 

Rasulullah saw.: 

م رو ق ال   ب د  الله  بن ع  ن  ع  لدم     :ع  ل ي ه  و س  لِد الله  ع  و ل  الله  ص    :ق ال  ر س 
ر    ط 

ن  عَل   ب د  إ ذ ا كَ  ل ك   إ ند ال ع  ر ض  ق ي ل  ل ل م  ة  ث مد م  ع ب اد 
ن ةٍ م ن  ال  س  ةٍ ح  ي ق 

ف ت ه    ك 
 
و  أ
 
ه  أ ل ق  ط 

 
تَّد أ ا ح  ل ي ق  ن  ط  ل ه  إ ذ ا كَ  م  ت ب  ل   م ث ل  ع  ك 

 
  ب ه  أ

و كَّد ال م 
د     .رواه أحمد و أخرجه الشيخان .إ ل 

Dari Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

Sesungguhnya apabila seorang hamba senantiasa melakukan 

suatu amalan ibadah yang sunnah sesudah ibadah yang 

diwajibkan, kemudian ia sakit sehingga tidak mampu lagi 

melakukan ibadah tersebut. Maka Allah berkata kepada 

Malikat: Tulislah pahala amalnya seperti biasanya sampai ia 

sembuh atau meninggal dunia.  

Jadi makna tarikat sebagai upaya untuk mening-

katkan intensitas dan kualitas pengamalan agama lahir 

bersamaan dengan Islam, dan bahkan tarikat itulah agama. 

Oleh karena segenap amalan-amalan yang diperintahkan 

dalam tarikat adalah amalan Islam sejati dari zaman Rasulul-

lah, kemudian dilanjutkan oleh para sahabat, kemudian 

dilanjutkan oleh para tabi’in, kemudian dilanjutkan oleh 

tabi’ tabi’in sampai kepada syekh Tarikat yang sanadnya 

(silsilah) sangat mutawatir, bersambung sampai sekarang. 
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Dengan demikian, tarikat adalah risalah suci dari 

Rasulullah saw. turun menurun diwarisi dan diamalkan oleh 

generasi sekarang. Yaitu penerapan yang utuh terhadap 

syariat Islam yang pada amalan zhahirnya ditopang dengan 

ilmu fikih bersama dengan ilmu yang lain, dan pada amalan 

batiniahnya sempurna dengan ilmu tasawuf bersama 

dengan ilmu yang lain. Dalam menjalankan pada sisi 

tertentu tidak bisa melepas diri dari dua hal yaitu; hukum, 

dan perbuatan (pengamalan). Dari segi hukum, ketika fikih 

dan tasawuf digabung itulah yang dari segi pengamalan, 

ketika fikih digabung dengan tasawuf itulah yang disebut 

tarikat. 

Dalam kehidupan beragama, tidak ada jalan untuk 

menghindar dari ijtihad. Yaitu dalam istilah usul fikih: 

berusaha keras untuk menemukan hukum-hukum melalui 

al-Qur’an dan hadis. Itulah sebabnya muncul beberapa 

mazhab fikih dalam Islam. Hal itu dimaksudkan untuk lebih 

menjabarkan kehendak Allah dan Rasul-Nya melalui 

wahyu-Nya dan sunnah Rasul-Nya. Demikian pula halnya 

dalam dunia Tasawuf, lahir berbagai macam tarikat. Salah 

satu syarat yang mutlak dipenuhi bagi sebuah tarikat yang 

mu’tabarah (diakui keabsahannya dalam Islam) adalah 
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sanadnya (silsilah) bersambung kepada Rasulullah saw. 

serta amalan dan akidahnya tidak bertentangan dengan al-

Qur’an dan sunnah.  

Sanad (silsilah) dalam tarikat berfungsi sebagai alat 

bagi melegitimasi suatu tarikat, dan merupakan syarat 

utama dalam mengajarkan atau memimpin tarikat. Silsilah 

menjadi penting oleh karena ia diperlukan dalam wasilah 

atau rabithah dalam melaksanakan risalah suci dari Nabi saw. 

Sebab bila silsilah itu tidak benar dan tidak bersambung 

sampai kepada Nabi. Maka risalah suci itu terputus dan oleh 

sebab itu merupakan warisan dari Nabi saw.   

Disebutkan dalam beberapa referensi bahwa tarikat 

dalam makna sebagai institusi yang menjadi wadah berga-

bungnya beberapa orang sufi yang secara bersama-sama 

memaksimalkan amalan yang sama untuk mendekatkan diri 

kepada Allah diperkirakan lahir pad abad ke 6 H. atau abad 

ke 12 M. Dan dalam kitab Mausu’at al-Kamanzan fii maa 

Istalaha alihi Ahlu al-Shufi wal Irfan disebutkan bahwa ada 9 

(Sembilan) tarikat yang pertama muncul, dan kemudian 

berkembang menjadi beberapa tarikat yang mu’tabarah. 

Kesembilan tarikat itu adalah: 
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1. Tarikat al-Qadiriyah yang didirikan oleh Syekh 

Muhyiddin Abdul Qadir bin Musa bin Abdullah al-

Jailani. Lahir pada tahun 480 H. beliau menganut 

mazhab Ahmad bin Hambal.  

2. Tarikat al-Rifa’iyah, didirikan oleh Syekh Ahmad bin 

al-Sayid Abi al-Hasan al-Rifa’i. lahir pada tahun 512 

H. beliau menganut mazhab al-Syafi’i. 

3. Tarikat al-Naqsyabandiyah. Didirikan oleh Syekh 

Bahaa’u al-Din Muhammad Syah Naqsyaband. Beliau 

meninggal pada tahun 791 H. 

4. Tarikat al-Sahruradiyah. Didirikan oleh Syekh Abu 

al-Najib Abdul Qahir bin Abdullah bin Muhammad 

al-Bikri. 

5. Tarikat al-Badawiyah. Didirikan oleh Al-Sayyid Ah-

mad al-Badawi. Lahir pada tahun 596 H.  

6. Tarikat al-Kibrawiyah. Didirikan oleh Syekh Naja-

muddin al-Kubraa wafat tahun 618 H.  

7. Tarikat al-Dasuuqiyah. Didirikan oleh Syekh Ibrahim 

al-Dasuuqi. Lahir pada tahun 653 H. wafat tahun 696 

H. 

8. Tarikat al-Syaadziliyah. Dinisbahkan pada daerah 

lahirnya tarikat ini yaitu daerah Syadzilah di Tunis. 

pendirinya Syekh Abu Madyan Syuaib. Lahir pada 
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tahun 593 H. wafat tahun 656 H. beliau mengikuti 

mazhab Maliki. 

9. Tarikat al-Khalwatiyah. Cikal bakal nama al-khal-

watiyah sudah muncul pada masa Syekh Ibrahim Al-

Zahid, akan tetapi yang mendeklarasikan nama 

tarikat tersebut sebagai salah satu tarikat sufi adalah 

muridnya yang bernama Muhammad bin Nur al-

Khalwati yang meninggal pada akhir tahun 665 H.  

Dari sinilah tarikat al-Khalwatiyah al-Sammaniyah lahir 

yang dikembangkan oleh seorang sufi besar. Yang karena 

keluasan dan kedalaman ilmu keagamaannya sehingga 

digelar Quthub- al-Diin. Yaitu Syekh Muhammad bin Abdul 

Karimal-Sammani al-Quraisyi al-Syafi’i (lahir tahun 1130 H. 

wafat tahun 1189 H.) Kata Samman dinisbahkan kepada 

tempat kelahiran beliau di salah satu kampung di Madinah 

al-Munawwarah dekat dengan Masjid Nabi di Madinah. 

Untuk mendapatkan informasi lebih jauh tentang beliau, bisa 

merujuk ke buku penulis dengan judul “Bunga Rampai 

Tarikat Khalwatiyah Samman”.  

Syekh Muhammad bin Abdul Karim al-Samman 

mengembangkan risalah suci Rasulullah saw. dengan pende-

katan tarikat sufistik. Sehingga lahirlah tarikat Khalwatiyah 
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Samman. Yaitu sebuah risalah suci yang lahir di Madinah al-

Munawwarah yang kemudian mengalir dan berkembang di 

berbagai penjuru dunia termasuk ke Nusantara (Bumi Per-

sada Indonesia).  

Risalah suci pada ajaran tarikat tasawuf tidak dapat 

terbantahkan melalui pendekatan apapun, oleh karena 

tarikat yang berbasis tasawuf senantiasa berorientasi pada 

puncak penerapan konsep al-Ihsan dalam Islam. Dengan 

demikian jika sekiranya muncul pertanyaan berkaitan 

dengan ini bahwa apakah tarikat diajarkan oleh Rasulullah 

saw.? secara ringkas dapat dijelaskan bahwa tarikat adalah 

merupakan wujud nyata dari sikap dan perilaku Rasulullah 

saw. dan diajarkan kepada seluruh umat manusia. Tarikat 

ibarat perahu untuk menjelajahi samudera kehidupan tanpa 

tenggelam dan tidak dibasahi dengan keduniawian. Perahu 

tersebut dirakit dengan berdasarkan pada al-Qur’an dan 

sunnah. Dalam konteks agama Islam, berarti jalan suci 

(penyucian jiwa dan hati serta raga) dari berbagai kotoran-

kotoran kehidupan baik tampak ataupun tidak tampak 

untuk menuju kepada Allah swt.  

Tarikat sering diartikan sebagai jalan. Hanya saja 

perlu dipertegas bahwa jalan yang dimaksud adalah jalan 
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yang lebih abstrak, lebih halus, dan mutlak membutuhkan 

petunjuk atau mursyid yang menuntun arah yang akan 

ditempuh, ia adalah ibarat jalan yang tidak terlihat seperti 

halnya berlayar di lautan lepas dan berjalan di padang pasir 

yang tak bertepi sungguh sangat amat terasa kebutuhan dan 

harapan adanya pertolongan. 

Dikisahkan dalam al-Qur’an bahwa Nabi Musa a.s. 

telah mendapatkan pertolongan dan penguatan dari Allah 

swt. dengan membentuk jalan kering di tengah-tengah 

lautan sehingga tidak tenggelam dan tidak basah. Dengan 

demikian Nabi Musa a.s. dapat melepaskan perbudakan-

perbudakan jiwa serta fisik manusia sebagai suatu bentuk 

penganiayaan fitrah kehidupan manusia. 

Kedudukan tarikat dalam Islam sesungguhnya sung-

guh sangat mendasar, karena seseorang yang menjalani 

kehidupan dengan bimbingan tarikat ia akan memperoleh 

pengajaran yang esensi apa hakikat kehidupan ini serta 

pengenalan siapa dirinya sesungguhnya, mengenal agama 

dan hakikatnya, sehingga ia dapat menempuh kehidupan di 

dunia tanpa ditenggelamkan oleh hasrat keduniaan setidak-

nya tidak dibasahi oleh gaya hidup materialistis karena ia 

menyelaminya dengan agama. Sesungguhnya semakin da-
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lam menyelami agama semakin membutuhkan pemahaman-

pemahaman yang lebih elok, yang pada akhirnya tidak akan 

terpuaskan dengan pemahaman-pemahaman yang sifatnya 

pemahaman tekstual saja. Pada titik ini ahli tarikat membu-

tuhkan makna yang lebih hakiki untuk dipahami. Substansi 

beragama dalam pandangan tarikat tidak cukup dijalankan 

berdasarkan dengan pertimbangan dalil-dalil hukum syariat. 

Melainkan butuh pertimbangan yang lebih mendasar dari 

pada itu. Tolok ukur perilaku yang dianggap “baik” dalam 

beragama bukan saja yang sesuai dengan hukum fikih. 

Karena boleh saja suatu amalan sah menurut pertimbangan 

fikih tetapi hal itu tidak akan mungkin dapat dilakukan. 

Agama harus diwujudkan dalam kehidupan sebagai suatu 

kesatuan yang utuh, baik itu aspek zahir maupun aspek 

batin, adab, rasa, niat, ketulusan hati dan kesempurnaan 

perilaku di mata Allah swt. sudah menjadi sebuah perintah 

yang sangat jelas dalam firman Allah swt. QS al-An’am/6: 

120. 

ٓۥِۚ  ن ه  ب اط  و  ثمۡ   ٱلْۡ  َٰه ر   ظ   
وا  ا    و ذ ر  ب م  وۡن   ي جۡز  س  ثۡم   ٱلْۡ  ب ون   ي كۡس  ٱلَّد ين   إ ند 

قۡتَ  ف ون    ي 
ن وا     ١٢٠كَ 

Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. 

Sesungguhnya orang yang mengerjakan dosa, kelak akan 
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diberi pembalasan (pada hari kiamat), disebabkan apa yang 

mereka Telah kerjakan. 

Thariqat sebagai bahagian yang tidak terpisahkan dari 

agama merupakan gerakan-gerakan suci yang berkembang 

seiring sejalan dengan perkembangan agma Islam itu sen-

diri. Mengalir dari sumber asalnya hingga ke pelosok-pelo-

sok daerah termasuk di daerah-daerah provinsi Sulawesi 

Selatan. Thariqat bukanlah yang muktabarah bukanlah pro-

duk budaya lokal. Bahkan ia adalah amalan yang mendasar 

dalam Islam.  
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KOTA AL-HARAMAIN: 

KOTA SUFI 
------------------------- // ------------------------- 

 

Kata al-haramain menunjuk kepada dua kota yang 

suci. Yaitu kota Makkah tempat kelahiran Rasulullah saw. 

dan juga tempat kiblat di Masjid al-Haram bagi seluruh 

umat Islam di dunia. Kota Madinah adalah kota tempat 

hijrah sekaligus menjadi tempat wafat-Nya Baginda 

Rasulullah saw. di dua kota inilah Rasulullah mengabdikan 

3 
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seluruh hidupnya untuk menegakkan risalah suci, agama 

Islam, yang diterima dari Allah swt.  

Rasulullah saw. dalam menjalankan amanat suci ini 

tidak mungkin meninggalkan amalan-amalan tarikat untuk 

mewujudkan risalah kenabiannya. Karena tarikat sesung-

guhnya sebuah tuntunan aplikatif dalam menjalankan 

syariat. Al-Qur’an menegaskan untuk konsisten menjalankan 

tarikat (tuntunan) yang benar untuk bisa memilih cara hidup 

yang benar. Dan ukuran yang dipakai untuk menilai benar 

dan tidak benarnya suatu pilihan dalam kehidupan ini 

adalah ajaran Islam. Jadi orang meninggalkan tarikat yang 

benar dalam bertauhid, beribadah, bermuamalah, berakhlak 

bahkan dalam seluruh aspek kehidupannya pada hakikatnya 

telah meninggalkan ajaran Rasulullah saw.  

Dengan demikian tuntutan dan tuntunan untuk ber-

tarikat lahir bersamaan dengan lahirnya Islam. Akan halnya 

lahirnya kemudian berbagai macam nama tarikat adalah 

sesuatu yang sangat wajar, dan itu adalah sebuah upaya 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pengamalan 

agama Islam. Sama halnya dengan munculnya di kemudian 

hari berbagai macam disiplin ilmu, seperti halnya ilmu 

tajwid; yaitu sebuah ilmu yang menuntun seseorang untuk 
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dapat membaca dan melafalkan nash-nash bahasa Arab 

secara baik dan benar. Ilmu Tajwid sebagai ilmu belum 

dikenal di zaman Rasulullah saw., belum dikenal namanya 

iqlab, ikhfa’, izhar dan sebagainya, akan tetapi seluruh 

ucapan dan bacaan Rasulullah saw. itulah sesungguhnya 

pengamalan tajwid yang kemudian dijadikan dasar untuk 

sebuah ilmu qira’at. Berbagai referensi menyebutkan bahwa 

yang pertama kali menyusun ilmu tajwid ini dan dihimpun 

dalam sebuah kitab adalah Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Salam 

pada abad ke-3 Hijriyah. 

Demikian pula adanya bahwa seluruh amalan yang 

dikerjakan oleh Rasulullah saw. pada hakikatnya adalah 

tarikah dalam Islam, dan seluruh perkataan Rasulullah saw. 

menjadi syariat dalam beragama, dan seluruh ahwal 

Rasulullah saw. menjadi hakikat dalam berittiba’ kepadanya. 

Rasulullah saw. sebagai panutan yang sempurna, uswatun 

hasanatun, wajib hukumnya untuk memelihara dan menjaga 

serta menghidupkan sunnah Rasulullah saw. Itulah 

sebabnya sepeninggal Rasulullah saw. dan para sahabatnya, 

ulama-ulama sebagai pewaris para Nabi mengembangkan 

dan menghidupkan Ilmu tarikat demi lebih memaksimalkan 

pengamalan ajaran Islam secara benar.  
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Banyak amalan-amalan tarikat yang kurang dipahami 

oleh sebagian kecil orang yang tidak menekuni tarikat, dan 

bahkan dianggapnya sebagai suatu amalan yang dikategori-

kan bid’ah. Mereka sangat terbatas pemahamannya tentang 

bida’ah, dan boleh jadi mereka justru melakukan bid’ah 

tanpa mereka menyadarinya. Sebagai contoh banyak dari 

kalangan sahabat Rasulullah melakukan sesuatu yang baru 

di depan Rasulullah dan justru Rasulullah sendiri tidak 

member justifikasi bid’ah. Jadi kalau ada yang member 

justifikasi yang tidak dilakukan oleh baginda Rasul, 

sesungguhnya dialah pelaku bid’ah sejati. Dan bahkan boleh 

jadi perbuatan itu adalah menyerupai perbuatan Abu Jahal 

yang dengannya al-Qur’an dalam surah al-‘Alaq (96): 9-10 

diturunkan. Allah swt. berfirman bagaimana pendapatmu 

tentang orang yang melarang, seorang hamba ketika ia 

melaksanakan salat. Menurut beberapa riwayat; dari Ibnu 

Abbas yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, Ibnu Jarir 

dan selainnya, demikian pula dari Abu Hurairah yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir bahwa ayat tersebut turun 

berkenaan dengan perilaku Abu Jahal kepada Rasulullah 

yang sering kali melarang Nabi saw. melaksanakan salat dan 

bahkan mengancamnya untuk berlaku kasar kepada 

Rasulullah. Ancaman Abu Jahal tersebut tidak ada bedanya 
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dengan ancaman seseorang kepada seorang hamba Allah 

yang melakukan ibadah yang benar dengan mengatakan 

kepadanya sebagai pelaku bid’ah. 

Antara lain yang sering mereka angkat adalah berzikir 

secara jahar dan disertai dengan gerakan, melaksanakan 

salat zuhur sesudah salat jum’at, berguru kepada seorang 

syekh Tarikat, mencium tangan syekh ketika bersalaman, 

dan lain sebagainya.   

Sesungguhnya zikir jahar dan disertai dengan gerakan 

sudah terang benderang dalam al-Qur’an dan sunnah 

Rasulullah saw. dan perkataan sahabat Nabi saw. Imam 

Bukhari menyebutkan dalam kitab Shahih al-Bukhari: 

بداس ق ال   ن  اب ن  ع  ر  ح ين   ي ن صۡ  ف  النداس  م ن    :ع 
و ت  ب ا لَّ  ك  إ ند ر ف ع  الصد

ه د   ن  عَل   ع  ت و ب ة  كَ  لدم    الم ك  ل ي ه  و س  لِد اللهد  ع  بداس  .الندب    ص    :ق ال  اب ن  ع 
م ع ت ه   ل ك  إ ذ ا س  ف و ا ب ذ  ل م  إذا ان صۡ   ع 

 
ن ت  أ  .ك 

Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: sesungguhnya mengeraskan 

suara dalam berzikir ketika manusia usai melaksanakan salat 

fardu, sudah diamalkan di zaman Nabi saw. beliau berkata: 

Saya mengetahui hal tersebut ketika mereka usai melakukan 

salat karena saya mendengarnya. 
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Ketika mencermati hadis-hadis Rasulullah saw. yang 

berkaitan dengan zikir maka dapat disimpulkan bahwa 

betapa suburnya, damainya, dan indahnya suasana kehi-

dupan bertarikat di zaman Rasulullah saw. Mereka tenang, 

dengan hati penuh kebahagiaan, para sahabat mengeks-

presikan kebahagiaan batinnya dengan gerakan-gerakan 

yang positif. Disebutkan dalam berbagai riwayat. Antara 

lain: 

يَدَى  بَيَْْ  يَ رْقُصُوْنَ  الحبََشَةُ  كَانَتْ  قاَلَ :  عَنهُ  أنََس رَضِىَ اللهُ  عَنْ 
بِكَلََمٍ لََمُْ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَيَ قُوْلُوْنَ  مَُُمَّدٌ عَبْدٌ   ”رَسُوْلِ اِلله صَلَّى اللهُ 

وَسَلَّمَ  “ صَالِحٌ  عَلَيْهِ  يَ قُوْلُوْنَ    ))   :فَ قَالَ صَلَّى اللهُ   : فَقِيْلَ   ؟ ((مَاذَا 
مُْ يَ قُوْلُوْنَ   ا رَآهُمْ فِِ تلِْكَ الحاَلَةُ  لََْ    “مَُُمَّدٌ عَبْدٌ صَالِحٌ  ” : إِنََّّ فَ لَمَّ
 (.الامام أحمد فِ مسنده  ) يُ نْكِر عَلَيْهِمْ 

Dari Anis r.a. beliau berkata: Orang-orang Habasya (Etopia) 

pernah menari di hadapan Rasulullah saw. mereka mengu-

capkan: “Muhammad hamba yang saleh” dengan bahasa 

Habasyah. Lalu Rasulullah saw. berkata: Apa yang mereka 

ucapkan? Dikatakan kepada beliau: mereka mengatakan: 

“Muhammad hamba yang saleh”. Baginda Rasul menyaksikan 

keadaan mereka dan tidak melarang mereka.  
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Suasana batin yang terbentuk di zaman Rasulullah 

saw. menjadi bahagian dari makna tarikat yang diwariskan 

kepada generasi berikutnya. Ja’far bin Abi Thalib r.a. pernah 

mengalami keadaan seperti ini, dan beliau mengekspresikan 

kegembiraannya dan kebahagiaannya di hadapan Rasulullah 

saw. seperti yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam 

kitab Shahih-nya. yaitu ketika beliau memuji Ja’far bin Abi 

Thalib dengan berkata:  

عَنْهُ مِنْ لَذَّةِ هَذَا  أَشْبَ هْتَ خَلْقِى وَخُلُقِى, فَ رَقَصَ رَضِىَ   اللهُ 
   .الِخطاَبِ 

Pembawaan dan akhlakmu persis seperti pembawaan dan 

akhlakku, Ja’far bin Abi Thalib r.a. langsung berjoget karena 

senangnya mendengar pernyataan Nabi (pujian Nabi) kepada-

nya. Dan Nabi melihat hal itu dan tidak mencelanya. 

Ali bin Abi Thalib memberi penggambaran suasana 

kehidupan para sahabat Nabi khususnya dalam berzikir. Hal 

ini diungkapkan oleh Ibnu Katsir dalam kitabnya al-Bidayah 

wa an-Nihayah, demikian pula oleh Abu Nu’aim dalam 

kitabnya Hilyah al-Auliya’ seperti yang telah dikutip oleh 

Abdul Qadir Isa dalam kitabnya Haqaaiq ‘an al-Tasawuf 

menjelaskan: 
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وَ اِلله لَقَدْ    :قاَلَ عَليُّ ابْنُ أَبِِ طاَلِبٍ رَضِىَ اللهُ عَنْهُ   :قاَلَ أبُ وْ أرَاَكَة
ئًا   شَي ْ اليَ وْمَ  أرََى  فَمَا  وَسَلَّمَ,  عَلَيْهِ  أَصْحَابَ مَُُمَّدٍ صَلَّى اللهُ  رأَيَْتُ 
يُشْبِهُهُمْ, لقََدْ كَانُ وْا يُصْبِحُوْنَ صِفْراً شَعَثاً غَبََاً, بَيَْْ أيَْدِيْهِمْ كَأمَْثاَلِ 

عْزىْ, قَدْ بََتُ وْا لِلَِِّّ سُجَّدًا
َ
لُوْنَ كِتَابَ اِلله يتَََاَوَحُوْنَ   ركَُبِ الم وَقِيَامًا, يَ ت ْ

جِبَاهِهِمْ  مَادُوْا   بَيَْْ  اللهَ  فَذكََرُوْا  أَصْبَحُوْا  فإَِذَا  ( تَََرَّكُوْا    )وَأقَْدَامِهِمْ 

بَلَّ   و اِلله    -كَمَا يََيْدُ الشَّجَرُ فِيَ وْمِ الر يِْحِ, وَ هََلََتْ أعَْيُ نُ هُمْ حَتََّّ تَ ن ْ
   .بُُمُْ ثيَِا -

Abu Arakah berkata: Ali r.a. berkata: “Demi Allah, aku telah 

melihat para sahabat Nabi saw. Dan hari ini, aku tidak melihat 

orang seperti mereka. Mereka menyambut pagi dengan rambut 

kusut dan berdebu dan di wajah mereka seolah ada duka cita. 

Mereka menghabiskan malam dengan bersujud kepada Allah 

dan membaca al-Qur’an. Dan kala subuh tiba, mereka berzikir 

kepada Allah sambil gerak seperti bergeraknya pohon pada saat 

angin berhembus. Air mata mereka bercucuran sampai mem-

basahi baju mereka.  

Perintah untuk berzikir bersifat umum, kapan pun 

dan bagaimanapun. Artinya bahwa seseorang yang berzikir 

sambil duduk, berdiri, berbaring, berjalan, bergerak atau 

diam maka dia telah menjalankan perintah Allah. Allah 

menyebutkan dalam al-Qur’an bahwa meluncurnya sebuah 
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batu jatuh dari atas gunung adalah bentuk zikir. Dijelaskan 

dalam QS al-Baqarah/2: 74. 

هۡب ط  م نۡ خ  …  ا ي  ا ل م  ا  للهد ه ٱ شۡي ة وَإِند م نۡه  ل ون   للهد  ٱ و م  ا ت عۡم  مد َٰف لٍ ع     ٧٤ب غ 
… dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, 

Karena takut kepada Allah. dan Allah sekali-sekali tidak lengah 

dari apa yang kamu kerjakan. 

Pada ayat yang lain, Allah swt. menyebutkan dalam 

QS al-Nahl/16: 48. 

و  
 
ل ق     أ خ  ا  م   َٰ إ ل  وۡا   ي ر  َٰل ه    للهد  ٱل مۡ  ل  ظ  ا   يدؤ  ت ف  ي  ءٖ  ۡ شَ  ن     ۥم ن    لِۡ م ين  ٱ ع 
ائٓ ل  ٱو   م  ون   لشد َٰخ ر  مۡ د  د  و ه  دٗا لله   جد    ٤٨س 

 Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang 

Telah diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke 

kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud (berzikir) kepada Allah, 

sedang mereka berendah diri? 

Adalah sesuatu yang sangat nyata dalam kehidupan 

beragama, pada awal lahirnya Islam, sesungguhnya berzikir 

dengan disertai gerakan adalah sesuatu yang syar’i (sejalan 

dengan perintah agama). Bagaimana pun, tujuan seorang 

ahli tarikat berzikir, sendirian ataupun bergabung dalam 

sebuah halaqah, adalah untuk beribadah. Gerakan dalam 

berzikir pada hakikatnya adalah sarana untuk membuatnya 

terasa mengasyikkan, dan menjadi sebuah ekspresi keasyik-
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an. Dan para wali-wali Allah melakukannya, dan menyeru-

pai sikap dan perilaku mereka, selama diniatkan dengan 

benar akan mendatangkan keberkahan. Disebutkan dalam 

sebuah syair sufistik: 

ب ه  ب ا م         إ ند التدش  و ن و ا م ث ل ه  و ا إ ن  ل م  ت ك  بده  ام  ف لٗ ح  ف ت ش   ل ك ر 
Berupayahlah menyerupai, sekalipun kalian tidak sama seperti 

mereka. Sesungguhnya menyerupai orang-orang mulia adalah 

keberuntungan. 
A. Berguru kepada Syekh Tarikat 

Berguru kepada seorang Syekh Tarikat adalah sebuah 

proses belajar mengajar antara murid dan guru. Kalangan 

yang mengingkari adanya syekh Tarikat sebagai wasilah 

mendapatkan ilmu Allah adalah sebuah kebodohan nyata 

dan pengingkaran terhadap al-Qur’an dan Sunnah 

Rasulullah saw. Tidak seorang pun manusia yang hidup di 

dunia ini yang tidak pernah menjalani proses belajar dan 

mengajar dan menjadikan seseorang sebagai guru untuk 

mendapatkan ilmu. Bahkan salah seorang anak Nabi Adam 

a.s. belajar dari seekor burung gagak untuk menguburkan 

saudaranya setelah ia membunuhnya. Disebutkan dalam QS 

al-Maidah/5: 31. 
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ب ع ث    ث  ف     للهد  ٱ  ف  ي بۡح  ابٗا  رۡض  ٱغ ر 
 
يه ِۚ    ۥل ي  ي ه    لۡ خ 

 
أ وءۡ ة   س  َٰر ي  ي و  يۡف   ك 

ا   َٰذ  ون  م ثۡل  ه  ك 
 
نۡ أ
 
أ زۡت   ج  ع 

 
أ  َٰٓ يۡل تَّ  َٰو  اب  ٱق ال  ي  ۖ    لغۡ ر  خِ 

 
وءۡ ة  أ َٰر ي  س  و 

 
ف أ

صۡب ح  م ن  
 
َٰد م ين  ٱف أ    ٣١ لند

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-

gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagai-

mana seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata 

Qabil: "Aduhai celaka aku, Mengapa Aku tidak mampu ber-

buat seperti burung gagak ini, lalu Aku dapat menguburkan 

mayat saudaraku ini?" Karena itu jadilah dia seorang diantara 

orang-orang yang menyesal. 

Kalang yang mengingkari keberadaan syekh Tarikat 

sebagai soko guru yang mengajarkan jalan kebenaran, 

Agama Islam, sama halnya ia mengingkari eksistensi Rasul-

ullah saw. sebagai soko guru terhadap sahabat-sahabatnya. 

Kemudian hal ini berkembang, bisa jadi seorang sahabat 

menjadi guru terhadap sahabat-sahabat yang lain, dan 

seterusnya. Rasulullah saw. dan para sahabat sesudahnya 

tidak hanya mengajarkan tata cara gerakan fisik, bertutur 

kata dalam beribadah kepada Allah, berperilaku terhadap 

sesama makhluk, tetapi Rasulullah dan para sahabatnya juga 

menuntun kepada tarikat yang benar dalam berma’rifah 

kepada Allah swt. sehingga sahabat-sahabat beliau dapat 

menjalani doktrin akidah yang benar.  Dan tradisi inilah 
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yang dikembangkan terus oleh ulama-ulama Tarikat pewaris 

Nabi dari zaman Nabi, di Madinah ataupun di Makah, 

hingga sekarang di seluruh penjuru dunia termasuk di 

persada bumi Nusantara Indonesia.   

Memberi ilmu itu mulia dan mencari ilmu itu pun 

mulia, karena sesungguhnya ilmu itu sendiri mulia. Dengan 

demikian setidaknya ada dua hal yang perlu dijadikan 

doktrin dalam menuntut ilmu, yaitu; mengagungkan ilmu, 

dan mengagungkan ahli ilmu (guru). Jadi seorang murid 

yang ingin keberkahan dan kemanfaatan ilmu, dia seha-

rusnya memperhatikan etika tersebut.  

Dalam tradisi mengagungkan ilmu bahwa ulama-

ulama agung sebelum mengajarkan ilmunya terlebih dahulu 

menyucikan badan dengan berwudu, dan berpakaian rapi, 

dan dalam proses belajar mengajar tidak diperkenankan 

berbicara tanpa seisin sang guru. Untuk mendapatkan sesu-

atu yang mulia harus dengan cara yang mulia. Disebutkan 

dalam salah satu kata bijak yang populer: 

 

 



Kota al-Haramain: Kota Sufi  

41 

ب الۡ ر    
إ لَّد ل   و ص  ن   م  ل   و ص  ا  ة م  ب تَ  ك     ,م   

لَّد إ   ط   ق  س  ن   م  ط   ق  س  ا  م  و  
ة   .الۡ ر م 

Seseorang tidak dapat mencapai sesuatu yang mulia kecuali ia 

mencapainya dengan kemuliaan, dan kegagalan seseorang 

mencapai sesuatu yang mulia, karena ia meninggalkan kemu-

liaan. 

Mengagungkan guru dalam menuntut ilmu adalah 

sesuatu yang mutlak adanya, sekalipun ia hanya mengajar-

kan satu huruf. Tidak dapat dipungkiri bahwa Syekh tarikat 

tidak hanya mengajarkan satu huruf tetapi dia mengajarkan 

ilmu yang diperlukan dalam urusan agama, maka dia adalah 

Bapak dalam kehidupan agama. Ali bin Abi Thalib r.a. 

bersenandung dalam kata hikmahnya: 

ر ف ا و اح دا   م نِ  ح 
لد ن  ع  ب د  م   .أن ا ع 

Aku menjadi hamba sahaya bagi orang yang mengajarkan 

kepadaku satu huruf. 

Proses belajar mengajar, dalam dunia tarikat, dilaku-

kan dengan pendekatan irsyadiyah, artinya tuntunan dan 

bimbingan ilmu zahir dan ilmu rohaniah yang diberikan 

seorang guru kepada muridnya. Itulah sebabnya sehingga 

seorang guru dalam dunia tarikat tidak hanya menguasai 

ilmu zahir saja, tetapi harus pula menguasai ilmu rohaniah. 
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Ilmu zahir itu adalah ilmu yang diperoleh seseorang dari 

kemampuan membaca kitab sementara ilmu rohaniah adalah 

ilmu yang diterima seorang murid langsung dari Allah swt. 

atas khidmahnya yang ia persembahkan dalam mendapat-

kan keberkahan syekh mursyidnya.  

Syekh Mursyid dalam tarikat sufi, adalah sapaan 

kehormatan kepada orang yang telah mendapatkan izin dari 

pemegang sanad sebelumnya untuk mengajarkan, membim-

bing, dan mengangkat murid-murid dari tarikat tersebut, 

serta melanjutkan sanad kemursyidan tarikat tersebut. 

Seorang Syekh Mursyid dalam tarikat adalah sosok pribadi 

yang sangat agung dan menduduki posisi yang sangat 

mulia. Selain memberi izin kesanadan, demikian pula karena 

ilmunya yang menguasai ilmu zahir dan ilmu rohaniah 

sangat pantas memberikan bimbingan (irsyadiyah) ajaran 

Islam yang kaffah (menyeluruh) kepada murid-muridnya. 

Dalam dunia tarikat diyakini sepenuhnya bahwa ilmu roha-

niah yang dimiliki oleh seorang syekh mursyid bersambung 

dengan pancaran cahaya bimbingan ruhani Nabi Muham-

mad saw. melalui hubungan mata rantai yang tak terputus 

dengan mursyid-mursyid sebelumnya.  
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Itulah sebabnya sehingga ilmu seorang syekh mursyid 

tidak akan pernah using, tidak lapuk oleh hujan dan tidak 

akan pernah lekang oleh panas, senantiasa membuat pikiran 

dan hati terbuka berzikir kepada Allah swt. Tindak dan tutur 

sapa seorang syekh mursyid mengandung energi-energi 

Tuhan yang sangat dahsyat. Sepatah kata yang terucap 

darinya menjadi irsyad (bimbingan) rohaniah yang dalam 

bagi seorang murid yang berkhidmah kepadanya. Dalam 

ungkapan orang bijak bahwa: apa yang keluar dari hati maka 

tempat jatuhnya pula di hati. Ilmu-ilmu hikmah dari seorang 

syekh mursyid bagaikan air yang senantiasa mengalir 

menghidupkan hati yang gersang, membawa kesejukan 

menutupi dahaga. Disebutkan dalam QS al-Baqarah/2: 269. 

ة  ٱ   ي ؤۡت   ي ؤۡت     لۡۡ كۡم  ن  ِۚ و م  اءٓ  ي ش  ن  ة  ٱم  ا    لۡۡ كۡم  ث يٗاه و م  ا ك  يۡٗ وت   خ 
 
أ دۡ  ق  ف 

ل وا   و 
 
ٓ أ ر  إ لَّد كد َٰب  ٱي ذد ب 

لۡ
 
   ٢٦٩ لۡ

Allah menganugerahkan Al hikmah (pemahaman yang dalam 

tentang Islam yang kaffah) kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-

benar Telah dianugerahi karunia yang banyak. dan Hanya 

orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran 

(dari firman Allah). 

Salah satu doktrin yang diajarkan dalam dunia tarikat 

adalah intensif mendatangi syekh mursyid. Hal itu dimak-
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sudkan agar seorang dapat mendapatkan berkah, yakni ilmu 

hikmah, yang dapat menuntun dirinya dalam menjalani 

hidup dan kehidupan secara benar menurut pandangan 

agama. Disebutkan dalam QS as-Syams/91: 1-2. 

مۡس  ٱو   ا  لشد َٰه  ى ح  ر  ٱو    ١و ض  م  ق 
ا  لۡ َٰه     ٢إ ذ ا ت ل ى

Demi matahari dan cahayanya di pagi hari. Dan bulan apabila 

mengiringinya. 

Ayat ini memberi inspirasi, tuntunan untuk semakin 

meningkatkan intensitas mendekatkan diri kepada seorang 

syekh mursyid. Allah bersumpah dengan mata hari yang 

memiliki cahaya dhuha yang bermakna cahaya yang sejuk, 

segar, dan sehat serta cerah. Kemudian Allah bersumpah 

pula dengan bulan yang mengiringi mata hari. Secara ilmiah 

bahwa bulan pada hakikatnya tidak memiliki cahaya, tetapi 

ia dapat bersinar karena mendapat cahaya dari mata hari. 

Tingkat terangnya sinar rembulan di malam hari tergantung 

seberapa dekatnya bulan dengan mata hari.  

Para Nabi dan para Rasul Allah swt. telah digambar-

kan dalam al-Qur’an betapa tingkat kesungguhan mereka 

mendekatkan diri kepada Allah swt. demi meraih bimbingan 

rohaniah Allah swt. dan kesungguhan ini diterjemahkan 

dalam bahasa al-Qur’an dengan sebutan al-mujahadah. 
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Itulah sebabnya sehingga al-mujahadah ini (kesungguhan) 

menjadi salah satu ajaran pokok dalam Islam dan inilah yang 

diteladani oleh para wali-wali Allah swt. yang kemudian 

dilazimkan dan ditradisikan dalam dunia tarikat. Bahkan al-

mujahadah ini dijadikan syarat mutlak yang tidak boleh 

diabaikan dalam menekuni dunia tarikat. Dari al-mujahadah 

inilah seorang salik akan menikmati karunia Allah antara 

lain; mahabbatullah, al-muksyafah, al-musyahadah, al-ma’rifah 

dan lain sebagainya.  

Salah satu wujud al-mujahadah dalam bentuk fisik 

yang dikembangkan para ulama sufi adalah mendirikan 

ribath, yakni sejenis lembaga pendidikan yang diadakan 

sebagai tempat memperdalam ilmu agama dan memper-

banyak amalan-amalan ibadah (fisik dan rohaniah) yang 

dengan amalan tersebut terwujudlah tazkiyatun al-Nafs (kebe-

ningan hati, kesucian jiwa, dan kekokohan akidah dalam 

mentauhidkan Allah). 

Sejarah telah mencatat bahwa di Madinah al-Munaw-

warah dan Makkah al-Mukarramah ulama sufi ahli Tarikat 

banyak mendirikan ribath yang kemudian berganti namanya 

menjadi zawiyat-zawiyat; yaitu tempat berlangsungnya aktivi-

tas ahli tarikat seperti pengajian-pengajian yang berkesinam-
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bungan secara rapi dan teratur yang mempelajari dan 

membahas dalil-dalil naqliyah dan aqliyah yang berkaitan 

dengan aspek agama serta digunakan para kaum sufi 

sebagai tempat untuk halaqah zikir dan tafakur untuk 

sampai pada tajaliyat Allah swt. Salah satu zawiyah yang 

pernah berkembang di kota Makkah adalah zawiyah tarikat 

Sanusiyah di Abu Qubais (1831). 

Syekh Muhammad bin Abdul Karim al-Samman al-

Madani al-Quraisyi al-Syafi’i mendirikan beberapa zawiyah 

tarikat di beberapa daerah, antara lain; Madinah, Makkah, 

Yaman. Beliau seorang ulama besar (faqih) yang menguasai 

ilmu fiqhi, menguasai ilmu hadis, dan sejarawan. Untuk 

mengenal lebih banyak tentang diri beliau termasuk karya-

karyanya dapat merujuk kepada buku penulis yang berjudul 

Bunga Rampai Tarikat Khalwatiyah Samman.  

Di kota suci inilah beliau mengembangkan tarikat 

Khalwatiyah Samman. Perkembangan tarikat ini cukup 

menarik perhatian para ulama-ulama dunia untuk belajar 

kepada beliau. Antara lain; Syekh Siddiq bin Umar khan al-

Madani, Syekh Abd. Karim (putra beliau), Syekh Muham-

mad Nafis, Syekh Abdur Rahman, Maula Sayyid Ahmad al-

Baghdadi, Shur ad-Din al-Qabili, Abdul Wahab Afifi al-
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Mishri, Syekh Abu Abbas Ahmad at-Tijani (pendiri tarikat 

al-Tijani). Dan ulama-ulama Nusantara terkemuka antara 

lain; Syekh Abdul Shamad al-Palembani, Syekh Muhammad 

Arsyad al-Banjari, Syekh Abdur Rahman al-Batawi, Syekh 

Daud al-Fathani Tuan Haji Ahmad Palembang, Muhammad 

Muhyiddin ibn Syihabuddin.  

Disebutkan dalam kitab Sair as-Salikin, diantara 

murid-murid Syekh Samman yang diberi izin untuk 

mengajarkan tarikat ini adalah Syekh Shiddiq bin Umar 

Khan al-Madani. Kemudian dilanjutkan oleh Syekh Idris bin 

Usman. Kesemua Masyayikh ini bermukim di Madinah al-

Munawwarah. Dan kota Madinah pada saat itu menjadi 

pusat pengembangan ajaran tasawuf terkhusus tarikat 

Khalwatiyah Samman.  

Penamaan tarikat Khalwatiyah Samman dinisbahkan 

kepada penggagasnya yaitu Syekh Muhammad bin Abdul 

Karim as-Samman al-Madani al-Quraisyi al-Syafi’i. Pengga-

bungan nama “khalwatiyah dan Sammaniyah” adalah dua 

nama yang tidak pisah terpisahkan oleh karena Syekh 

Samman sebelumnya mengamalkan tarikat khalwatiyah 

yang diterima dari gurunya yaitu Syekh Mustafa al-Bikri. 

Oleh karena Syekh Samman mendirikan zawiyah tersendiri 
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sebagai tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 

tentang ilmu-ilmu agama, sekaligus sebagai tempat penga-

malan wirid-wirid tertentu, dalam upaya meningkatkan 

kekokohan al-mujahadah, kesucian dan kemurnian akidah, 

ketajaman al-kasyf, serta kedalaman al-ma’rifah maka para 

murid-muridnya menamainya zawiyah as-Sammaniyah yang 

kemudian berkembang menjadi tarikat khalwatiyah Sam-

man. Penjelasan ini perlu diutarakan dalam buku ini sebagai 

upaya meluruskan adanya kesalahan dalam memahami 

tarikat khalwatiyah Samman oleh sebagian orang yang 

mengatakan bahwa khalwatiyah Samman adalah bahagian 

dari khalwatiyah Yusuf al-Makassari (seperti yang ditulis 

oleh saudara Irsan daeng Mangngerang). 

Tarikat Khalwatiyah Samman yang berkembang pesat 

di Nusantara ini adalah usaha mulia yang dilakukan oleh 

ulama-ulama Nusantara di zamannya. Setelah mereka mela-

kukan pengembaraan suci dalam menuntut ilmu agama 

Islam di Makkah dan Madinah mereka kembali ke Indonesia 

untuk mengajarkan dan mengamalkan ilmu yang telah 

diperolehnya dari Ulama-Ulama besar dunia di dua kota 

suci tersebut. seperti Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari di 

Kalimantan, Syekh Abdul Samad al-Palembani di Sumatera, 
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Syekh Abdur Rahman al-Jawi di Jawa dan Syekh Abdullah 

al-Munir di Sulawesi yang kemudian dilanjutkan oleh putra-

nya yakni Syekh Muhammad Fudhail. 

Sepeninggal Syekh Muhammad Fuadail (di Barru), 

maka amanat suci tersebut dilanjutkan oleh murid-murid-

nya. Diantara murid-muridnya yang mendapat ijazah dari 

syekh Muhammad Fudail untuk melanjutkan risalah suci 

tersebut adalah Syekh Abdur Razak yang bermukim dan 

dimakamkan di Leppakomai Maros. Beliau kemudian 

memberi amanat kepada putranya Syekh Abdullah yang 

sebelumnya diutus ke kota suci Makkah dan Madinah untuk 

memperdalam ilmu-ilmu agama Islam.  

Syekh Abdullah sebagai pemegang amanat di zaman-

nya tetap memotivasi generasi-generasi berikutnya untuk 

senantiasa berkhidmah kepada tarikat Khalwatiyah Samman 

secara tulus demi kemajuan tarikat tercinta ini, sehingga 

beliau memberi petuah agung dengan berkata: “Kalau aku 

telah menyalakan api tarikat Khalwatiyah Samman, maka kalian 

harus mengobarkannya”. Beliau seorang ulama besar yang 

telah menimba ilmu keagamaan di tanah suci Makkah dan 

Madinah. Dengan ilmu agama yang dikuasainya, beliau 

membimbing langsung putra-putranya dan setelah beliau 
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merasa ilmu mereka sudah memadai maka diutuslah ketiga 

putranya, Syekh Muhammad Shaleh, Syekh Muhammad 

Amin, Syekh Ibrahim, untuk melanjutkan pengembaraannya 

dalam mencari ilmu di Timur Tengah (Makkah, Madinah, 

dan Maroko).  

Ketawadhuan dan keikhlasan ketiga ulama besar 

tersebut mampu membuktikan amanat untuk mengobarkan 

risalah suci tarikat Khalwatiyah Samman di tengah-tengah 

masyarakat. Yaitu menanamkan nilai-nilai mulia kehidupan 

sebagai mana mestinya yang harus dijalani seorang hamba. 

Memberi warna tersendiri sesuai dengan corak dan 

karakteristik tarikat sufistik itu sendiri dalam segenap aspek 

kehidupan manusia. Ketiga Ulama bersaudara tersebut 

selain mengajarkan secara sempurna aspek-aspek syariah 

dalam Islam (yang berkaitan dengan amalan-amalan zahir), 

juga mereka secara utuh menanamkan aspek rohaniah 

kepada murid-muridnya. Dengan demikian ajaran yang 

dikobarkan oleh ketiga ulama besar tersebut adalah 

mengamalkan Islam secara kaffah. 

Mengembangkan ajaran tasawuf di tengah-tengah 

masyarakat sebagai upaya melepaskan mereka dari kejahilan 

berma’rifah kepada Allah, kekeliruan beribadah serta 
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kerusakan bermua’malah bukanlah sesuatu yang mudah, 

bahkan memerlukan perjuangan dan kesabaran serta 

keikhlasan dalam menghadapi tantangan dan hambatan. 

Salah satu tantangan berat yang dihadapi di era ketiga 

masyayikh bersaudara tersebut adalah fitnah keji yang 

dilontarkan oleh Kahar Muzakkar dan kawan-kawannya 

khususnya terhadap para pengamal tarikat Khalwatiyah 

Samman. Mereka dengan segala upaya yang dilakukannya 

akan menghapuskan ajaran tasawuf, khususnya tarikat 

Khalwatiyah Samman. Mereka dengan kebodohannya dan 

pengetahuan agamanya yang sangat terbatas menganggap 

bahwa ajaran tasawuf adalah suatu kesesatan dalam 

beragama.  Sikap dan perilaku keji Kahar Muzakkar kepada 

tarikat Khalwatiyah Samman memiliki ceritera yang panjang 

dan tidak mudah terhapus dari ingatan para jamaah karena 

telah menjadi ceritera rakyat dan hidup dari masa ke masa, 

dari generasi ke generasi.  

Selain itu, muncul pula tantangan dari berbagai pihak 

yang meragukan keabsahan tarikat Khalwatiyah Samman, 

tidak terkecuali dari sebagian ulama dan intelektual serta 

sebagian dari pemegang kekuasaan (sebagian peristiwa 

tersebut sudah diuraikan dalam buku penulis sebelumnya 
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yang berjudul Meluruskan Pemahaman Makna Tarikat) silah-

kan merujuk ke buku tersebut. Tantangan demi tantangan 

dihadapi dengan penuh kearifan sebagai layaknya seorang 

ulama besar, pewaris dari para Nabi Allah. Tantangan 

semacam ini dalam dunia tarikat bukanlah sesuatu yang 

baru, dan bukanlah sesuatu yang mengkhawatirkan. Karena 

sesungguhnya yang memelihara kebenaran ajaran tarikat 

adalah Allah swt. Dan boleh jadi para pembuat fitnah 

tersebut berhasil memadamkan satu titik nyalanya api 

tarikat tetapi akan menyala dan berkobar pada beribu ribu 

titik lain. Disebutkan dalam firman Allah swt. QS at-

Taubah/9: 32. 

ون   ن ي طۡف    ي ر يد 
 
بَ     للهد  ٱوا  ن ور       أ

ۡ
ي أ َٰه ه مۡ و  فۡو 

 
ن ي ت مد ن ور ه    للهد  ٱب أ

 
ٓ أ ل وۡ    ۥإ لَّد و 

ر ه  
ون  ٱك  َٰف ر    ٣٢ لۡك 

Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah 

dengan mulut (ucapan- ucapan) mereka, dan Allah tidak 

menghendaki selain menyempurnakan cahayanya, walaupun 

orang-orang yang kafir tidak menyukai. 

Setelah melewati peristiwa-peristiwa tersebut, justru 

semakin menampakkan kebenaran tarikat Khalwatiyah 

Samman, dan semakin diminati oleh masyarakat luas, tak 

terkecuali kaum cendekiawan dan ulama serta pemerintah. 
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Jamaah tarikat Khalwatiyah Samman semakin bertambah 

dari tahun ke tahun, dan ini bisa disaksikan pada acara haul 

ketiga masyayikh besar tersebut. serta pada acara-acara 

keagamaan lain di Patte’ne dan Leppakkomai Maros. 

Sekelumit gambaran kehidupan ketiga masyayikh besar 

tersebut serta generasi penerusnya akan disajikan dalam 

tulisan ini. 

B. Syekh Muhammad Shaleh 

Urutan sanad Syekh Muhammad Shaleh dari jalur 

Syekh Abdullah al-Munir turun kepada Syekh Muhammad 

Fudail ke Syekh Abdur Razaq, ke Syekh Abdullah adalah 

urutan sanad ke 45 dalam tarikat Khalwatiyah Samman dari 

Rasulullah saw. Beliau disapa dengan sebutan I Puang 

(sebuah sapaan kehormatan dalam tradisi bugis kepada 

orang mulia) baik karena keulamaannya ataupun status 

sosial lainnya. I Puang adalah sosok ulama besar, karismatik, 

syekh tarikat yang tawadhu’, wara, dan wali Allah yang 

mulia, al-‘arif billah, memiliki ilmu kasyf, karamah yang 

agung. Lahir pada tahun 1862 M. dan wafat pada tanggal 28 

Juli 1967 bertepatan dengan tanggal 20 Rabi’ul Awal 1387 H. 
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Selain beliau belajar ilmu agama secara langsung dari 

orang tuanya (Syekh Abdullah), juga memperdalam ber-

bagai cabang ilmu agama yang lain di Makkah selama 10 

tahun. Seperti ilmu Fiqh, Ushul Fiqh, Tafsir, Hadis dan 

sebagainya. Setelah beliau kembali dari Makkah, maka 

segenap waktu dan tenaganya serta ilmunya digunakannya 

untuk berkhidmah kepada tarikat Khalwatiyah Samman, 

sehingga beliau digelar dengan sebutan mulia Puang Lompo 

الْكَبِيْرُ )  artinya Ulama Sufi yang Agung, dan yang (ألشَّيْخُ 

memberikan gelar ini kepada Syekh Muhammad Shaleh 

adalah Raja Gowa. Dengan demikian beliau banyak dikenal 

baik dari kalangan jamaah Khalwatiyah Samman ataupun 

bukan dengan sebutan Puang Lompo.  

Perjalanan pengabdian beliau dalam tarikat Khalwat-

iyah Samman sungguh telah banyak menorehkan tinta emas 

perkembangan tarikat ini. Betapa tidak, beliau telah 

menampilkan dirinya sebagai sosok pewaris sejati dari Nabi 

Nabi Allah. Gambaran kehidupan seorang wali Allah yang 

mulia, penuh kasih sayang dan kelembutan dalam memba-

ngun interaksi dengan masyarakat luaas, sikap dan perila-

kunya sungguh mempesona umat, tenang menghadapi dan 

tegas dalam menegakkan kebenaran sesuai dengan prinsip-
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prinsip agama. Dan terbukti ketika Khalwatiyah Samman 

difitnah sebagai tarikat yang sesat oleh salah seorang qadi di 

Soppeng yang bernama Syekh Mukhsin pada tahun 1943. 

Fitnah yang dilontarkan sang qadi tersebut membuat I 

Puang (Syekh Muhammad Shaleh) dipaksa untuk menanda-

tangani pernyataan kesesatan Khalwatiyah Samman. Dengan 

tegas beliau menolak untuk menandatanganinya. Akhirnya 

beliau dijebloskan masuk penjara dan ditahan selama 9 

bulan 7 hari. Selama dalam tahanan mereka selalu menekan 

beliau (I Puang) dan membujuknya untuk dilepaskan dari 

tahanan jika sekiranya I Puang bersedia bertanda tangan. 

Tekanan dan bujukan sang qadi tidak mengubah 

pendirian I Puang untuk tetap berkata benar sekalipun 

nyawa taruhannya. Bagi beliau, mendekam dalam penjara 

yang di dalamnya penuh dengan kebenaran jauh lebih mulia 

dibanding keluar menghirup udara bebas tetapi mengor-

bankan akidah, menghancurkan tarikat Khalwatiyah 

Samman. Prinsip ini tertanam kokoh dalam diri I Puang 

sebagai warisan spiritual dari Nabi Yusuf a.s. sebagaimana 

disebutkan dalam QS Yusuf/12: 33. 
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جۡن  ٱ ر ب      ق ال   نِ      لس   ع  ت صۡۡ فۡ  وَإِلَّد  هۡ ۖ  إ لِ   ٓ ون نِ  ي دۡع  ا  م مد د 
إ ل  ب   ح 

 
أ

ن م  ن   ك 
 
أ هۡ ند و 

صۡب  إ لِ 
 
ند أ ه  يۡد  َٰه ل ين  ٱك  ج 

  ٣٣  لۡ
Yusuf berkata: “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai 

daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak 

Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku 

akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan 

tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh”. 

Ketika beliau dibebaskan tanpa syarat, beliau diberi 

kesempatan untuk menuntut balas kepada sang Qadi, tukan 

fitnah tersebut. Akan tetapi, kembali lagi I Puang memper-

lihatkan sifat sangat terpuji sebagai seorang sufi besar, wali 

Allah, pewaris Nabi. Dengan semangat yang tinggi serta 

keikhlasan hati, serta ketulusan jiwa beliau tidak mengguna-

kan kesempatan tersebut untuk membalas. Bahkan beliau 

menjawab dengan penuh bijak: “Tidak ada masalah bagi saya, 

dan tidak pernah terbetik di hati saya untuk membalas, karena saya 

melihat bahwa mungkin melalui ujian ini Allah swt. akan 

mengangkat derajat orang yang dicintainya dalam memperjuang-

kan agama-Nya”. 

Demikian salah satu kisah nyata dan sangat inspiratif 

untuk dijadikan referensi kehidupan dari I Puang (Syekh 

Tarikat). Yang pasti bahwa, pada masa khidmah beliau 

dalam tarikat Khalwatiyah Samman bersama dengan adik 
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kandungnya (Syekh Muhammad Amin Puang Naba dan 

Syekh Ibrahim Puang Solong). Perkembangan tarikat ini 

sungguh sangat nyata dan menyentuh seluruh lapisan 

masyarakat. Andi Idjo Karaeng Lalolang Sombaya ri Gowa, 

pada tahun 1954 berbai’at kepada I Puang Lompo (Syekh 

Muhammad Saleh) dan tulus ikhlas menjadi muridnya. 

Dalam posisinya sebagai seorang murid, Karaeng Lalolang 

sangat aktif dan setia menziarahi syekhnya (Anregurunna). 

Bahkan beliau mempunyai sapaan tersendiri untuk tidak 

menyebut/memanggil secara langsung nama Syekhnya, 

yaitu “PANGULUNTA” yang bermakna junjungan kita. Hal 

itu dilakukan sebagai bentuk penghormatan dan wujud 

akhlakul karimah terhadap syekhnya.  

Beliau bersama dengan dua orang saudaranya yang 

lain (Puang Naba dan Puang Solong) menerima langsung 

dari orang tuanya (Syekh Abdullah) ijazah untuk melan-

jutkan kesanadan tarikat Khalwatiyah Samman. Dengan 

demikian urutan sanad Puang Naba dan Puang Solong 

menempati urutan sanad yang sama, yakni sanad ke 45 

dalam tarikat Khalwatiyah Samman. 

Sekalipun demikian, mereka dalam menjalankan 

amanat suci tersebut tetap menjunjung tinggi tata-krama 
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kehidupan yang mulia dengan sebuah prinsip bahwa yang 

tua tetap dituakan. Sehingga dengan demikian mereka selalu 

harmonis, damai dan rukun selalu. Sipakalebbi ri alebbirenna, 

sipakaraja ri arajangenna, siaderi ri pangaderenna. Syekh 

Muhammad Shaleh sekalipun beliau dituakan, tetapi beliau 

tidak jarang meminta pertimbangan kepada saudara-sauda-

ranya khususnya menyangkut masalah-masalah yang terkait 

dengan tarikat dalam memberi pelayanan kepada jama’ah 

(siana’ mangaji).  

Menjelang wafatnya I Puang (Syekh Muhammad 

Shaleh), beliau menyerahkan sanad kemursyidan dalam 

tarikat Khalwatiyah Samman kepada putra tertuanya, yaitu 

Syek H. Andi Amiruddin. Beliau wafat pada tanggal 20 

Rabi’ul awal 1387 H. dan hari ini dijadikan momen 

silaturrahim jamaah secara besar-besaran karena di samping 

sebagai haul beliau juga sekaligus dirangkaikan dengan 

peringatan hari besar Islam, maulid Nabi Muhammad saw. 

Jamaah berdatangan dari berbagai daerah dan provinsi di 

Nusantara maupun dari manca negara. Kampung Pattenne 

pada hari peringatan haulnya I Puang laksana lautan 

manusia berzikir dan salat berjamaah di masjid, di lapangan 

sampai ke jalanan.  
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C. Syekh H. Andi Amiruddin 

Dari jalur ayahnya (Syekh Muhammad Shaleh), beliau 

memiliki sanad mursyid pada urutan ke 46 dari baginda 

Rasulullah saw. Beliau lahir pada 1900 M. wafat pada tahun 

1979 M. Beliau mendapat bimbingan langsung dari orang 

tuanya dalam bidang tasawuf dan ilmu-ilmu agama yang 

lain. Di samping itu beliau juga memperdalam ilmu agama 

di pendidikan formal yaitu sekolah agama yang dibina oleh 

orang-orang Arab yang berdomisili di Makassar.  

Kepiawaian dan ketokohan beliau dalam bidang 

agama menarik perhatian pemerintah, dan beliau dikate-

gorikan sebagai salah seorang ulama bertarap nasional dan 

diakui oleh pemerintah Indonesia, terbukti bahwa beliau 

sering diundang oleh pemerintah pusat dalam hal mem-

bicarakan masalah-masalah kenegaraan yang berkaitan 

dengan keumatan.   

Beliau membangun secara harmonis hubungan antara 

pemerintah dengan tarikat Khalwatiyah Samman. Hal itu 

sejalan dengan amanat I Puang (Syekh Muhammad Shaleh) 

kepada beliau bahwa: “Jangan berpisah dengan Pemerintah”. 
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Agama pun mengajarkan kita untuk taat dan patuh kepada 

pemerintah. Allah berfirman dalam QS an-Nisa’/4: 59.  

ا  ه  ي 
 
َٰٓأ ط يع وا   لَّد ين  ٱ ي 

 
ن وآ  أ ط يع وا   للهد  ٱء ام 

 
أ ول  ٱو  و لي   لردس 

 
أ مۡر  ٱو 

 
مُّۡۖ  لۡ     …م نك 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. 

Ayat tersebut digolongkan sebagai ayat bersifat 

muthlaq (pasti adanya) dan muqayyad (terikat). Artinya 

bahwa perintah akan ketaatan kepada Allah dan Rasulnya 

bersifat mutlak. Sementara perintah untuk taat kepada ulil 

amri (pemerintah) bersifat bersyarat. Artinya bahwa ketaatan 

kepada ulil amri harus sepenuhnya tercakup di bawah 

ketaatan kepada Rasulullah saw. dan ketaatan kepada Allah 

swt. ketaatan kepada ulil amri bukanlah ketaatan yang 

berdiri sendiri. Disebutkan dalam sebuah hadis Rasulullah 

saw.: 

عَلَى الْمَرْءِ الْمُسْلِمِ السَّمْعُ وَالطَّاعَةُ فِيْمَا أَحَبَّ وكََرهَِ، إِلاَّ أَنْ يُ ؤْمَرَ 
 ةَ.بِعَْصِيَةٍ، فإَِنْ أمُِرَ بِعَْصِيَةٍ، فَلََ سََْعَ وَلاَ طاَعَ 

Wajib bagi seorang manusia untuk selalu mendengarkan dan 

taat kepada pemimpin kaum Muslimin dalam hal-hal yang 

disukainya atau dibencinya selama tidak diperintahkan ber-

buat maksiat kepada Allah, maka jika dia diperintahkan untuk 
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berbuat maksiat kepada Allah, jangan dia dengar dan jangan 

dia taat. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dalam ayat lain disebutkan kemutlakan taat kepada 

Allah dan Rasulnya. Allah swt. berfirman QS an-Nisa’/4: 80. 

ول  ٱي ط ع     مدن اع     لردس  ط 
 
أ دۡ  ق  ُّۖ ٱف     للهد 

 
أ آ  م  ف   َٰ ت و ليد ن  ل يۡه مۡ  و م  ع  َٰك   ن 

لۡ رسۡ 
ف يظٗا     ٨٠ح 

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah 

mentaati Allah. dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan 

itu), Maka kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara 

bagi mereka. 

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sabda Rasul-

ullah saw. yang diriwayatkan dari Abu Hurairah: 

ي ط ع    ن   و م  الله   د  ع صَ   ق  ف  نِ   ي ع ص  ن   م  و   الله   اع   ط 
 
أ د   ق  ف  نِ   اع  أط  ن   م 

انَّ    د  ع ص  ق  م ي   ف 
 
ن  ي ع ص  ال اع نِ  و م  ط 

 
د  أ ق  م ي   ف 

 
 .ال

Barang siapa yang taat kepadaku (Rasulullah), ia telah taat 

kepada Allah. Barang siapa yang durhaka kepadaku (Rasul-

ullah) ia telah durhaka kepada Allah. Barang siapa yang taat 

kepada pemimpinnya ia telah taat kepadaku (Rasulullah). 

Barang siapa yang durhaka kepada pemimpinnya ia telah 

durhaka kepadaku (Rasulullah).  

Upaya yang telah dilakukan oleh Syekh H. Andi 

Amiruddin biasa juga disapa dengan sebutan Puang Baso 

untuk mengharmoniskan hubungan antara pemerintah de-
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ngan Tarikat Khalwatiyah Samman memberi nilai tersendiri 

dalam perjalanan perkembangan tarikat tersebut. Beliau 

sangat intensif berkunjung ke daerah-daerah baik dalam 

daerah Sulawesi Selatan maupun keluar Provinsi Sul-Sel. 

Seperti Sumatra, Kalimantan, dan sebagainya. Keaktifan 

beliau tersebut selain sebagai amanat juga menjadi jawaban 

atau respons terhadap pernyataan I Puang Syekh Abdullah 

yang disampaikan oleh I Puang Syekh Muhammad Shaleh 

untuk mengobarkan Khalwatiyah Samman.   

Syekh H. Andi Amiruddin atau Petta Karaeng’e 

sangat konsisten menjalankan amanat dari orang tuanya 

dalam upaya menggairahkan dan menghidupkan tarikat ini 

di tengah-tengah umat. Beliau menjabarkan petuah-agung 

dari orang tuanya (Syekh Muhammad Shaleh), antara lain; 

tumbuh kembangkan salat berjamaah bersama dengan jamaah 

tarikat Khalwatiyah Samman, gelorakan zikir bil jahar, lazimkan 

bertabarruk kepada syekh Mursyid tarikat. 

Sebelum beliau meninggal, amanat kelangsungan 

sanad tarikat Khalwatiyah Samman beliau menyerahkan 

amanat tersebut kepada saudaranya Syekh H. Andi Hamzah 

(Puang Nippi). 
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D. Syekh H. Andi Hamzah Puang Nippi 

Beliau adalah putra kedua dari as-Syekh al-Kabir H. 

Muhammad Shaleh (Puang Lompo) setelah Syekh H. A. 

Amiruddin (Puang Baso). Puang Nippi lahir tahun 1921 M. 

wafat pada tanggal 20 Maret 2005 M. Selain beliau belajar 

langsung ilmu-ilmu agama dari orang tuanya (Syekh 

Muhammad Shaleh), juga beliau belajar ilmu-ilmu agama 

dari sekolah Arab yang didirikan oleh orang-orang Arab 

yang berdomisili di Makassar waktu itu.  

Dalam hal ilmu tasawuf, beliau menekuninya sejak 

kecil dan mendapat bimbingan langsung dari orang tuanya, 

sehingga kedalaman ilmu ma’rifahnya serta ketajaman ilmu 

kasyafnya sungguh sangat mumpuni. Seperti halnya pen-

dahulunya, beliau banyak mengunjungi jama’ahnya di 

daerah-daerah baik di dataran Sulawesi maupun di luar 

Sulawesi.   

Sanad khalwatiyah Samman dari jalur I Puang (Syekh 

Muhammad Shaleh) sampai ke Puang Nippi sebagai wali 

Mursyid, beliau berada pada urutan silsilah ke 47. Pengang-

katan beliau sebagai syekh Mursyid dalam tarikat Khalwat-

iyah Samman sungguh sangat mutawatir. Hal ini perlu 
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dipertegas agar kemurnian silsilah sanad Mursyid Tarikat 

tetap terjaga. Dan menjadi salah satu rukun muktabarah dan 

tidak muktabarah sebuah terikat. 

Sejalan dengan hal tersebut, Syekh Muhammad 

Shaleh (Puang Lompo) telah menegaskan kepada putra-

putranya seperti yang disampaikan oleh Puang Nippi 

kepada putranya A. Najamuddin: I Puang berkata, yang 

ditujukan kepada anak cucunya serta kepada jama’ah: 

tetaplah bersungguh-sungguh menekuni tarikat khalwatiyah 

Samman sekalipun aku sudah meninggal. Betapa banyak orang 

merasa pintar dan berupaya membelokkan sanad Mursyid tarikat 

secara tidak sah. Rajinlah menziarahi jama’ah (siana’mangaji) 

sama saja engkau mendapatkan sesuatu daripadanya atau tidak. 

Jika tidak ada jama’ah yang menziarahimu, maka engkaulah harus 

menziarahi mereka selama kamu masih bisa mengangkat kepalamu. 

Ingat !!! jangan sama sekali membiasakan dirimu meminta minta 

sebab meminta itu bersepupu dengan mencuri. Cintailah jama’ah 

(siana’mangaji) seperti engkau mencintai anak cucumu. 

Petuah ini banyak menginspirasi Puang Nippi dalam 

jejak langkah dan pikiran beliau menjalankan amanat selaku 

Syekh Mursyid tarikat Khalwatiyah Samman. Dengan demi-

kian keulamaan dan ketokohan beliau semakin karismatik di 
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tengah-tengah umat Islam pada umumnya dan di kalangan 

jama’ah khalwatiyah khususnya. Sungguh sikap pribadi 

beliau sangat mulia. Pada suatu kesempatan beliau mena-

sihati putranya A. Najamuddin dan beliau memperdengar-

kan kepada seluruh jama’ah. Seperti dituturkan oleh A. 

Najamuddin, I Puang berkata: Sesungguhnya saya tidak pernah 

sama sekali melihat diriku lebih mulia dibanding dengan sehelai 

daun kering seperti yang bertaburan di bawah (sambil menunjuk 

daun pisang yang sudah kering di samping rumah). Kemudian A. 

Najamuddin menerjemahkan petuah tersebut bahwa: Jangan-

lah seseorang memberikan kemuliaan kepada dirinya, karena yang 

demikian itu justru membawa kehinaan. Tetapi jika Allah swt. 

menganugerahkan kemuliaan kepada seseorang maka itulah 

kemuliaan yang sesungguhnya. Dengan demikian manusia akan 

memuliakannya karena pada hakikatnya kemuliaan itu adalah milik 

Allah swt. 

Beliau (Puang Nippi) adalah sosok ulama dan Syekh 

Tarikat yang sangat dikenal dengan sifat tawadhu’nya 

kepada siapa pun. Sepenuhnya beliau menjadi symbol 

pengamal tarikat yang sempurna. Disebutkan dalam kitab 

an-Nafkhaat al-Ilahiyah karangan Syekh Qutub Muhammad 

bin Abdul Karim as-Samman al-Madani, penggagas tarikat 

khalwatiyah Samman, beliau berkata: Segenap tasawuf itu 
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adalah budi pekerti yang mulia. Barang siapa yang melazim-

kannya, dia menempati kesempurnaan kedudukan mulia di mata 

Allah. Barang siapa yang meninggalkannya, dia berada di tempat 

yang jauh dari Allah sekalipun dia menyangka dirinya dekat, dan 

dia ditolak oleh Allah sekalipun dia menyangka dirinya diterima.  

Untuk tidak terputusnya sanad kemursyidan dalam 

tarikat, maka menjelang wafatnya, beliau mengamanatkan 

kepada saudaranya H. Andi Sjadjaruddin Malik untuk 

melanjutkan risalah suci pengajaran dan pengamalan tarikat 

Khalwatiyah Samman di tengah-tengah umat.  

E. Syekh H. Andi Sjadjaruddin Malik 

(Puang Tompo) 

Beliau adalah penerima sanad kemursyidan tarikat 

Kahlwatiyah Samman yang ke 48 dari jalur orang tuanya as-

Syek al-Kabir (Puang Lompo) H. Muhammad Shaleh. Beliau 

lahir pada tanggal 7 September 1923 M. dan mendalami 

ilmu-ilmu keislaman dengan berguru langsung kepada 

orang tuanya seperti halnya saudara-saudaranya yang lain. 

Dan secara formal, beliau menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi pada Fakultas agama Islam di Universitas 

Muslim Indonesia. Selain menekuni ilmu agama, beliau juga 
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menimba ilmu pemerintahan di APDN Makassar pada saat 

yang bersamaan.  

Gaya kehidupan Puang Tompo (sapaan keakraban), 

sangat berbeda dengan kedua saudaranya yang mendahu-

luinya, karena selain beliau menjalankan amanat sebagai 

syekh Tarikat, juga tetap meniti kariernya sebagai pegawai 

negeri sipil (PNS). Bahkan di zaman orde baru beliau 

menjadi anggota DPRD Provinsi Sulawesi Selatan selama 

beberapa periode. Itulah sebabnya selain beliau sangat 

dikenal sebagai ulama (Syekh tarikat) juga sangat dikenal 

sebagai salah seorang tokoh politik yang sukses di Sulawesi 

Selatan.  

Kemajuan tarikat Halwatiyah Samman di masanya 

sangat mengalami kemajuan terutama dalam hubungan 

keharmonisan dengan golongan ulama dari organisasi-

organisasi keagamaan yang lain dalam Islam. Sungguh 

beliau sangat responsive menerima kunjungan dari berbagai 

pihak, baik dari kalangan akademik yang akan melakukan 

penelitian tentang tarikat, maupun dari kalangan politik, 

ataupun dari kalangan tokoh-tokoh agama dan lain 

sebagainya. Beliau memperkenalkan tarikat Khalwatiyah 

Samman dikalangan masyarakat luas dengan sangat terbuka.  
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Dengan demikian, keterbukaan tarikat Khalwatiyah 

Samman dalam mengamalkan segenap wirid-wirid dan 

tradisi-tradisi keagamaan secara benar menurut pandangan 

agama Islam menghilangkan image masyarakat yang masih 

berpikiran kolot eksklusif.  

Tarikat Khalwatiyah Samman sangat terbuka dan 

berperadaban sufistik dalam mengajarkan dan membina 

moral spiritual masyarakat pada umumnya dan jamaah 

tarikat khususnya. Dalam kaitannya dengan ini, tidak sedikit 

tokoh Khalwatiyah Samman mendapat kepercayaan dari 

organisasi-organisasi keagamaan dan umum yang diakui 

oleh pemerintah untuk menempati posisi-posisi penting 

dalam sebuah organisasi. Seperti halnya di NU (Nahdlatul 

Ulama), MUI (Majelis Ulama Indonesia), DMI (Dewan 

Masjid Indonesia), ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim 

Indonesia), ICATT (Ikatan Cendekiawan Alumni Timur 

Tengah), dan lain sebagainya.  

Pada akhir-akhir usia beliau (wafat tanggal 27 Feb-

ruari 2020), sanad kemursyidan sebagai syekh Tarikat dise-

rahkan kepada putranya Andi Wahyuddin Sjadjaruddin 

Malik. Beliau lahir pada tanggal 1 Januari 1977 M.  
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F. Syekh Muhammad Amin (Puang Naba) 

Syekh Tarikat ini seorang wali qutub, ketawadhu’an 

dan kezuhudan beliau jarang menyamainya. Ketulusan dan 

keikhlasannya menjadi satu dengan ruh kehidupannya. I 

Puang memilih tetap berdomisili di daerah Leppakkomai, 

sebuah perkampungan kecil yang terpencil dari keramaian. 

Beliau memilih hidup di kawasan seberang sungai layaknya 

seorang faqir di mata Allah. Hidupnya hanya untuk Allah, 

dari Allah, karena Allah, pada Allah. Maqam kewaliannya 

tampak dalam dunia nyata, disaksikan oleh siapa saja yang 

membangun interaksi dengan beliau.  

Beliau belajar ilmu agama Islam dari orang tuanya 

(Syekh Abdullah bin Abdul Razaq). Kemudian beliau 

melanjutkan dan memperdalam ilmu agama Islam di Negara 

Marocco (Magribi) selama beberapa tahun. Kemudian 

kembali ke Indonesia untuk melanjutkan risalah suci dalam 

mengembangkan tarikat khalwatiyah Samman. Dalam 

posisinya sebagai Syekh Tarikat, beliau pemegang sanad 

kemursyidan pada urutan 45 dalam silsilah sanad Tarikat 

Khalwatiyah Samman. Beliau menerima amanat tersebut 

bersama dengan saudaranya, Syekh Muhammad Shaleh 

(Puang Lompo).  
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Sekalipun beliau menerima amanat kemursyidan 

bersama dengan kakaknya, tetapi beliau tetap menghargai 

kakaknya dan sangat tawadhu’ menempatkan dirinya 

sebagai adik. Demikian pula halnya sang kakak, sekalipun 

usianya lebih tua dari adiknya tetapi beliau sangat bijak 

menempatkan dirinya sebagai kakak yang lebih tua. Dan 

bahkan tidak jarang sang kakak meminta pertimbangan 

kepada sang adik dalam beberapa persoalan baik menyang-

kut masalah tarikat Khalwatiyah Samman maupun masalah 

yang lain demikian pula sebaliknya. Bahkan sang kakak 

dalam urusan tarikat tidak pernah memosisikan diri lebih 

dibanding dengan adiknya. Terbukti bahwa sang kakak 

(Puang Lompo) memberi ijazah kepada seseorang untuk 

diangkat sebagai khalifah, tetapi sang adik yang menanda-

tangani ijazah tersebut. sungguh harmonis hubungan ke-

mursyidan dalam tarikat Khalwatiyah Samman pada masa-

nya tersebut.  

Menjelang wafatnya, beliau memberikan amanat 

sanad kemursyidan Khalwatiyah Samman kepada anaknya, 

Syekh Abdul Rauf bin Syekh Muhammad Amin.  
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G. Syekh Abdul Rauf bin Muhammad Amin 

Darah keulamaan orang tuanya (Syekh Muhammad 

Amin Puang Naba) mengalir dalam dirinya. Dan beliau 

mendalami ilmu agama Islam langsung dari orang tuanya 

sendiri, kemudian melanjutkannya di tanah suci Makkah. 

Beliau hanya tinggal beberapa tahun saja kemudian kembali 

ke Indonesia karena kondisi Makkah saat itu sungguh tidak 

aman.  

Setiba dari tanah suci, beliau melanjutkan pendidikan-

nya dalam memperdalam ilmu agama Islam di Pulau Salemo 

Pangkep. Saat itu Pulau Salemo dikenal sebagai gudangnya 

ulama, banyak menghasilkan ulama-ulama besar di kawasan 

Timur Indonesia. 

Dalam posisinya sebagai Syekh Mursyid dalam tarikat 

Khalwatiyah Samman, beliau pemegang sanad kemursyidan 

ke 46 dari jalur orang tuanya (Puang Naba). Kedalaman ilmu 

agamanya sungguh sangat mumpuni, termasuk kema’rifah-

annya kepada Allah swt. Beliau sangat memegang prinsip 

bahwa sesungguhnya yang berhak menjadi syekh Mursyid 

dalam tarikat adalah yang memiliki tingkat kema’rifahan 

yang tinggi terhadap Allah swt. karena ilmu yang dimiliki-



Dr. H. Ruslan, M.A. 

72 

nya bersambung kepada Allah swt. sebagai mana Allah 

berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 282. 

وا  ٱو   … ُّۖ ٱ تدق  م    للهد  ل  م ك  ي ع  ه ٱو  ل يمٞ  للهد  ٱو   للهد  ءٍ ع  ۡ ل   شَ     ٢٨٢ب ك 
… dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 

Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

Sejalan dengan ini, Syekh Abdullah bin Syekh Abdul 

Razaq menegaskan ihwal ketersambungan sanad bagi yang 

memegang amanat untuk melanjutkan risalah pengembang-

an tarikat. Beliau menulis penegasan tersebut diatas sebuah 

kertas dengan berbahasa bugis, yaitu pada tanggal 7 

september 1931 M.: “iyaro kuapauangko; de’ siseng-siseng mu 

wedding mangising iko risuroe mappagguruangngi khalwatiyah 

narekko Tania akkelo’na saekhe’mu. Naiyya angisingnge na Tania 

akkelo’na sekhe’na pada toni akkalarapangenna tau suroengngi 

seuwwae orowane luserengngi seuwwae makkunrai na de’ 

kawinna, narekko punnaiwi ana’ engkani ana’ bule. Aga 

nasitinajana ripassukkuu tauue’ nasaba essanami gau’e riakkattai”.  

(terjemahannya: “ini yang saya mau tegaskan kepadamu 

sekalian para khalifah yang telah diberi izin untuk 

mengajarkan khalwatiyah: kamu sama sekali tidak bisa 

memberi izin kalau bukan restunya Syekh Mursyidmu. 

Sesungguhnya memberi izin bukan atas restu syekh 
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mursyid, sama halnya jika ia menyuruh seorang lelaki 

menggauli seorang perempuan tanpa ikatan nikah. Jika ia 

melahirkan seorang anak maka anak tersebut menjadi anak 

zina. Oleh karena itu, seharusnya adalah merupakan 

kewajiban untuk menyempurnakan tingkat ketakwaan, 

sebab hanya sahnya suatu amalan yang dicari”.  

Oleh sebab itu, adalah suatu hal yang menjadi 

pelanggaran besar jika seseorang melihat kesempurnaan 

ilmunya, kemudian mengangkat dirinya sebagai Syekh 

Mursyid tanpa restu dari syekh Mursyidnya. Karena pada 

hakikatnya perbuatan tersebut memutuskan mata rantai 

sanad kemursyidan. Dalam tarikat Khalwatiyah Samman 

sungguh hal tersebut sangat dilarang. Itulah sebabnya 

peralihan Syekh Mursyid kepada Syekh Mursyid berikutnya 

dilakukan dalam bentuk serah terima secara langsung. Syekh 

Abdul Rauf bin Syekh Muhammad Amin sebagai pemegang 

amanat pada masanya menyerahkan sanad kemursyidan 

kepada putranya Syekh Muahammad Ali bin Syekh Abdul 

Rauf. Hal itu dilakukan pada hari-hari menjelang wafatnya.  
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H. Syekh Muhammad Ali bin Syekh Abdul 
Rauf 

Beliau lahir di Maros pada tanggal 14 Januari 1955 M. 

dan besar di kampung Leppakomai. Sejak usia dini beliau 

banyak mendampingi orang tuanya dalam mengembangkan 

tarikat Khalwatiyah Samman, aktif menyertai Syekh 

Mursyidnya sekaligus sebagai orang tuanya ketika memberi 

pencerahan ruhaniyah kepada jamaah. Dengan demikian 

beliau mendapat bimbingan langsung dari orang tuanya 

tentang ilmu agama terutama ilmu tasawuf. Di samping itu 

beliau menggunakan kesempatan belajar ilmu-ilmu agama 

pada salah seorang ulama keturunan Arab di Makassar, 

yaitu Imam Masjid Raya di masanya.  

Dalam susunan sanad kemursyidan tarikat Khalwat-

iyah Samman, beliau berada pada urutan ke 47 dari jalur 

orang tuanya Syekh Abdul Rauf, dari orang tuanya Syekh 

Muhammad Amin (Puang Naba), dari Syekh Abdullah bin 

Syekh Abdul Razak, dan seterusnya. Sungguh beliau sangat 

responsif dan memberi perhatian yang besar terhadap 

kepentingan jamaah baik yang ada di daratan Sulawesi 

Selatan maupun diluar Sulawesi. Tempat kediaman beliau 

tidak pernah sepi menerima kunjungan dari berbagai 



Kota al-Haramain: Kota Sufi  

75 

golongan, baik dari kelompok pejabat di daerah maupun 

dari pusat, tidak terkecuali para politikus dari Jakarta, pusat 

pemerintahan. Mereka berziarah dan bertabarruk kepada 

beliau. 

Pada tahun 2019 M. beliau wafat dan dimakamkan di 

Leppakkomai Maros. Dengan demikian amanat kemur-

syidan tarikat khalwatiyah Samman dilanjutkan putranya 

Syekh Abdul Kadir bin Syekh Muhammad Ali. Beliau lahir 

di Maros pada tanggal 3 Maret 1980 M. beliau sangat piawai 

membangun silaturahmi dengan komunitas lain dari 

organisasi-organisasi keagamaan yang lain. Hal demikian itu 

membawa khalwatiyah semakin dikenal oleh masyarakat 

luas. Dan persepsi orang lain tentang tarikat Khalwatiyah 

Samman, terutama bagi mereka yang tidak mengenal ajaran 

tasawuf, semakin positif.  

Demikian susunan sanad Syekh Mursyid tarikat 

Khalwatiyah Samman dari jalur Syekh Mursyid Muhammad 

Amin (Puang Naba), yang dikenal dengan sapaan honorifik I 

Puang ri Leppakkomai. Selain dari beliau dan saudara 

tertuanya Syekh Mursyid Muhammad Shaleh, yang juga 

disapa dengan Puang Lompo atau I Puang ri Pattenne 

(seperti telah diuraikan sebelumnya), juga dari jalur adik 
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bungsunya yaitu Syekh Mursyid Ibrahim (Puang Solong) 

tarikat khalwatiyah Samman dikembangkan.  

I. Syekh Ibrahim (Puang Solong) 

Beliau bersama dengan kedua saudaranya yang 

disebutkan terdahulu memperdalam ilmu agama di Masjid 

al-Haram Makkah selama 10 tahun. Beliau paling bungsu 

dari tiga bersaudara. Seperti dengan kedua saudaranya 

(Puang Lompo dan Puang Naba) diberi amanat oleh orang 

tuanya (Puang Abdullah) untuk menjadi mursyid Tarikat 

Khalwatiyah Samman. Kompetensi keilmuannya di berbagai 

bidang keagamaan tidak diragukan lagi, terutama di bidang 

Tasawuf. Beliau diserahi amanat suci oleh orang tuanya 

(Puang Abdullah) sebagai mursyid di tarikat khalwatiyah 

Samman menjelang wafatnya Syekh al-Tarikat (Puang 

Abdullah). Beliau sangat tawadhu, dan sungguh menjadi 

teladan bagi siapa saja yang mengenal beliau baik dari 

kalangan murid-muridnya maupun selainnya. Akhlak beliau 

sungguh sangat mulia di kagumi oleh semua lapisan 

masyarakat. Beliau banyak memberikan bimbingan dan 

pengajaran ilmu-ilmu agama khususya di bidang tasawuf 

dengan pengamalan ajaran tarikat Khalwatiyah Samman di 
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tengah-tengah masyarakat Sulawesi Selatan, maupun di 

berbagai daerah dalam kawasan Nusantara Republik 

Indonesia. Beliau bersatu padu, seiring bersama dengan 

kedua saudaranya dalam mengembang amanat suci ini. 

Beliau sungguh sangat bijak menempatkan dirinya sebagai 

yang bungsu di depan kedua saudaranya. Beliau wafat dan 

dimakamkan di dusun Patte’nne tahun 1982 M. Menjelang 

wafatnya, beliau mengamanahkan kemursyidan tarikat 

khalwatiyah Samman dari jalur keturunannya kepada 

puteranya Syekh Abdullah bin Ibrahim. 

J. Syekh Abdullah bin Syekh Ibrahim  

Beliau sering disapa dengan sapaan honorifik Puang 

Rala. Dalam kedudukannya sebagai mursyid tarikat, beliau 

banyak menelusuri daerah-daerah di wilayah Sulawesi 

Selatan, maupun di berbagai daerah di Nusantara, bahkan 

menambus ke manca-negara Malaysia, Brunei Darussalam, 

Patani, untuk mengembangkan ajaran tasawuf tarikat 

Khalwatiyah Samman. Beliau berdomisili di dusun Patte’ne 

Maros, wafat dan dimakamkan di dusun Patte’ne pada 

tanggal 21 Desember 2014 M.  
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الجنوبية مشايخ الطريقة الخلوتية السمانية بسولاويس   
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TARIKAT SOLUSI 

MENDAPATKAN HIDUP 

BERKAH 
------------------------- // ------------------------- 

 البركة قيمة  معنوية لَّت رى بالعين المجردة 
 .ولَّت قاس بالكم ولَّ تحويها الزائن 
 ه شعور  إيجابَ يشعربه الْنسان

“Berkah adalah nilai maknawiyah yang tak dapat dilihat dengan 

mata telanjang, tak dapat diukur dengan angka, dan tidak dapat 

4 
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dihimpun oleh wadah. Ia hanya dapat dirasakan oleh manusia 

dengan perasaan positif”. 

Adalah sebuah keniscayaan bahwa hidup pada 

hakikatnya menjatuhkan pilihan pada salah satu alternatif. 

Sebelum menentukan pilihan pasti didahului dengan 

berbagai pertimbangan. Seseorang yang mengembalikan 

pertimbangannya kepada masalah perintah dan larangan 

itulah orang yang mengerti tata aturan hidup. secara garis 

besar hidup ini hanya berisi perintah dan larangan. Dalam 

ukuran agama bahwa kandungan perintah dan larangan 

hanya satu yaitu kemaslahatan manusia dan kemaslahatan 

alam. Tingkat kemaslahatan yang dapat dicapai sejalan 

dengan tingkat kepatuhan terhadap perintah dan larangan. 

Sekecil apapun larangan itu atau sesederhana apapun 

perintah itu pasti kemaslahatannya lebih besar dan manusia 

tidak akan mampu sepenuhnya mendeteksi bentuk 

kemaslahatan tersebut secara sempurna. 

Itulah sebabnya dalam ilmu ushul al-Fiqhi dipertegas 

Mabadi’ at-Tasyri’ (prinsip-prinsip dasar dalam melahirkan 

aturan). Salah satu perinsip yang mutlak dijadikan pijakan 

adalah “saddu al-dzari’ah” (الذريعة  maksudnya, menutup (سد 

segala selah yang bisa menjadi penyebab lahirnya sebuah 

kesalahan; sekecil apapun kesalahan tersebut. Boleh jadi 
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dalam realitas kehidupan manusia sesuatu yang memiliki 

status hukum halal, dapat berubah menjadi haram karena 

menjadi penyebab lahirnya kesalahan. Dengan pengertian 

lain bahwa status hukum berubah karena adanya kemas-

lahatan yang akan dicapai. 

Contoh: Lakanude sedang berbelanja di suatu tempat, 

karena barang yang mau dibeli agak mahal maka terjadilah 

proses tawar menawar antara Lakanude dengan si penjual. 

Dan menawar barang adalah sesuatu yang HALAL dalam 

agama. Sementara dalam proses tersebut berlangsung tiba-

tiba datang La Kammisi menawar barang yang sementara di 

tawar Lakanude. Maka penawaran yang dilakukan oleh 

Lakmmisi menjadi sesuatu yang dilarang dalam agama. 

Prinsip Saddu al Dzariah tersebut menuntut dan me-

nuntun kita untuk lebih wara’, sungguh sangat banyak virus 

(syirik, riba, judi, zina, curang, khianat, dll.) yang dapat 

membuat seseorang tergelincir atau terpeleset dalam kehi-

dupan ini yang menyebabkan berkah hidup semakin men-

jauh.  

Rasulullah saw. Menggambarkan betapa sulitnya me-

ngenal secara utuh virus-virus tersebut oleh karena terka-



Dr. H. Ruslan, M.A. 

82 

dang penampilannya sungguh sangat halus, dan tidak mam-

pu dijangkau dengan mata telanjang. 

ة    ل م  ظ  ف   اة   فد الصد عَل    الندم ل   د ب ي ب   م ن   خ فْ  
 
أ ة   الَّ مد ه   ذ  ه  ف   الشۡ   ك  

ي ل  
 .اللد

Kemusyrikan di kalangan umatku lebih halus dibanding 

melatahnya seekor semut hitam di atas batu hitam. 

Sepertinya potensi manusia tidak cukup untuk 

mendeteksi virus tersebut. Umar bin Khattab ra. Senantiasa 

berdo’a memohon kepada Allah untuk diperlihatkan segala 

macam bentuk kebenaran dan kebatilan sekecil apapun 

wujudnya, di mana pun dan kapan pun adanya. Betapa 

semangat Umar bin Khattab untuk mendapatkan hidup dan 

kehidupan dengan penuh mashlahat yang berberkah. Dise-

butkan dalam kaidah: 

ة   ل ح  ا شُ  ع ت  إ لَّد ل م ص  ا الشۡد ي ع ة  م   النداس  إ ندم 
Hanya sanya syariat tidaklah disyariatkan melainkan untuk 

kemaslahatan manusia. 

Ibnu ‘Arabi lebih mempertegas kaidah tersebut de-

ngan mengatakan: 
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لٗ ح   ع  الشۡد ي ع ة  ل لٗ  ص  ل  و ض  ص 
 
 إ ند أ

Pondasi dasar peletakan syariah adalah untuk kemashlahatan 

(hidup dan kehidupan alam semesta). 

Boleh jadi dari kemaslahatan tersebut ada yang 

mampu ditemukan oleh akal manusia tetapi yakin dan 

percaya tentu jauh lebih banyak yang belum terungkap, 

tetapi sudah dirasakan sekalipun manusia tidak menyadari-

nya. Menghadapi realitas kehidupan seperti ini, kaidah 

ushul telah menuntun umat Islam untuk memiliki manhaj 

berpikir yang substantif sehingga dapat terbebas dari konse-

kuensi negatif yang lahir dari sikap dan perbuatan manusia 

sendiri. 

ال ح  د   ب  ال م ص 
ل  و لي  م ن  ج 

 
د  أ اس  ف   ر ئ  ال م 

Menghindar dari kemufsadatan (kerusakan) lebih mulia dari 

mencari kemaslahatan. 

Salah satu do’a yang tidak pernah luput disampaikan 

oleh seorang muslim kepada kita, atau kita sampaikan 

kepada saudara kita yang muslim adalah keberkahan hidup: 

“Semoga keselamatan dan Rahmat Allah serta berkah dari sisi-Nya 

senantiasa menyertaimu”. Artinya hidup dengan berkah 

adalah sesuatu yang sangat substantif.  
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Apa itu berkah? Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 

179) telah mengadopsi kata tersebut kedalam Bahasa 

Indonesia dengan makna: “karunia Tuhan yang mendatangkan 

kebaikan bagi kehidupan manusia”. Makna ini tidak terlalu jauh 

bedanya dengan makna aslinya dari Bahasa Arab yaitu: “al-

numuw wa al-ziyadah” (pertumbuhan dan bertambah). Kata 

ini selalu dikaitkan dengan hal-hal yang baik, jadi berkah 

adalah tumbuh dan bertambahnya kebaikan dalam kehi-

dupan. 

Institusi-institusi kebenaran dalam diri manusia terka-

dang berseberangan dengan makna kata tersebut, sehingga 

berkah hidup berlalu tanpa disadari. Di dalam surah al-Lail 

(92):5-7. Allah swt. menggambarkan bahwa seseorang yang 

suka memberi akan senantiasa diberikan kemudahan dalam 

hidupnya. Kemudahan dalam hidup ini adalah sebuah 

kebaikan yang menjadi harapan oleh semua manusia. 

Kebaikan tersebut tidak hanya terbatas pada fasilitas kehi-

dupan yang berbentuk fisik tetapi juga termasuk anugerah 

Allah swt yang non fisik.  

Betapa sifat memberi yang disebutkan dalam al-

Qur’an membawa berkah. Sekalipun demikian, logika 

manusia selalu berkata: “memberi sama dengan berkurang”. 
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Di sinilah bahayanya jika logika manusia berjalan sendiri 

berlepas diri dari tuntunan wahyu. Untuk mendapatkan 

hidup yang berkah mutlak adanya sinergitas antara wahyu 

dengan akal. 

Eksistensi logika dalam Islam sungguh sangat mulia, 

bahkan memahami dan melaksanakan agama tidak akan 

sempurna tanpa keterlibatan akal pikiran manusia. Meski-

pun demikian bahwa tidak jarang manusia yang terjebak 

dengan logikanya sendiri. Logika harus menyadari bahwa 

ketidak mampuan memahami rahasia Allah adalah bentuk 

kelemahan dirinya, bukan rahasia Allah yang disalahkan. 

Posisi berkah dalam Islam sudah jelas adanya, hanya 

saja sulit bagi manusia melihatnya karena ia adalah abstrak. 

Oleh karenanya banyak manusia buta terhadap berkah. 

Penggunaan kata berkah bisa bervariasi tergantung konteks-

nya. Kadang disimbolkan dengan oleh-oleh yang dibawa 

dari sebuah acara hajatan yang dikenal dalam bahasa Bugis 

“barakka”. Khusus dalam tarikat Khalwatiyah Samman di 

Sulawesi Selatan sering menggunakan kata “barakka” untuk 

jamaah yang berbai’at pada Mursyid dalam bertarikat. 

Pengertian berkah seperti ini belum mampu mewakili 

makna berkah sesungguhnya.  
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Substansi berkah tidak dapat diukur secara logika 

matematika, karena hidup ini tidak hanya terjadi berdasar-

kan sebab akibat. Betapa banyak contoh-contoh kehidupan 

dalam al-Qur’an yang membenarkan pernyataan tersebut 

seperti halnya sipat api yang membakar dan panas tetapi 

ternyata tidak berlaku pada kehidupan Nabi Ibrahim a.s. 

Dengan demikian berkah harus diukur dengan logika al-

Qur’an, karena sumber berkah tidak lain melainkan Allah 

swt.  Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.  

Dalam Al-Qur’an banyak disebutkan mahluk-mahluk-

Nya yang dianugerahi “berkah”, antara lain: 

1. Tempat: Disebutkan dalam QS al-Qashash/28: 30. 

آ  َٰط يِٕ    ف ل مد ش  م ن  ن ود ي   ا  َٰه  ت ى
 
ن  ٱ  لوۡ اد ٱ أ يۡم 

 
ة ٱ   لۡ قۡع ة ٱف     لۡ ك  َٰر  ب  م ن     لمۡ 

ة  ٱ ر  ج  ن ا  لشد
 
ٓ أ َٰٓ إ نَّ   َٰم وسَ  ن ي 

 
َٰل م ين  ٱر ب   للهد  ٱأ   ٣٠ لۡع 

Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia 

dari (arah) pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada 

tempat yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu: “Ya 

Musa, sesungguhnya aku adalah Allah, Tuhan semesta alam”. 
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2. Waktu: Disebutkan dalam QS al-Dukhan/44: 3. 

ر ين     نذ  ندا م 
ةٍِۚ إ ندا ك  ك  َٰر  ب  لۡ ةٖ م  َٰه  ف  لِ  لۡن  نز 

 
  ٣إ ندآ أ

Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 

diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi 

peringatan. 

3. Manusia: Disebutkan dalam QS Hud/11: 48. 

َٰن وح     ق يل   ِۚ    هۡب طۡ ٱي  ع ك  مد م  مدن  مٖ  م 
 
أ  َٰٓ و عَل   ل يۡك   ع  َٰتٍ  ب ر ك  و  م  ندا  َٰمٖ  ل  ب س 

مٞ   لِ 
 
اب  أ ذ  م م  ندا ع  ه  مۡ ث مد ي م س  ه  ت  ع  ن م  مٞ س  م 

 
أ   ٤٨و 

Difirmankan: “Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera 

dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat 

(yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. Dan ada 

(pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan pada mereka 

(dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa azab 

yang pedih dari Kami”. 

4. Pepohonan: Disebutkan dalam QS al-Nur/24: 35. 

ةٍۖ    ف    لمۡ صۡب اح  ٱ… اج  ة  ٱز ج  اج  ةٖ    لز ج  ر  ج  ٞ ي وق د  م ن ش  بٞ د ر  ي 
وۡك  ا ك  نده 

 
أ ك 
رۡب يدةٖ   غ 

لَّ  ق يدةٖ و  ۡ يۡت ون ةٖ لَّد شُ  ةٖ ز  ك  َٰر  ب     ٣٥ …م 
Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 

(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 

minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang 

tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di 

sebelah barat(nya).  
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5. Air: Disebutkan dalam QS Qaf/50: 9. 

لۡن ا ن زد اءٓ  ٱم ن   و  م  نۢب تنۡ ا ب ه   لسد
 
كَٗ ف أ َٰر  ب  اءٓٗ م  بد   ۦم  َٰتٖ و ح  ند يد  ٱج     ٩ لۡۡ ص 

Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya 

lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji 

tanaman yang diketam. 

6. Kehidupan: Disebutkan dalam QS al-A’raf (7): 96. 

ل وۡ  هۡل     و 
 
أ ند 
 
ىَٰٓ ٱأ ر  و    لۡق  ن وا   وۡا  ٱ ء ام  م  ن     تدق  َٰتٖ  ب ر ك  ل يۡه م  ت حۡن ا ع  اءٓ  ٱ ل ف  م    لسد
رۡض  ٱو  

 
ب ون   لۡ ن وا  ي كۡس  ا كَ  م ب م  َٰه  ذۡن  خ 

 
ب وا  ف أ ذد ن ك  َٰك  ل     ٩٦و 

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka 

berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-

ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 

perbuatannya. 
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BAGIAN  
 

 

 

 

 

 

AJARAN IHSAN: 

RISALAH SUCI 
------------------------- // ------------------------- 

 

Kata Ihsan merupakan kata jadian (bentuk masdar) dari 

kata ahsana yang mendapat tambahan satu huruf dari kata 

dasarnya hasuna yang bermakna “baik”. Setelah mengalami 

perubahan morfologis maka kata tersebut bermakna dalam 

pengertian leksikalnya “melakukan kebaikan”. Al-Qur’an 

dan al-Sunnah banyak menggunakan kata tersebut dengan 

5 
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pengertian bahasa tersebut. Antara lain disebutkan dalam al- 

QS an-Nahl/16: 90. 

ب    للهد  ٱ۞إ ند   ر   م 
ۡ
َٰن  ٱو    لعۡ دۡل  ٱي أ ذ ي    لْۡ حۡس  َٰ ٱوَإِيت ايِٕٓ  رۡب  ن     لۡق  ع   َٰ ي نۡهَ  و 

اءٓ  ٱ حۡش  ر  ٱو   لۡف 
نك  ِۚ ٱ و   لمۡ  ون   لۡ غۡ  ر  كد مۡ ت ذ  مۡ ل ع لدك  ك     ٩٠ي ع ظ 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 

Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran. 

Dalam Al-Sunnah, antara lain disebutkan: 

اب  ق ال   م ر بن  ال طد ن  ع  و ل  الله  صلِ الله عليه  ب ي ن    :ع  ا نَّ  ن  ع ن د  ر س  م 
ل   ل ي ن ا ر ج  ل ع  ع  ان    :و ق ال   ....وسلم إذ  ط  س  ح  ن  الَّ  بر  نِ  ع  خ 

 
   .أ

Dari Umar bin Khattab berkata: kami bersama Rasulullah saw. 

Ketika datang serang lelaki (Malaikat Jibril) kepada kami …. 

dan lelaki itu berkata: Sampaikan (jelaskan) kepadaku tentang 

ihsan. 

Baik al-Qur’an maupun al-Sunnah sangat menekan-

kan masalah ihsan ini untuk dijadikan sebagai suatu amalan 

yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia, dan 

bahkan menjadi salah satu ajaran pokok dalam Islam. Dan 

bila dicermati pernyataan Rasulullah saw. Dalam hadis Jibril 

dari Umar bin Khattab r.a yang diriwayatkan oleh Imam 
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Muslim baginda Rasul mengatakan: “Sesungguhnya ia ada-

lah Jibril yang datang kepadamu mengajarkan agamamu”. 

Hadits tersebut mempertegas bahwa Agama Islam dibangun 

di atas tiga landasan utama; Islam, Iman, dan Ihsan. Oleh 

karenanya seorang muslim hendaknya memahami ihsan 

lebih dari sekedar ajaran akhlak saja melainkan harus 

dipahami sebagai bahagian dari akidah dan syariah, dan 

bahkan menjadi ruh dari segenap amalan yang dilakukan 

dalam hidup dan kehidupan ini untuk mencapai kesempur-

naan agama. 

Substansi ihsan adalah kekuatan psikologis yang 

melahirkan kesadaran Ilahiyah untuk bermusyahadah pada 

Allah swt. dalam segenap aktivitas zhahiran wa bathinan. 

Secara konseptual ihsan merupakan bentuk ma’rifah dan 

syuhud yang dianugerahkan Allah swt kepada hambanya 

yang senantiasa bertaqarrub kepada Allah swt. Dan secara 

fungsional ihsan akan menuntun manusia untuk mengatur 

cara berfikir, bersikap dan perilakunya dengan berbasis 

keberkahan.  

Dengan demikian ihsan menjadi sebuah tarikat atau 

manhaj yang dengannya, Allah swt berkenan menganugerah-

kan berkah kekuatan-Nya untuk menutupi kelemahan ma-
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nusia itu sendiri dalam memikul amanat yang Allah telah 

serahkan kepadanya. Manusia sungguh sangat lemah me-

mikul amanat tersebut, dan ketika ia tidak mendapatkan 

energy Allah sebagai sebuah kekuatan yang dapat menun-

tunnya maka ia pasti gagal. Dan kegagalan inilah yang 

disebut sebagai sebuah penyimpangan, dosa, kedurhakaan, 

kemaksiatan dan lain sebagainya. 

Penerapan konsep Ihsan dalam segenap aktivitas, 

berpijak diatas pondasi kemakrifahan yang utuh, lahir dari 

institusi-institusi kebenaran yang ada dalam diri manusia; al-

sam’a, walabsharah, walafidatah. Ketiga piranti ihsan ini akan 

secara maksimal mengangkat harkat dan martabat manusia, 

sifat-sifat kemanusiaannya tergantikan dengan sifat-sifat 

keilahiyan yang mulia. Kekuatan-kekuatan Allah akan selalu 

menyertainya, manhaj berfikir, dan bertindaknya senantiasa 

berbasis berkah, dan ruh zikir melekat sehingga seseorang 

yang mengamalkan ihsan dalam kehidupannya selalu 

melahirkan sesuatu yang terbaik untuk dirinya dan untuk 

orang lain dan bahkan untuk kesemestaan. 

Manusia dalam realitas kehidupan ini, tidak bisa 

melepaskan dirinya dari kebersamaannya dengan yang lain; 

sekecil apapun makhluk lain tersebut, apalagi dengan Allah 
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swt. Pencipta dan Pemelihara alam semesta dan bahkan 

Allah swt. menjadi Nur bagi segala yang ada, dan segala 

yang ada menjadi ada karena adanya Yang Maha Ada. 

Dengan demikian manusia mutlak memahami eksistensi 

dirinya yang sesungguhnya, karena dengan pemahaman 

tersebut ia akan menempatkan dirinya secara benar dalam 

berinteraksi dan membangun komunikasi secara sehat 

dengan yang lainnya. 

Manusia dengan ihsan-nya akan menjadi sinar mata 

hari dhuha yang memberikan suasana kesejukan, dan 

kecerahan yang sehat, merasakan kemerdekaan sejati dalam 

kebersamaannya dengan Tuhannya, ia tidak memiliki sesu-

atu yang membuat jiwanya terbelenggu yang menyebabkan 

perilakunya tidak mencerminkan sebagai seorang pengabdi 

sejati, demikian pula ia tidak ada sesuatu yang memilikinya, 

yang membuat jiwanya terpenjara sehingga ia mengingkari 

dirinya sebagai seorang hamba. Ihsan akan membawa 

seorang hamba menjadi kekasih Allah, pendengarannya 

menjadi pendengaran ilahi, penglihatannya pun menjadi 

penglihatan ilahi, dalam hidup dan kehidupannya tidak ada 

kebatilan. Segalanya menjadi senandung indah penuh 

keserasian, dan kesejukan hidup, ridha dan diridhai. Sosok 
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hamba seperti inilah yang digambarkan oleh Rasulullah saw 

dalam sebuah hadisnya sebagai hamba Allah yang ideal. 

Rasulullah bersabda: “Teman yang terbaik adalah apabila 

engkau memandangnya, engkau berzikir kepada Allah, 

apabila ia berbicara engkau senantiasa mendapatkan ilmu 

darinya, dan jika engkau melihat perilakunya engkau 

senantiasa mengingat akhirat”. Dalam hadis lain Rasulullah 

saw. Menegaskan kepada umatnya untuk mendapatkan 

berkah dari hamba-hamba Allah yang mulia dan dimuliakan 

seperti yang digambarkan pada hadis tersebut. Baginda 

Rasul menuturkan do’a Nabi Daud a.s. untuk menjadi 

tuntunan dalam kebersamaan dengan Allah swt.: “Ya Allah 

aku memohon cinta-Mu dan cinta orang yang mencintai-

Mu, dan mencintai amalan yang bisa mendekatkanku 

kepada cinta-Mu”. 

Demikian pula adanya, bahwa ber-ihsan akan membe-

rikan kesejukan dan kedamaian hakiki kepada sesorang 

yang menjalin hubungan dan interaksi dengan hamba Allah 

yang ber-ihsan. Mereka memiliki prinsip hidup yang sung-

guh sangat mulia; di hati mereka tumbuh subur kemuliaan, 

kehormatan, keberkahan, cinta dan kasih sayang yang tulus 

ikhlas. Kesemuanya ini diberikannya kepada makhluk-

makhluk Allah yang lain, karena sesungguhnya orang yang 
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bisa menghargai orang lain hanyalah mereka yang memilki 

harga diri, dan yang bisa memuliakan orang lain hanyalah 

mereka yang memilki kemuliaan, orang yang bisa mencintai 

orang lain hanyalah mereka yang memilki cinta. Dalam 

sebuah ungkapan dikatakan: “orang yang tidak memilki 

sesuatu, pasti tidak bias member Sesuatu”. Dalam praktik 

kehidupan ber-ihsan, mereka memberikan hak orang lain 

lebih dari yang seharusnya, dan mereka mengambil haknya 

kurang dari semestinya. Tidak menuntut seseorang untuk 

melaksanakan kewajibannya karena ia melihat ada haknya 

untuk ia dapatkan, tetapi ia memaksa dirinya untuk melak-

sanakan kewajibannya karena ia melihat ada hak orang lain 

yang harus ditunaikan, jika ia memberi selalu merasa sedikit 

yang ia berikan dan ketika ia menerima selalu melihat 

banyak yang ia terima.  

Umat kita sekarang banyak yang sudah mengabaikan 

praktik kehidupan seperti ini, mereka terhijab dari nilai 

sejatinya kehidupan, tidak mampu berhikmah terhadap nilai 

kebenaran dibalik realitas kehidupan, terjebak dengan 

bentuk material kehidupan. Orang yang terjebak dengan 

bentuk material kehidupan adalah mereka yang mengikuti 

logika berpikir iblis; yakni enggang sujud kepada Adam 
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karena yang tampak di hadapan iblis adalah bentuk fisik 

Adam, beda dengan malaikat yang secara tulus dan ikhlas 

sujud kepada Adam karena yang hadir dalam pandangan 

malaikat bukan bentuk fisik Adam as. Tetapi para malaikat 

bersyuhud pada kemahaesaan Allah swt. Di dalam al-Qur’an 

disebutkan “Dan Dialah Allah senantiasa bersamamu di 

manapun engkau berada”. Terciptanya suasana batin dalam 

diri seorang hamba dengan menikmati kehadiran Allah 

merupakan salah satu buah yang lahir dari ber-ikhsan. Dan 

inilah sebuah berkah kehidupan yang akan memberi energy 

positif pada hamba Allah untuk melihat kebenaran dan 

kebatilan sehalus apapun adanya. Perwujudan kebatilan dan 

kebenaran terkadang susah untuk mendeteksinya dengan 

hanya semata bermodalkan potensi insaniyah (kemanusiaan) 

saja, melainkan harus dengan kekuatan-kekuatan Allah 

(berkah dari Allah). Umar bin Khathab senantiasa bersenan-

dung dalam doanya memohon ke hadirat Allah kiranya 

berkenan menganugerahkan berkah itu kepada dirinya. 

Rasulullah saw. Dalam sabdanya menyatakan: “Kemusy-

rikan atau kebatilan di kalangan umat ini perwujudannya 

lebih halus dibanding melatahnya seekor semut hitam di 

atas bongkahan batu hitam di tengah kegelapan malam”. 
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Salah satu cara Allah swt menguji hambanya adalah 

tidak menampakkan secara kasat mata pahala, ridha Allah, 

berkah Allah dan lain sebagainya, seandainya hal tersebut 

dinampakkan oleh Allah maka sudah pasti susah membe-

dakan hamba-hamba yang tulus ikhlas dan taat dari 

manusia-manusia yang ujub, riya, dan sebagainya. Umar bin 

khathab menyatakan: “Sesungguhnya Allah menyembunyi-

kan ridha-Nya di ketaatan, menyembunyikan murkanya di 

kemaksiatan, menyembunyikan wali-walinya dikalangan 

manusia biasa. 

 Dalam upaya mencapai posisi tersebut mutlak mela-

lui proses. Setidaknya 4 hal mendasar yang harus berproses 

dalam diri manusia, dan tidak boleh berhenti (1) berzikir, (2) 

berfikir, (3) berkarier, dan (4) as-Shuhbah (berkhidmah kepa-

da pewaris Nabi) 

A. Berzikir 

Hal yang pertama dan utama mutlak berproses dalam 

kehidupan manusia adalah berzikir yakni sebuah aktivitas 

yang objek langsungnya adalah Allah SWT. maka sudah 

barang tentu aktivitas tersebut tidak pernah ada spasi/jarak 

dengan Allah SWT. itulah salah satu makna بِ(  الباء ) al-ilshaq 
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pada Bismillahir Rahmanir Rahim yakni sifat dan nama Allah 

senantiasa mewujud dalam segala aktifitasnya. Dengan 

demikian beribadah kepada Allah, baik ibadah badaniyah 

maupun allaabadaniyah, tidak pernah ada spasi dalam 

perjalanan hidup manusia, sebagaimana halnya Allah swt 

tidak pernah berhenti sesaat pun memberi nikmat kepada 

makhluk-Nya. Kehadiran Allah dalam segenap situasi dan 

kondisi yang dijalani manusia merupakan energy yang 

sangat dahsyat untuk membentuk kepribadian dan sikap 

hidup mulia, memberikan kesejukan hidup, kesuburan hati. 

Ulama sufi menggambarkan dalam bentuk syair: 

ب لٗ     ق  ا م  ع ين   إذ ا ب د 
 
ام ع        ف كُل     أ س  انَّ  ف كُل    م  ا إذ ا ن اج  م   ك 

Totalitas diriku menjadi mata ketika Tuhanku mendatangiku, 

sebagaimana halnya ketika Tuhanku menyeruku, maka totali-

tas diriku menjadi telinga. 

Dan ketika zikir hidup dalam segala aktivitas akan 

mendatangkan kesejukan jiwa. Allah swt. menegaskan da-

lam QS ar-Rad/13: 28. 

كۡر   لَّد ين  ٱ م ب ذ  وب ه 
ئ ن  ق ل  ت طۡم   و 

ن وا  كۡر   للهد ه ٱء ام   ب ذ 
لَّ 
 
ئ ن   للهد  ٱأ ل وب  ٱت طۡم     .لۡق 

 (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan berzikir (mengingat) Allah. Ingatlah, hanya 

dengan berzikir (mengingati) Allah-lah hati menjadi tenteram. 
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Jika sekiranya hati manusia dapat diibaratkan sebagai 

tempat bercocok tanam, maka hati yang subur dengan 

siraman zikir maka tanaman tanamannya yang menjanjikan 

kehidupan akan tumbuh subur. Disebutkan dalam QS al-

A’raf/7: 58. 

ي  ب  ٱ  لۡ ل   ٱو   ن ب ات ه    لطد ج   ۡر  ب  ه   ۥيَ  ر  إ لَّد    لَّد يٱو    ّۦُۖ ب إ ذۡن   ج   ۡر  يَ  لَّ   ب ث   خ 
َٰل ك  ن صۡ   ف   ذ  دٗاِۚ ك  َٰت  ٱن ك  ون   لۡأٓي  ر  وۡمٖ ي شۡك     ٥٨ل ق 

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-

tanamannya Hanya tumbuh merana. Demikianlah kami 

mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang 

yang bersyukur. 

B. Berpikir  

Hal yang kedua menjadi substansi dalam hidup ini 

dan harus senantiasa berproses, adalah “berpikir”. Dan ini 

merupakan salah satu karakteristik manusia. Potensi ini 

disebutkan dalam QS Ali Imran/3: 191 berurutan dengan 

zikir untuk mempertegas makna seorang ulul albab sosok 

pribadi yang mampu menyinergikan secara maksimal kecer-
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dasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual. 

ون     لَّد ين  ٱ ر  لقۡ     للهد  ٱي ذۡك  خ  ف   ون   ر 
كد ي ت ف  و  ن وب ه مۡ  ج   َٰ

و عَل   و ق ع ودٗا  َٰمٗا  ق ي 
َٰت  ٱ َٰو  م  رۡض  ٱو    لسد

 
اب     لۡ ذ  ع  ف ق ن ا  َٰن ك   بۡح  س  َٰط لٗٗ  ب  ا  َٰذ  ه  ل قۡت   خ  ا  م  بدن ا  ر 

   ١٩١ لندار  ٱ
 (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 

atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 

siksa neraka”. 

Tuntunan dan tuntutan untuk menghidupkan akal 

pikiran menjadi ajaran pokok dalam Islam. Sehingga sese-

orang yang tidak berfungsi akal pikirannya tidak diperhi-

tungkan amal ibadahnya. Merusak akal pikiran dengan 

meracuninya berbagai macam cara, berarti merusak agama 

yang pada akhirnya merusak hidup dan kehidupan ini. 

Sekalipun ayat tersebut diatas menyebutkan bahwa: 

objek langsung dari aktivitas pikir ini adalah kesemestaan 

alam, akan tetapi bagi seorang ulil albab manhaj berpikirnya 

selalu berkorelasi langsung dengan objek zikir itu sendiri 

yaitu Allah swt. Seseorang yang dalam proses berpikirnya 
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melepaskan diri dari tuntunan zikir akan membawa manusia 

kepada fenomena kehidupan yang bergerak menjauh dari 

eksistensi dirinya, karena sudah terjadi penerapan “sekulari-

sasi kesadaran”. 

Ali bin Abi Thalib memberikan petuahnya untuk 

dapat merasakan nikmatnya kehidupan: 

 مََْمُوْعٌ فِِ أرْبَ عَةٍ: الصُّمْتُ, و النُّطْقُ, و النَّظْرُ, و الحرَكََةُ.الَخيُْْ كُلُّهُ 
 فَكُلُّ نطُْقٍ لاَ يَكُوْنُ فِِ ذكِْرِ اِلله فَ هُوَ لَغْوٌ.  •
 وكُلُّ صُمْتٍ لَا يَكُوْنُ فِِ فِكْرٍ فَ هُوَ سَهْوٌ.  •
 وكُلُّ نَظْرٍ لاَ يَكُوْنفُِي عِبَْةٍَ  فهُوَ غَفْلَةٌ  •
 ركََةٍ لَا تَكُوْنُ فِِ تَ عَبُّدِ اِلله فهِىَ فَتَْةٌَ. وكُلُّ حَ   •

Kebaikan seluruhnya terkumpul pada empat hal: Diam, bicara, 
memandang, bergerak. 

• Setiap ucapan yang tidak bernilai zikir kepada Allah, maka 
itu ucapan sia-sia. 

•  Setiap diam yang tidak digunakan berpikir maka itu diam 
yang lengah.  

• Dan setiap pandangan yang tidak digunakan untuk ber-
ibrah (mencari hikmah), maka itu pandangan yang lalai.  

• Dan setiap gerakan yang tidak bernilai ibadah kepada Allah 
maka itu gerakan yang mati/loyo.  
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C. Berkarier  

Berkarier dalam kajian ini diberi pengertian bekerja 

dengan sungguh-sungguh untuk meningkatkan hidup dan 

kehidupan. Perintah untuk bekerja, beramal, berusaha, ber-

karier atau apapun itu namanya menjadi sebuah kewajiban 

yang harus dilakukan. Melakukan pekerjaan yang baik, 

beramal saleh, berkarier untuk memperbaiki kehidupan 

semata untuk mencari ridha Allah akan melepaskan sese-

orang dari bentuk kehidupan yang sis-sia dan merugi dan 

tidak memiliki makna sedikitpun.  

Kalau demikian etos kerja menjadi sebuah potensi 

insaniyah untuk melepaskan dirinya dari kondisi hidup dan 

kehidupan yang buruk, dan menjadi kewajiban untuk 

mengasah dan mengasuhnya. Sebuah pekerjaan dianggap 

baik atau menjadi sebuah amal saleh jika mampu mengak-

tualisasikan nilai-nilai zikir dan pikir di dalamnya. Al-

Qur’an mencelah seseorang yang tidak memiliki semangat 

kerja. Disebutkan dalam al-Qur’an QS Ali Imran/3: 188. 

د    لَّ   بَ  سۡ  ل وا     لَّد ين  ٱتح  ي فۡع  ل مۡ  ا  ب م   
وا  د  ۡم  ن يُ 

 
أ ب ون   ي ح  ود ت وا  

 
أ آ  ب م  ون   فۡر ح  ي 

از ةٖ م  ن   ف  م ب م  ب نده  سۡ 
اب ۖ ٱف لٗ  تح  مٞ  لعۡ ذ  لِ 

 
اب  أ ذ  مۡ ع  ل ه     ١٨٨و 
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Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang 

yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 

mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum 

mereka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa mereka 

terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih. 

Secara simbolik Rasulullah saw. memberikan apresiasi 

kepada seseorang yang memiliki semangat kerja yang tinggi 

yang tergambar dari melepuhnya tangan pekerja keras ter-

sebut. Rasulullah mencium tangan tersebut sambil berkata:  

ا ا ن ار  أب د  ه  ه  ي د  لَّ  ت م س  ذ   .ه 
Inilah tangan yang tidak akan pernah disentuh api neraka 

selamanya. 

Dalam sebuah hadis riwayat Thabrani: Seseorang 

yang dikenal sebagai pekerja keras, tangkas, gesit, melintas 

di depan Rasulullah saw. Pada saat itu Sahabat-sahabat 

Rasulullah berkata: Wahai Rasulullah “Andaikata pekerja 

seperti itu dapat digolongkan sebagai bentuk jihad? 

Rasulullah menjawab: 

• Kalau ia bekerja untuk menghidupi anak-anaknya 

dan istrinya maka itu adalah jihad. 

• Kalau ia bekerja untuk menghidupi kedua orang 

tuanya yang telah lanjut usia, maka itu adalah jihad. 



Dr. H. Ruslan, M.A. 

104 

• Kalau ia bekerja untuk kepentingan dirinya sendiri 

agar tidak meminta-minta, maka itu adalah jihad. 

D. Al-Shuhbat 

Istilah ini dipakai dalam pengertian “membangun 

komunikasi dan interaksi secara intensif dengan para 

pewaris Nabi (ulama) dengan tujuan keberkahan. Para 

ulama kitalah yang mentransformasikan agama kepada 

umat manusia. Ajaran Islam terwujud dalam tingkah laku, 

kondisi dan gerak gerik mereka. Dan berkhidmah kepada 

mereka menjadi sebuah institusi kebenaran yang menga-

jarkan sifat-sifat praktis intuitif yang hanya dapat diserap 

dengan peneladanan, dengan interaksi dari hati ke hati dan 

dengan pengaruh spiritual.  

Al-Qur’an telah menceriterakan kisah Nabi Musa a.s. 

yang menyisihkan waktunya untuk berkelana mencari 

seorang mursyid yang dapat menuntunnya untuk belajar 

berhikmah terhadap realitas kehidupan. Dengan demikian 

al-shuhbah ini menjadi sebuah tariqah atau manhaj yang harus 

ditempuh untuk ber-taqarrub kepada Allah swt. Allah swt 

mempertegas perlunya penerapan konsep al-Shuhbah ini. 

Disebutkan dalam al-Qur’an QS at-Taubah/9: 119. 
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ا  ه  ي 
 
َٰٓأ ن وا   لَّد ين  ٱ ي  وا  ٱء ام  ع   للهد  ٱ تدق  ون وا  م  ك  ق ين  ٱو  د  َٰ   ١١٩ لصد

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.  

Imam al-Gazali memberi penjelasan tentang siapakah 

itu ulama? dengan mengatakan: 

اه لٗ    ار  ج  ه  ف ص  ف ظ  ا ح  ده  ف ا ذ ا ن سِ   م  ف ظ  الك ت اب  كُ  ن  ح  ال م  م  ل ي س  الع 
اء   ي ف  ش  اء  و  ك  ي ث  ش  ب  ه  ح  ه  م ن  ر  م 

ذ  ع ل  خ 
 
ن  يأ ال م  م  ا الع    .إ ندم 

“Bukanlah ulama yang menghafal kitab seluruhnya, karena 

kalau ia lupa apa yang dihafal maka jadilah ia orang bodoh. 

Ulama sesungguhnya adalah siapa saja yang mampu 

mengambil ilmunya dari Tuhannya di mana pun ia kehendaki 

dan bagaimanapun yang ia kehendaki”. 

Seperti apapun kemajuan yang telah kita capai, seperti 

apapun kemajemukan kehidupan yang kita jalani sungguh 

membutuhkan keempat hal tersebut yang berproses secara 

bersinergi. Inilah cara hidup yang menjanjikan untuk kem-

bali ke fitrah, cara hidup yang selalu menelusuri segenap 

realitas kehidupan kontemporer pada titik yang sejatinya 

(jauhari).  
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TASAWUF: KARAKTER PARA 

WALI ALLAH 
------------------------- // ------------------------- 

 

Kesadaran umat pada setiap zaman untuk menyikapi 

salah satu problematika kehidupan manusia yang paling 

mendasar, adalah membangun karakter. Upaya membangun 

karakter sempat menyentakkan sejenak pemikiran untuk 

menilik kembali dan menelusuri perilaku manusia yang lahir 

bersamaan dengan sejarah kehidupan manusia itu sendiri. 

6 
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Kapan bangunan karakter itu selesai? tidak akan pernah 

selesai, dan tidak akan pernah berhenti, dan akan berjalan 

terus seiring dengan umur orang yang menjalaninya. Setiap 

pribadi akan membawa karakternya sendiri dalam kehidup-

annya ditengah-tengah umat. Seperti apa ia menyifati diri-

nya dalam kemanusiaannya, dan warna apa yang akan dito-

rehkan untuk memberi corak warna kehidupan keumatan-

nya. 

Kata karakter adalah sebuah kata pinjaman dan telah 

diadopsi oleh Bahasa Indonesia yang digunakan untuk 

menerjemahkan “sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dengan yang lain, atau 

bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 

perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, dan watak”. 

Dalam doktrin agama Islam, seseorang tidak 

dibenarkan untuk menerima secara pasrah sebuah karakter 

tanpa ada upaya yang lahir dari kesadaran akan nilai 

kemanusiaan dan nilai keilahian dalam dirinya. Seseorang 

dituntut dan dituntun, setidaknya, untuk membentuk 

karakter dirinya pribadi dan karakter orang lain, dengan 

tujuan agar kemanusiaannya mencerminkan sebagai hamba 
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Allah, secara fungsional akan menampilkan dirinya sebagai 

khalifah Allah SWT. di permukaan bumi ini.  

Prinsip mendasar dalam membangun karakter adalah 

upaya berkelanjutan dari apa yang telah dibangun oleh para 

Nabi sebagai pemimpin spiritual dunia untuk menyelamat-

kan kehidupan manusia dari perilaku-perilaku buruk. Dan 

hal ini menjadi salah satu risalah utama kerasulan Muham-

mad saw. dan dinyatakan dalam sebuah sabdanya “Aku ini 

diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia”. Pernyataan Ra-

sulullah tersebut dipahami sebagai kewajiban bagi seluruh 

umat manusia untuk mengamalkannya dan mewariskannya 

dari generasi ke generasi berikutnya hingga akhir zaman.  

Bentuk-bentuk perilaku mulia dan budi luhur Rasul-

ullah saw. tercatat dalam sunnahnya. Dan oleh umatnya 

dijadikan sebagai referensi utama dalam membangun 

karakter. Sekalipun demikian, dalam sejarah keumatan 

khususnya pasca periode sahabat tercatat beberapa peristiwa 

yang menodai risalah mulia Rasulullah saw. yang berdam-

pak pada lunturnya budi pekerti yang mulia dan runtuhnya 

bangunan karakter umat sejati Rasulullah saw. Pentakfiran 

dan penyesatan menjadi sesuatu yang enteng diberikan 

kepada setiap orang atau golongan yang tidak sepaham 
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dengan golongannya. Karakter seperti ini nyata menyim-

pang dari karakter Qur’aniy. Di dalam al-Qur’an ditegaskan 

bahwa karakter umat Muhammad saw. adalah ummatan 

wasathan. Yaitu mereka yang memiliki manhaj berfikir dan 

acuan berperilaku bersesuai dengan kandungan al-Qur’an 

dan al- Sunnah, serta berpedoman pada apa yang dicontoh-

kan para sahabat dan al-salafu al-shalih. Mereka memilki 

konsistensi dan integritas tinggi terhadap ajaran Ahlu al-

Sunnah wa al-Jamaah. Mereka yang tidak fanatik buta pada 

suatu pendapat sampai pendapat tersebut bersesuaian 

dengan al-Kitab dan al-Sunnah. Mereka meyakini bahwa 

persoalan ijtihad adalah sesuatu yang dibenarkan dalam 

Islam dan membuka peluang adanya perbedaan pendapat, 

dan tidak mengharuskan adanya permusuhan.  

Penegasan al-Qur’an tersebut, ummatan wasathan, 

menjadi acuan bagi setiap manusia untuk membangun 

karakter yang terpuji. Pengamal tarikat dalam ajaran tasawuf 

berkeyakinan penuh bahwa dengan menanamkan nilai-nilai 

ke-Islaman dengan pendekatan pada setiap kebijakan, 

perencanaan pengembangan serta seluruh program kerja 

akan berkontribusi besar dalam membentuk sosok pribadi 

yang berkarakter mulia, generasi pelanjut pewaris para Nabi.   
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Kini, umat telah menuai berbagai bentuk kejahatan 

sebagai akibat dari perilaku yang tidak dibangun diatas 

nilai-nilai luhur yang telah diwariskan oleh para Nabi dan 

Ulama. Parahnya, terkadang menampilkan simbol-simbol 

Islam sebagai kedok pembenaran dari kejahatan mereka. 

Pilu rasanya hati ini menyaksikan dan mendengarkan 

pekikan Allahu Akbar! bersahut-sahutan yang digunakan 

untuk membakar milik orang yang berdosa, menghilangkan 

nyawa seseorang. Tindakan kekerasan terhadap sesama 

dianggap sebagai sesuatu yang normal, penggunaan tutur 

kata yang tidak beradab semakin nyaring terdengar di 

telinga oleh anak-anak umat dan bangsa ini. Di hadapan 

mata semakin tumbuh berkembang perilaku merusak diri, 

pedoman moral baik dan buruk semakin kabur, rasa hormat 

kepada orang tua, ulama, guru, dan kepada yang pantas 

dihormati semakin menurun, sikap dan perilaku kebohong-

an serta kebencian antar sesama semakin membudaya.  

Cepat atau lambat, seluruh perilaku buruk tersebut 

bukannya mengantar umat ini untuk lebih maju melainkan 

menarik mundur dan menjerumuskan menjadi umat yang 

tertinggal yang pada akhirnya umat ini akan dipandang 

sebelah mata dalam kemajuan peradaban dan teknologi. 
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Sejatinya, telah menghapus konsep Qur’ani yang secara tegas 

menyatakan bahwa umat Qur’ani adalah “Khaira Ummah”.  

Ini adalah tantangan berat bagi umat termasuk 

Institusi-Institusi pendidikan dalam semua level dan 

jenisnya, dan lembaga-lembaga sosial keagamaan. Alternatif 

terbaik sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah merujuk kembali melihat kesuksesan tarikat, metode 

tasawuf dalam memberikan pemahaman agama, membina 

moral, sikap dan perilaku mulia. Dan adalah langkah yang 

tepat menghadirkan dan menghidupkan ajaran tasawuf 

sebagai medium dan tarikat pembentukan karakter. Tasawuf 

konsen membina totalitas diri manusia, sentra kesadarannya 

termasuk pengembangan kecerdasan kognitif, kecerdasan 

emosional, kecerdasan intuitif dan kecerdasan aksi tanpa 

meninggalkan sedikitpun amalan-amalan fisik yang telah 

disyariatkan. Ajaran tasawuf yang multi dimensi ini diolah 

dengan pendekatan tarikat. Sehingga dikenal sejumlah 

tarikat muktabarah dalam dunia Islam yang dipimpin oleh 

ulama-ulama besar dunia.  

Membangun karakter adalah suatu hal yang sifatnya 

asasi dan mendasar dalam ajaran Islam. Tujuannya sangat 

mulia yaitu memanusiakan manusia demi menegakkan citra 
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Allah di permukaan bumi ini. Misi ini akan menggerakkan 

segenap potensi manusia untuk membentuk umat yang 

tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, berorientasi kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkarakter, dan 

berkembang dinamis. 

Dengan demikian, Lembaga-lembaga pendidikan, 

dalam peranannya sebagai pembangun dan pengembang 

karakter, harus berkomitmen dan memiliki integritas tinggi 

untuk melengkapi dirinya dengan faham ahl as-sunnah wa al-

jamaah inklud ajaran tasawuf-nya yang bercirikan dengan 

karakter ummatan wasathan. Dan inilah alternatif terbaik dan 

asset berharga yang dimiliki oleh umat ini untuk memikul 

tanggung jawab (agama dan negara) dalam melahirkan 

sejumlah “Insan Kamil” (manusia ideal) yang menjadi tujuan 

ideal pembentukan karakter. 

A. Jati Diri Sejati Manusia 

Langka pemula yang mutlak dilalui dalam proses 

pembentukan karakter adalah mengenal jati diri manusia 

lebih awal. Sejumlah referensi telah berusaha mengungkap 

substansi manusia dari struktur anatomis manusia seutuh-

nya sehingga ditarik pemahaman umum bahwa manusia 
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terdiri dari unsur jasmaniah dan unsur ruhaniyah yang 

bersenyawa. Dan berdasarkan proses penciptaannya manu-

sia merupakan rangkaian utuh antara komponen materi dan 

immateri. Komponen materi berasal dari tanah (QS 32: 7) 

“Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya 

dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah” dan 

komponen immateri ditiupkan oleh Allah ruh (QS 15: 29) 

“Maka apabila Aku Telah menyempurnakan kejadiannya, dan 

Telah meniup kan kedalamnya ruh-Ku, Maka tunduklah kamu 

kepadanya dengan bersujud”. Penyatuan ini memberi makna 

bahwa manusia memiliki psikomotorik yang melahirkan 

gerakan dalam dirinya untuk mengatasi dirinya dan sekitar 

dirinya. Hubungan jasmani (fisik) dengan ruhani (ruh) 

adalah hubungan integrative yang tidak terpisahkan, sekali-

pun fisik hanya sebatas alat sedangkan rohaniah memegang 

inisiatif yang mempunyai kemampuan dan tujuan. Jasad 

tanpa ruhani tidak memiliki kemampuan apapun. Badan 

tidak mempunyai tujuan. Jasad hanya sebatas alat untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dengan kata lain bahwa jasad 

tidak mempunyai tujuan pada dirinya, dan tujuan itu akan 

ada apabila dihubungkan dengan ruhani, dan ia menjadi alat 

untuk mengaktualisasikan potensi-potensinya.  
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Hubungan integratif keduanya dapat diilustrasikan 

hubungan antara kuda dengan penunggangnya. Hubungan 

ini merupakan aktivitas, dalam arti bahwa yang memiliki 

inisiatif dan tujuan adalah penunggang kuda buka kudanya, 

kuda hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan sang 

penunggang. Demikian pula halnya bahwa jasad hanya 

sebatas alat bagi rohaniah untuk mencapai hasratnya. 

Dengan demikian membangun karakter pada diri 

manusia tidak akan mungkin terbentuk tanpa menjadikan 

rohaniah sebagai orientasi binaannya. Rasulullah secara 

tegas menyatakan bahwa aspek rohaniah yang paling me-

nentukan dalam proses pembentukan karakter mulia pada 

manusia adalah “qalbu”. Pernyataan ini telah diabadikan 

oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam sunnah 

Rasulullah saw. Dalam kaitannya dengan ini, tentu tidak 

tepat kalau kata qalbu tersebut dimaksudkan sebagai 

bahagian dari organ fisik manusia.   

Dalam term sufisme makna al-qalbu (hati) lebih me-

nunjuk kepada aspek ruhani, substansi halus, anasir non 

materi yang berfungsi mengenal segala sesuatu dan mampu 

merefleksikan sesuatu. Kemampuan qalb dalam merefleksi-

kan suatu hakikat tergantung pada sifat qalb, sesuai penga-
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ruh inderawi, syahwat, kemaksiatan, dan cinta. Sepanjang 

hati itu bersih dari kendala-kendala yang dapat menutupi-

nya, maka hati dapat menangkap hakikat yang ada. Bahkan 

di qalb ma’rifat terjadi. 

Menurut Umar as-Sahruradi qalb (hati) adalah sentra 

kemakrifahan, Syekh Ismail Haqqiy menyatakan: ia adalah 

pusat nilai-nilai keilahian dalam wujud kemanusiaan yang 

jika dibangun dengan ketauhidan, disucikan dengan zikir, 

disinari dengan nur keimanan serta diisi dengan kebijakan 

maka ia akan merefleksikan realitas-realitas kehidupan yang 

terpuji. Syekh Abu al-Husain an-Nuriy menafsirkan kata qalb 

dengan mengemukakan kata yang memiliki makna laras 

dengan kata qalb dari ayat-ayat al-Qur’an, yaitu: Shadran, 

Qalban, fuaadan, dan lubban. (1) Qalb yang diselaraskan 

dengan kata shadran bermakna ibarat tambang ke-Islaman. 

Seperti disebutkan dalam QS az-Zumar: 22, “Maka apakah 

orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk menerima 

agama Islam…”. (2) Qalb dimaknai sebagai tambang 

keimanan, disebutkan dalam QS al-Hujurat: 7, “Akan tetapi 

Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan 

iman itu indah dalam hatimu…”. (3) Qalb yang diselaraskan 

maknanya dengan kata Fuad, bermakna ibarat tambang 
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kemakrifahan. Disebutkan dalam QS an-Najm: 11, “Hatinya 

tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya”. (4) Qalb yang 

diselaraskan maknanya dengan kata albab, bermakna 

tambang ketauhidan. Disebutkan dalam QS al-Baqarah: 197, 

“… dan bertakwalah kepadaku hai ulu al-Albab” yakni mereka 

yang memiliki hati dan pikiran yang murni tidak lagi 

terbelenggu oleh nafsu kebinatangan atau dikuasai oleh 

ajakan unsur debu tanahnya. 

Qalb (hati) sebagai sumber potensi insani yang sangat 

menentukan corak penampilan fisik manusia menarik 

perhatian serius bagi para ahli tasawuf untuk melakukan 

penyucian dengan manhaj al-Tarikat (tarikat), karena sesung-

guhnya hati dapat menyerap segala bentuk emosi, rasa 

pikiran dan akan merefleksikannya ke seluruh komponen 

tubuh manusia. Dengan demikian qalb selain dapat meman-

carkan sikap dan perilaku buruk juga dapat membentuk 

karakter mulia, melahirkan sosok pribadi yang berakhlakul 

karimah, mewujudkan insan kamil (manusia-manusia ideal). 

Syekh Abdul Qadir al-Jailani dalam kitab al-Fathu Rabbaniy 

wal al-Faydh al-Rahmaniy menyifati kemuliaan hati yang 

hidup. Dialah yang beriman, dialah yang bertauhid, dialah 

yang ikhlas, dialah yang bertakwa, dialah yang wara’, dialah 
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yang tawaadhu’, dialah yang zuhud, dialah yang berkeya-

kinan, dialah yang bermakrifat dan dialah yang beramal. 

Keutuhan manusia dalam kehidupan dirinya adalah 

bersenyawanya unsur fisik dan unsur rohaniah dengan 

segenap kehendak dan gerakannya memanifestasikan nilai-

nilai suci dari Zat Yang Maha Suci. Manusia yang hidup 

pada hakikatnya adalah mereka yang menghidupkan 

hatinya, dan manusia yang mati adalah mereka yang 

memiliki hati mati. Hati yang hidup adalah hati yang 

menjadi istana tempat bersemayamnya Zat yang Maha 

Hidup. Dan hati yang mati adalah hati yang dibunuh oleh 

kekuatan dunia karena lalai dari berzikir kepada Allah swt. 

Zat yang menciptakan hidup dan kehidupan ini. 

B. Paradigma Tasawuf 

Kebutuhan manusia terhadap pemikiran tasawuf 

adalah hal yang sifatnya alamiyah, sejalan dengan fitrah 

manusia. Bagaimanapun perkembangan dan kemajuan 

kehidupan, manusia akan senantiasa membutuhkan ajaran-

ajaran yang bersifat transendental. Kebutuhan mengenal 

Tuhan sejalan dengan kebutuhan akan akhlak mulia, 



Tasawuf: Karakter Para Wali Allah 

119 

keduanya merupakan tabiat asasi yang senantiasa melekat 

pada diri manusia.  

Hanya saja dalam realitas kehidupan manusia bahwa 

tabiat tersebut tidak mampu muncul secara utuh dijalankan 

oleh manusia itu sendiri. Sehingga dengan demikian per-

masalahan-permasalahan kemanusiaan muncul satu persatu 

menghadang harkat dan martabat manusia. Rekayasa dan 

spekulasi yang sejatinya bertentangan dengan referensi 

dirinya sendiri justru menjadi manhaj baginya untuk men-

jalani kehidupan ini. Mereka itulah yang “membunuh” 

Tuhan dalam dirinya.      

Itulah sebabnya bagi mereka yang ingin menemukan 

dan mengembalikan mutiara yang hilang ini dalam realitas 

kehidupannya harus berjuang sedemikian kuat karena tan-

tangan yang dihadapinya amatlah berat. Tantangan tersebut 

bukan hanya datangnya dari luar tetapi justru tanpa disadari 

dirinya sendiri menjadi musuhnya yang paling dahsyat. 

Fenomena kehidupan ini membuat para ulama kita khusus-

nya mereka yang memiliki kepedulian akan aspek rohaniah 

menghimpun segenap potensinya untuk kemudian mener-

jemahkannya dalam suatu pola kehidupan yang dikenal 

dengan Tasawuf. Hal itu dimaksudkan dapat menjadi 
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jawaban dan solusi terhadap permasalahan kemanusiaan 

yang semakin kompleks.  

Substansi tasawuf pada hakikatnya adalah penjer-

nihan potensi-potensi insani (hissiyan wa maknawiyan) dari 

hal-hal yang tercela dengan melakukan hal-hal yang mulia. 

Dan kalau kita merujuk ke belakang melihat sejarah muncul-

nya tasawuf ini kita dapat mengatakan bahwa sesungguhnya 

tasawuf hadir di tengah-tengah umat Islam karena didorong 

oleh kesadaran keagamaan yang tinggi dan penegakan 

ajaran-ajaran Islam yang substantif (akidah, syariah, dan 

akhlakul karimah). Tercatat dalam sejarah bahwa tasawuf, 

sebagai nama, baru dikenal pada abad ke-8 Masehi/ke-2 

Hijriah. Tetapi sebagai praktik pendalaman pengamalan 

agama sudah dicontohkan oleh Rasulullah saw. Generasi 

pertama tokoh-tokoh sufi itu antara lain; al-Hasan al-Basri, 

Abu Hasyim al-Kufi, Sufyan as-Sauri, Ma’ruf al-Karkhi dll. 

Kelompok sufi ini bangkit secara sadar di tengah-tengah 

umat sebagai refleksi terhadap semakin melemahnya sedikit 

demi sedikit spiritualitas Islam di masa itu berbeda dengan 

tiga masa sebelumnya yaitu; masa Rasulullah saw, masa 

Sahabat, dan masa Tabi’in.  
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Sebenarnya pergeseran manusia dari nilai-nilai Islam 

sudah terjadi sejak di masa sahabat Rasulullah saw. Ali bin 

Abi Thalib suatu ketika mengekspresikan keprihatinannya 

akan keadaan keberagamaan masa itu seperti dikisahkan 

dalam sebuah riwayat; bahwa Ali pernah berkata tentang 

para sahabat Nabi. Abu Arakah berkata: “Aku pernah salat 

subuh bersama Ali bin Abi Thalib. Tatkala beliau memalingkan 

wajahnya ke arah kanan, ia lalu duduk sambil diam, seolah hatinya 

sedang tertekan. Ketika sinar mata   hari masuk ke dalam masjid, ia 

salat dua rakaat. Lalu ia membalikkan telapak tangannya sambil 

berkata: ‘Demi Allah, Aku telah melihat para sahabat Nabi. Dan 

hari ini, aku tidak melihat seperti mereka...”. Kondisi umat 

seperti ini telah disampaikan oleh Rasulullah saw. dalam 

sebuah hadisnya yang diriwayatkan oleh Bukhari dari al-

Zubair, seperti disebutkan dalam kitab Shahih Bukhari: 

ى م ن ه   ه  شُ  ان  ا لَّد و  الَّد ى  ب ع د  م  ز م  ل ي ك  تِ   ع 
 
   .لَّ  ي أ

Tidak akan berganti zaman datang kepadamu, kecuali 

keadaannya lebih buruk dari pada sebelumnya. 

Sejatinya, bahwa tasawuf bangkit karena semangat 

kritis yang menekankan pada tiga hal pokok. Yaitu keber-

agamaan yang bersifat (a) visioner tanpa harus mening-

galkan kultur peradaban masyarakat Islam, (b) Terbuka 
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dengan tidak mengorbankan jati diri keumatan, dan (c) 

Memihak, tanpa harus kehilangan objektivitas. 

 Visioner yang dimaksudkan adalah pemikiran dan 

pemahaman sufistik yang senantiasa menekankan pada 

kemajuan, dinamisme, dan perubahan. Dengan demikian 

ajaran tasawuf adalah bukan ajaran yang beku, dan bukan 

pula ajaran yang tidak peka terhadap perubahan zaman. 

Pemikiran sufistik harus menjadi kekuatan alternatif yang 

mampu memberikan panduan pada perubahan zaman yang 

terus bergolak dan berubah ini. 

Prinsip terbuka adalah bahwa ajaran tasawuf haruslah 

terbuka terhadap paham lain dengan mengedepankan 

akhlaqul karimah, namun juga tetap menjaga komitmen 

nilai-nilai luhur yang ada pada dirinya. Mengapresiasi dan 

bersikap terbuka terhadap kebenaran yang lain, justru akan 

menjadikan kelompok sufistik duduk bersanding dengan 

institusi lainnya saling memberi masukan, mengetahui 

kelemahan dan kekurangan, serta mengevaluasi dalam 

bingkai etika syar’i untuk menciptakan langkah yang lebih 

bagus di masa depan. Bukan sebaliknya, saling memfitnah, 

mengafirkan seseorang yang tidak sepaham dengan golo-

ngannya, melemparkan isu bid’ah kepada setiap amalan 
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seseorang yang belum memahaminya, menciderai antara 

satu golongan dengan lain yang justru merusak citra dan 

melemahkan posisi Islam dalam pentas globalisasi pera-

daban. 

Prinsip pemihakan, dalam konsep tasawuf, adalah 

sikap yang berani menentang dan melawan semua 

ketidakadilan. Dan kemunduran nilai-nilai akhlakul karimah 

Entah hal itu berbentuk kesalahan interpretasi agama dan 

keberagamaan, persoalan politik, ataupun penindasan 

harkat dan martabat manusia. Oleh karena itu pendekatan 

dalam menerjemahkan ajaran Islam itu harus diberikan 

tekanan dimensi pemihakan terhadap kemanusiaan dan 

problem sosial secara memadai. Jadi tidak hanya sekedar 

memilki kompetensi membaca teks untuk membangun 

kecerdasan intuitif yang mengubah kesadaran umat Islam 

saja, tetapi juga memiliki kompetensi dialektika sosial 

(kontekstual) yang memberikan inspirasi untuk melakukan 

perjuangan demi sebuah perubahan sosial untuk meletakkan 

pondasi tatanan kehidupan yang lebih berakhlakul karimah. 

Dengan demikian pembacaan terhadap agama melalui pen-

dekatan sufistik (al-mujahadah, almukasyafah, al-musyahadah 

dan al-suhud), mengarah pada proses terciptanya pemikiran 
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esoterik sufistik sebagai imaginasi intelektualitas intuitif 

yang emansipatoris. Yakni; pemikiran yang lebih tajam dan 

mendalam dengan penekanan pada aspek rohaniah. Dengan 

demikian dalam perspektif akhlak, tasawuf diposisikan 

sebagai sumber mata air peradaban yang penuh dengan 

nilai-nilai uluhiyah, syar’iyah, dan nilai kesemestaan. Dan 

peradaban seperti inilah yang menjadi cermin hati yang 

hidup, dan harapan untuk mengantar manusia menikmati 

kebahagiaan hidup (fi al-dunya wa al-akhirah). 

Islam hadir tidak lain kecuali kebutuhan hidup serta 

jalan yang harus ditempuh manusia untuk mencapai 

kebahagiaan hidupnya. Manusia tidak menghendaki sesuatu 

melebihi kebahagiaan. Allah swt. Telah memberi petunjuk 

kepada setiap makhluk-Nya melalui fitrah penciptaannya- 

menuju kebahagiaannya yang merupakan tujuan hidupnya. 

Allah juga telah menyediakan untuknya sarana yang sesuai 

dengan tujuan itu. Allah swt berfirman QS Thaha/20: 50. 

ب ن ا  ق ال   ه   لَّد يٓ ٱر  لقۡ  ءٍ خ  ۡ د شَ  يَٰ ك  عۡط 
 
ىَٰ  ۥأ   ٥٠ث مد ه د 

Musa berkata: "Tuhan Kami ialah (tuhan) yang telah 

memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 

kemudian memberinya petunjuk. 
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QS al-Maidah/5: 35. 

ا  ه  ي 
 
َٰٓأ ن وا     لَّد ين  ٱ  ي  وا  ٱء ام  هۡ     بۡت غ وآ  ٱو    للهد  ٱ  تدق  يل ة  ٱإ لِ  ب يل ه    لوۡ س  وا  ف  س  َٰه د  ج     ۦو 

ون   مۡ ت فۡل ح     ٣٥ل ع لدك 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihad-

lah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. 

Dalam hal mencapai tingkat kebahagiaan yang 

klimaks, maka para ahli tasawuf membingkai totalitas 

perjalanan hidupnya dalam suatu struktur pemikiran yang 

penuh dengan nilai (uluhiyah, syar’iyah, dan khuluqiyah). 

Falsafah hidup seorang ahli tarikat terungkap dalam kalimat 

yang dicetuskan oleh seorang Ulama Shufi besar, Pendiri 

Tarikat “Khalwatiyah Samman”, Syekh Muhammad bin Abd 

al-Karim al-Samman al-Quiraisyi, al-Madani sebagai berikut:  
لَّ    ن   و م  ل    ي د   ت و ح  لَّ   ل    لَّ  شُ  ي ع ة   ن   و م  ل    لَّ  شُ  ي ع ة   ل    د ب  

 
أ لَّ   ن   م 

ع   ي د  ل   لَّ  م  ة  ل    ت و ح  ق ي ق  ن  لَّ  ح  ة  ل   و م  ق ي ق  ع ر ف ة  ل   لَّ  ح   م 
ن  لَّ  ر ف ة  ل   و م 

ة  ل     .لَّ  ع ب اد 
Siapa yang tidak memiliki adab (sopan santun) maka tidak ada 

makna amalan syariatnya, barang siapa yang tidak memiliki 

amalan syariat maka tidak arti ketauhidannya, barang siapa 

yang tidak memiliki tauhid maka tidak ada makna ma’rifah-

nya, barang siapa yang tidak memiliki kemampuan kema’ri-
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fahan  maka tidak ada makna baginya pengetahuan hakikatnya, 

barang siapa yang tidak memiliki pengetahuan hakikat maka 

tidak ada makna ibadahnya. 

Ungkapan tersebut memberikan gambaran bahwa 

aktivitas seorang ahli tarikat dalam menapak tujuan pen-

ciptaannya oleh Allah swt yaitu beribadah dalam arti luas 

semuanya bernilai ibadah di sisi-Nya, karena totalitas 

amalan yang dilakukannya (zhahiran wa bathinan) senantiasa 

dinafasi dengan epistemologi hakikat dan kema’rifahan. 

Pengetahuan hakikat dan kema’rifahan tersebut dibangun 

dan tumbuh dari sikap tauhid yang murni sesuai dengan 

tuntunan syari’at dan dikemas dalam bingkai sopan santun 

dan tata-kerama (adab). 

C. Tasawuf Membangun Karakter 

Kehadiran sosok pribadi seorang ahli tarikat dalam 

kehidupannya di tengah-tengah masyarakat senantiasa 

menghembuskan aroma kesejukan dan kedamaian, mereka 

sangat menjaga seluruh tutur kata dan perilakunya serta 

sikapnya dalam bingkai sopan santun, bahkan mereka 

menyatakan bahwa sopan santun adalah suatu hal yang 

mutlak adanya dalam kehidupan. Sesungguhnya sopan 

santun adalah bentuk nyata atau terjemahan dari pola pikir 
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seseorang. Bagi seorang sufi, tidak ada satu pun dari cara 

hidup dan kehidupan mereka yang lepas dari nilai-nilai 

akhlakul karimah. Disebutkan dalam kitab لالهيةالنفحات ا : 

امٍ   ق  م    
ل ك   و   د ب  

 
أ الٍ  ح    

ل ك   و   د ب  
 
أ و ق تٍ    

ل ك   و   د ب  
 
أ كُ  ه   و ف   ا لتدص 

ب ع ي د    و   ه  ف  د ب  
ال   م   رد ح  ن   م  و   ال   الر  ج  غ  

ب ل  م  ب ل غ   د ب   ال  ز م  
ل  ن   ف م  د ب  

 
أ

ي   ر د و د  م ن  ح  ر ب  و  م  ن  ا لق  ي ث  ي ظ  ب و ل  م ن  ح  و ا لق   .ث  ي ر ج 
 

Segenap aspek kehidupan dalam dunia tasawuf penuh dengan 

sopan santun, di setiap waktu mutlak adanya. Di setiap 

keadaan adalah suatu keniscayaan, di setiap maqam (tingkatan 

spiritualitas) adalah suatu kemutlakan. Barang siapa yang 

senantiasa menghiasi dirinya dengan sopan santun, maka dia 

akan mendapatkan kehormatan dan kemuliaan. Sebaliknya 

barang siapa yang mengabaikan sopan santun, maka ia akan 

berada di tempat yang jauh dari tempat yang disangkanya 

dekat. Dan ia ditolak keberadaannya dari apa yang dikiranya ia 

diterima. 

Dikatakan dalam kitab جامع الاصول فى الاولياء: 

ن يدة  و    ي ة  الله  ف  الس     و  ال ع لٗ  ش  ا ث لٗ ث  خ   ي  ات  كُ   ه 
ب ل  ال  ند س 

 
ل م  أ اع  و 

ث ي   و  
ل ي ل  و  ا لك  ق 

ن  الله  ب ال  اع   د ب ار  الر  ض 
ق ب ال  و  الَّ  ق  ف  ا لَّ 

ن ة  ال  ل   .مُ  اس 
Ketahuilah bahwa jalan untuk mendapatkan kebaikan 

seluruhnya ada tiga; Takut kepada Allah di waktu sunyi dan 

di waktu ramai, Ridha kepada Allah atas segala nikmatnya, 
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sama halnya sedikit ataupun banyak dan berbudi pekerti yang 

baik terhadap segala realitas kehidupan baik yang 

menyenangkan ataupun yang tidak menyenangkan. 

Bahwa mereka yang telah mampu membentuk diri-

nya dan telah memilki pola hidup seperti ini, mereka itulah 

yang menjadi sebaik baik teman duduk. Karena segenap 

kehadirannya membawa nilai tambah dalam pergaulannya 

dengan yang lain. Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah 

hadis yang disampaikan oleh Ibn Abbas: 

من    :قال  ,أي جلسائنا خي  :قيل يا رسول الله    :عن ابن عباس قال
وزاد   رؤيته  الله  كم  بالَّخرة  ذكر  ذكركم  و  منطقه  علمكم  ف 

 .عمله
Dari Ibn Abbas, beliau berkata: Rasulullah saw pernah dita-

nya. Wahai Rasulullah Siapakah teman duduk yang terbaik? 

Rasulullah menjawab: adalah Sosok pribadi yang apabila 

engkau menatapnya, mengingatkan akan Allah swt., adalah 

sosok pribadi yang apabila dia berbicara senantiasa menambah 

ilmumu, adalah sosok pribadi yang perilakunya senantiasa 

mengingatkan kamu akan akhirat. 

Budi pekerti yang mulia sudah menjadi kepribadian 

Rasulullah Muhammad saw. sejak beliau dilahirkan. Bagin-

da Rasulullah saw. sudah mempersaksikan kepada alam 

raya seluruhnya akan sopan santun yang mulia, jauh sebe-
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lum baginda menyampaikan risalah kerasulannya. Apalagi, 

beliau memang diutus oleh Allah swt., untuk menyampai-

kan kepada seluruh umat manusia agar senantiasa mengak-

tualisasikan kepribadian yang mulia tersebut, baik terhadap 

Allah, maupun kepada sesama manusia, bahkan kepada 

seluruh mahluk-Nya. Allah swt berfirman dalam QS al-

Qashash/28: 77. 

ن     … حۡس 
 
أ آ  م  ن ك  حۡس 

 
أ ت بۡغ     للهد  ٱو  لَّ   ُّۖ و  ۡك  اد  ٱإ لِ  س  ۖ ٱف     لۡف  رۡض 

 
  للهد  ٱإ ند    لۡ

ين  ٱ لَّ  يُ  ب   د  فۡس     ٧٧ لمۡ 
… dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik, 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan. 

Dalam perspektif hadis, cukup banyak nash yang 

diriwayatkan terkait dengan hal ini antara laian hadis yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas bin Malik, dalam 

kitabnya Sunan Ibn Majah:  

م   د ك  و لَّ 
 
و ا أ ر م  ك 

 
م   ,أ د ب ه 

 
ن و ا أ س  ح 

 
أ  .و 

Muliakanlah anak-anakmu, dan perbaikilah budi pekerti 

mereka. 

Memahami makna ayat-ayat al-Qur’an dan hadis 

Rasulullah saw. tentang perintah untuk berakhlak dengan 
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akhlak mulia, maka para ahli hakikat sepakat bahwa 

aktualisasi kepribadian yang mulia oleh seseorang menjadi 

kata kunci atas segala kebaikan. Dengan demikian, mereka 

berusaha menemukan suatu konsep untuk mengaktuali-

sasikan perintah tersebut. Yaitu; konsep Takhalli, Tahalli dan 

Tajalli.  

Pertama: Takhalli adalah mengosongkan diri dari 

sifat-sifat yang tercela (Zhahiran wa bathinan), sebagaimana 

ditegaskan oleh Allah dalam al-Qur’an QS al-An’am (6): 120; 

Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan dosa yang tersembunyi. 

QS al-Hujurat (49): 12; jauhilah kebanyakan dari prasangka, 

sesungguhnya sebahagian dari prasangka itu adalah dosa. Kedua: 

Tahalli adalah mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji (zhahiran 

wa bathinan). Allah swt. menegaskan dalam al-Qur’an QS al-

Nur (24):31; dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah swt. 

wahai orang-orang yang beriman agar kamu beruntung. QS al-

Baqarah (2): 197; Berbekallah, karena sesungguhnya sebaik-baik 

bekal adalah taqwa. Ketiga: Tajalli adalah mewujudnyatakan 

sifat-sifat terpuji tersebut dalam segenap aktivitas, atau al-

Takhalluq bi akhlaqillah dalam konteks ke-dia-annya. (zhahiran 

wa bathinan). Sesungguhnya orang-orang yang memiliki sifat 

konsistensi dalam mengamalkan sifat-sifat terpuji tersebut, 
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atau konsisten dalam mempertuhankan Allah swt. dengan 

penampilan akhlakul karimah akan memiliki kemerdekaan 

bathin dan lahiriah yang sesungguhnya, bahagia dalam 

hidupnya. Allah swt. mempertegas dalam firman-Nya QS 

Fushshilat (41): 30; Sesungguhnya orang-orang yang meng-

atakan: “Tuhan kami ialah Allah”. Kemudian mereka meneguhkan 

pendirian mereka maka, malaikat akan turun kepada mereka. QS 

al-Taubah (9): 40; Di waktu dia berkata kepada temannya. 

Janganlah kamu berduka cita; sesungguhnya Allah beserta kita” 

maka Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada Muhammad dan 

membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya. QS al-

Jin (72): 16; Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan lurus 

di atas jalan itu (Islam) benar-benar kami akan memberi minum 

kepada mereka air yang segar.  

Penerapan ketiga konsep tersebut mutlak melalui 

proses mujahadah, mukasyafah dan musyahadah dan hal itu 

dimaksudkan untuk menghidupkan unsur bathiniyah 

manusia, yaitu unsur yang hanya dimiliki oleh manusia. 

Itulah sebabnya manusia disebut makhluk bidimensional 

(dua dimensi). Allah menciptakannya dari debu tanah dan 

ruh Ilahi. Debu tanah membentuk potensi jasmaninya, 

sedangkan ruh Ilahi yang dihembuskan-Nya melahirkan 

daya nalar, daya kalbu, dan daya hidup. Dengan membina 
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jasmani lahirlah keterampilan, dengan mengasah daya nalar 

lahirlah kemampuan analitik dan sintetik, dengan mengasah 

daya kalbu lahirlah, antara lain; iman dan akhlak mulia.  

Akhlak-akhlak terpuji ini lahir melalui perjalanan 

panjang dari alam keilahian sampai kepada alam manusia. Ia 

berproses dalam kewenangan Allah swt. Rahasia perjalanan 

inilah yang ditekankan oleh al-Mutasawwifun untuk dipaha-

mi sebagai langkah untuk merefleksikan akhlak-akhlak 

Allah dalam seluruh perilaku manusia. Sesungguhnya apa 

yang dinampakkan oleh raga manusia memiliki wujud yang 

berkorelasi langsung dengan alam Maha Gaib, karena 

struktur diri manusia terdiri atas dua alam. Keparipurnaan 

harkat dan martabat jati diri manusia terletak pada 

perwujudan akhlaknya yang mulia. Yakni akhlak yang 

berdasar keseimbangan antara seluruh komponen yang 

secara inheren melekat pada diri manusia. 

Akhlak mulia yang mengalir dari alam Maha Gaib 

tersebut adalah menjadi kebutuhan semesta, karena telah 

menjadi kata kunci terhadap lahir dan langgengnya kehar-

monisan dalam kesemestaan. Manusia sebagai bahagian dari 

kesemestaan menempati dua posisi yaitu; manusia sebagai 

makhluk ketergantungan dan sekaligus manusia sebagai 
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makhluk kebergantungan. Dalam dua posisi inilah manusia 

membutuhkan akhlak, demikian pula sebaliknya akhlak dan 

karakter membutuhkan manusia berakhlak dan berkarakter 

untuk membangun manusia yang berkarakter, berbudi 

mulia (akhlakul karimah).  

Orang-orang Tasawuf memahami bahwa akhlak 

manusia tidak sekedar dibangun oleh pengetahuan dan 

kecerdasan intelektual, pengalaman, penilaian terhadap pe-

ngalaman itu, tetapi terbentuk melalui kecerdasan nurani 

dan ketajaman bashirah (mata hati) melalui proses internal-

isasi nilai-nilai uluhiyah, syar’iyah, dan khuluqiyah kemudian 

teraktualisasikan dalam sikap dan prilaku positif. Tasawuf 

secara praktis dalam doktrin akhlaknya memiliki riyadhah-

riyadhah tertersendiri untuk itu. Yaitu al-zikir, al-tafakkur, wal 

al-mushahabah. Inilah jalan yang ditempuh oleh mereka yang 

mendapatkan petunjuk yang benar dari Allah swt. Allah swt 

telah mengabadikan perjalanan sufistik yang ditempuh oleh 

Nabi Musa sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Kahfi (18): 

66; Musa berkata kepadanya (hamba Allah yang memperoleh ilmu 

khusus itu): bolehkah aku mengikutimu supaya engkau 

mengajarkan kepadaku sebagian dari apa yang telah diajarkan 

kepadamu untuk menjadi petunjuk. Proses perjalanan seperti ini 
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pulalah yang disampaikan oleh seseorang yang beriman 

untuk diikuti dan telah diabadikan dalam al-Qur’an per-

nyataannya. QS Ghafir (40): 38; Dan orang yang beriman itu 

berkata: Hai kaumku! Ikutilah aku, aku akan menunjukkan kamu 

jalan yang benar. Buah dari perjalanan sufistik seperti ini 

adalah mendapatkan petunjuk dari Allah swt. perhatikan 

firman Allah dalam al-Qur’an. QS al-Hujurat (49): 7; tetapi 

Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan 

keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci 

kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah orang-

orang yang mengikuti jalan yang lurus. 

Literasi ayat tersebut menggunakan kata rasyad dalam 

membahasakan permintaan Musa, dan janji yang disam-

paikan oleh orang beriman, serta buah dari pada akhlak 

terpuji seperti dijelaskan dalam ayat-ayat tersebut. Karena 

kata rasyad tersebut tidak hanya bermakna kebenaran yang 

dicapai melalui proses asah daya nalar saja, tetapi bermakna 

petunjuk yang benar yang diperoleh melalui gabungan an-

tara proses asah daya nalar, kesadaran moral, dan kesucian 

jiwa. 

Paradigma Tasawuf dalam membangun dan membina 

akhlak dan karakter adalah paradigma integralistis nilai; 
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yaitu persenyawahan antara nilai transendensial, nilai syar’i, 

dan nilai kesemestaan. Dalam dunia tasawuf diyakini bahwa 

seseorang yang tidak mampu membangun kemakrifahan 

terhadap Allah swt. dalam berbagai hal. Niscaya tidak 

mampu melihat dan memperlihatkan makna kebenaran 

dalam seluruh sikap dan perilakunya (akhlak Islam), 

sehingga semakin bertambahlah hijab yang menutupi 

dirinya terhadap kebenaran itu. Memang, ilmu tidak mampu 

menciptakan akhlak dan iman, ia hanya mampu mengukuh-

kannya. Korelasi yang terbangun antara ilmu dan akhlak 

adalah korelasi tidak langsung. Dan kehadiran tasawuf 

harus mampu mempertemukan kedua hal tersebut dalam 

satu wujud diri manusia. Dalam ajaran tasawuf tidak diko-

tomi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tidak pula diidentikkan dengan kemiskinan dan keter-

belakangan justru harus menjadi psikomotorik dalam meng-

gerakkan roda kehidupan dan menjadi Nur penerang dalam 

kegelapan peradaban manusia. Seperti halnya kehadiran 

akhlak Muhammad ditengah-tengah masyarakat jahiliyah 

ketika itu. 

Akhlak Rasulullah saw terbangun kokoh diatas 

pondasi keikhlasan. Dan keikhlasan lah yang menjadi ruh 
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dari segenap kehendak, sikap dan perilaku manusia. Artinya 

keikhlasan menjadi tuntutan dan tuntunan syar’i untuk 

hadir lebih awal sekaligus menjadi titik klimaks dalam 

menjalani kehidupan ini. Tanpa keikhlasan dalam diri 

seseorang akan meruntuhkan segenap karakter mulia yang 

menjadi impian indah bagi setiap pribadi. Allah swt 

mempertegas dalam firman-Nya QS 98: 5; Padahal mereka 

tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya (dengan penuh keikhlasan) 

dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 

agama yang lurus. QS 39: 2; Sesungguhnya Kami menurunkan 

kepadamu Kitab (Al Quran) dengan (membawa) kebenaran. Maka 

sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. QS 

39: 11; Katakanlah: Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

dalam (menjalankan) agama”. QS 39: 14; Katakanlah: Hanya 

Allah saja Yang aku sembah dengan memurnikan ketaatan kepada-

Nya dalam (menjalankan) agamaku. 

Kata ‘ikhlas’ bentuk masdar dari kata akhlasha yang 

berakar dari kata khalusha yang bermakna murni, tidak 

bercampur, bersih, jernih, bebas dari. Jadi ikhlas berarti 

memurnikan dan menyucikan sesuatu dari aib atau celaan, 
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menjernihkan dan membersihkannya sehingga tidak ada 

yang bercampur dengannya. Dapat pula berarti murni walau 

tidak pernah bercampur dengan kotoran. Kata ini 

disebutkan dalam al-Qur’an dengan berbagai perubahan 

bentuknya sebanyak 22 kali. Dan kata mukhlishan yang 

disebutkan dalam ayat tersebut selalu dikaitkan dengan kata 

menyembah (beribadah) kepada Allah swt. Pengulangan 

seperti ini mempertegas akan makna sesungguhnya kata 

ikhlas bagi seorang muslim pengabdi sejati kepada Allah 

swt.; yaitu ketaatan murni, yang lahir dari ketulusan hati, 

serta kesucian jiwa. Seseorang yang memiliki sikap dan 

berperilaku ikhlas akan senantiasa memurnikan ketaatannya 

kepada-Nya, membentuk karakter Islami dalam segenap 

interaksinya sebagai bentuk ibadah, tanpa bercampur 

dengan kesyirikan dan pamrih atau keinginan-keinginan 

tertentu yang bisa menodai nilai pengabdian sejati kepada 

Allah. Bahkan bukan atas harapan memperoleh surga atau 

terhindar dari siksaan neraka. Tetapi semata-mata karena 

mencari ridha Allah swt. 

Imam Ja’far al-Shadiq menilai bahwa ikhlas meng-

himpun seluruh kemuliaan amal dan interaksi manusia, 

yang berarti bahwa ia merupakan kunci pembuka kemuliaan 
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harkat dan martabat seseorang. Ikhlas sebagai ruh amal 

seseorang, tidak hanya menyentuh aspek tertentu dari 

ketaatan seorang hamba terhadap Khaliknya. Bahkan meli-

puti seluruh unsur-unsur keagamaan, teologi, norma, dan 

nilai. Ikhlas dalam kaitannya dengan karakter manusia akan 

menyelamatkan dirinya dari berbagai kecenderungan; antara 

lain kecenderungan manusia untuk melirik kepada bentuk-

bentuk ibadah, jenis-jenis kebaikan dan lain-lain. Kecende-

rungan seperti ini akan mempengaruhi karakter manusia 

untuk memalingkan perhatiannya hanya karena pujian 

makhluk Allah swt, dan perhatiannya tergoyahkan hanya 

karena celaan mereka 

Kandungan dari semua pernyataan diatas adalah, 

akhlakul karimah dan karakter mulia harus lahir dari 

kemerdekaan jiwa. Dan Untuk mencapai makna kemer-

dekaan jiwa yang sesungguhnya harus melepaskan diri dari 

segala bentuk penjajahan rohaniah dan jasmaniah sekecil 

apapun adanya. Dan itu harus berproses melalui ajaran inti 

tasawuf. 

Adalah suatu hal yang tidak mendasar dan sangat 

keliru jika sekiranya ada orang atau segolongan dari umat 

Islam yang menyatakan bahwa aliran tasawuf adalah aliran 
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Thagut. Dan sungguh sangat bertentangan dengan akhlak 

Islam bagi mereka yang melontarkan caci makian terhadap 

ulama yang memiliki otoritas keilmuan yang tidak diragu-

kan lagi.  

Ibnu Taimiyah salah seorang ulama besar di zaman-

nya dan tidak menjalani kehidupan tasawuf, tidak pernah 

menyalahkan dan mengeluarkan kata-kata keji terhadap 

ajaran tasawuf dan kepada al-mutasawifin. Dapat kita lihat 

pernyataan Ibnu Taimiyah dalam kitabnya al-fatawaa al-

kubraa Juz 1, halaman 17. 

و ن     ... ار ج  و ن  خ  ب ت د ع  م  م  و ا ا نده 
و ف  و  ق ال  و ف يدة  و  التدص  ت  الص  ة  ذ مد ائ ف  ف ط 

و    ق  
ال  ل  ل   ف ض 

 
أ م   نده 

 
أ و ا  اددع  و   ف ي ه م   ل ت   غَ  ة   ائ ف  ط  و   ندة   الس  ن   ع 

 ن ب ي اء  
الَّ  ب ع د   م   ل ه  م  ك 

 
الَّ     ,أ ه   ذ  ه  فَ    ر  ط  كِل    ذ م ي م  و   و ر   و اب     ,م  الصد و  

ة  الله   اع  و ن  ف  ط  م  م  ت ه د  نده 
 
 ....أ

... maka ada golongan yang mencaci maki para mutasawifun 

dan ajaran tasawuf, mereka mengatakan bahwa para 

mutasawifun itu adalah pelaku-pelaku bid’ah dan keluan 

menyimpang dari ajaran sunnah. Dan ada juga golongan lain 

yang ingin merusak citra tasawuf dengan mengklaim bahwa 

merekalah makhluk yang paling mulia diciptakan dan 

merekalah lebih sempurna amalannya setelah nabi-nabi. Kedua 

golongan ini adalah golongan yang melakukan perbuatan yang 

tercela. Yang benar (menurut Ibnu Taimiyah) bahwa sesung-
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guhnya para mutasawifun itu adalah orang yang sungguh-

sungguh taat kepada Allah swt. ... 

Pada tempat dalam kitabnya yang lain Ibnu Taimiyah 

menyatakan pernyataan bijak terhadap para mutasawifin 

dan ajaran tasawuf dalam kitabnya Majmu’ Fatawa, Juz 10, 

hal. 516-517: 

م ث ل    ل ف   السد اي خ   ش  م  م ه و ر   ج 
ك  ال ك ين    السد م ن   و ن   ت ق ي م  ال م س  ا  ف ا مد

ع يداض   ب ن   ي ل   ض  ف 
م  ,ال  د ه 

 
أ ب ن   اه ي م   ا ب ر  ار    ,و   الد ان   ل ي م  س  بَ   

 
أ و     ,انَّ  و 

ر خِ   و ف  ال ك  ع ر  دٍ و  غ ي  ه م  م ن     ,م   ن ي د  ب ن  مُ  مد
تَّ  و  الْ 

ك  و  الس    ى السد
م ين    د   ت ق  داد    ,ال م  حم  ي خ   الشد و   اد ر   لق 

ا  ب د   ع  ي خ   الشد م ث ل   بَ     ,و  
 
أ ي خ   الشد و  

خ  ر ي ن  ف  
 
ت أ  ي ان  و  غ ي  ه م  م ن  ال م 

ار  ف   ال  ال ك  و  ل و  ط  و غ و ن  ل لسد م  لَّ  ي س  ه 
ب ل    الشۡد ع يدين    الندهَ    و   م ر  

ال   ن   ج  ع  ر 
يَ   ن  

 
أ اء   ال م  و  م شَ  عَل   

 
أ و اء   ال ه 

و ت   ن  ي م 
 
و ر  ا ل  أ ظ  ع  ال م ح  و ر  و  ي د  م 

 
أ ع ل  ال م  ف  ن  ي 

 
ل ي ه  أ و  الۡ  ق    .ع  ا ه  ذ    و ه 

ل ف   السد ا جْ  اع   و   ندة   الس  و   ا لك ت اب   ل ي ه   ع  د لد  ف    ,الَّد ى  ث ي    ك  ا  ذ  و ه 
 .  كِل  م ه م  

Sedangkan para salik yang istikamah sebagaimana kebanyakan 

syekh-syekh salaf, seperti Fudail Ibn Iyadh, Ibrahim bin 

Adham, Abu Sulaiman ad-Darani, Ma’ruf al-Kurkhi, as-Sirri 

as-Saqathi, Junaid Ibn Muhammad dan yang lainnya dari 

orang-orang yang terdahulu, dan juga seperti syeikh Abdul 

Qadir al-Jailani, al-Syeikh Hammad, Syekh Abu Bayan dan 

yang lainnya dari orang-orang yang datang pada periode 
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berikutnya, Mereka tidak memperbolehkan seorang salik, mes-

kipun dia bisa terbang di udara atau berjalan di atas air, untuk 

keluar dari perintah dan larangan yang telah disyariatkan. Dia 

harus tetap melaksanakan apa yang diperintahkan dan 

meninggalkan semua yang dilarang sampai dia mati. Inilah 

kebenaran yang ditunjukkan al-Qur’an, hadis serta Ijma’ para 

salaf. Dan ini banyak sekali dalam pembicaraan mereka. 

Sungguh dapat kita berkata bahwa, sesungguhnya 

mereka (al-mutasawwifun) dan ajaran akhlaknya adalah 

ajaran yang konsisten mengamalkan akhlak-akhlak Islam, 

dan mereka adalah orang-orang mulia dan dimuliakan oleh 

Allah swt. antara lain akhlak-akhlak tasawuf itu adalah; suka 

bertobat, ikhlas, tawadhu, sabar, wara’, zuhud, ridha, 

tawakal, syukur dan lain-lain. Adalah suatu keniscayaan 

bahwa pemilik sifat-sifat tersebut tidak mudah intervensi 

oleh situasi dan kondisi apapun yang dihadapinya. Karena 

sesungguhnya mereka itu adalah pemilik falsafah kehidupan 

“tidak memiliki sesuatu dan tidak dimiliki oleh sesuatu”. 

Falsafah hidup seperti ini lahir melalui perjalanan panjang 

dengan usaha sungguh-sungguh, penuh kesabaran dalam 

menghadapi rintangan dan tantangan. Dan manusia yang 

berkarakter mulia secara utuh hanya bisa terbentuk jika ia 

beristiqamah dengan falsafah tersebut.  
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Karakter mulia adalah sebuah refleksi dari al-maqāmat 

atau al-ahwāl (tingkatan kerohanian) yang dicapai oleh 

seorang salik yang melakukan perjalanan spiritualitas. Dan 

untuk mencapai tingkatan demi tingkatan, setidaknya 

seorang salik harus melalui proses pembiasaan, pemben-

tukan pengertian, sikap, dan minat, serta pembentukan 

kerohanian yang suci, tulus dan ikhlas. 

Proses pembiasaan tersebut dimaksudkan untuk 

membentuk aspek kejasmanian dari kepribadian, atau 

kecakapan berbuat untuk mengamalkan amalan-amalan 

tasawuf, wirid-wirid yang diajarkan baik dalam bentuk 

gerakan ataupun ucapan yang dibenarkan secara syar’i. 

Pembentukan pengertian, sikap, minat tersebut dimaksud-

kan untuk memberi pemahaman atau pengetahuan yang 

holistik tentang amalan-amalan yang dikerjakan dan 

diucapkan dengan dalil-dalil naqli dan aqli. Sedangkan 

pembentukan kerohanian yang suci dimaksudkan untuk 

menanamkan hikmah dan pemakrifahan akan Zat Yang 

Maha Pencipta atas segala yang ada sehingga sifat-sifat nur 

keilahian termanifestasi dalam dirinya.  
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ي ك   د اب  ب ين   ي د 
ال  ا لَّ  م  د  ب ن ا ب ك 

 
مد أ  ا للده 

د  ف    ت م  ل  يدت ه  ا لِ  ك  و  اع  ه  ب ك  ن  ت و جد ن ا م مد
ل  ع  ل ي ك  و  اج   ا ب ك  ع 

و  د لند
ي ك   اه ر  ب ين   ي د  ا ذ لن  ا ظ  ذ  ل ي ك  ه  و ر ه  ع  م 

 
ل ي ك   جْ  ي ع  أ الن  ا لَّ  يَ  فْ  ع    .و  ح 

ل ي ك   ال  ين   ع  ي ن  ل ك  و  الد اه د  اك ر ي ن  ب ك  ال م ش  ن ا م ن  الَّد
ل  ع  مد اج   .ا للده 
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BAGIAN  
 

 

 

 

 

 

BER-MURSYID:  

RUKUN BERAGAMA 
------------------------- // ------------------------- 

 

Salah satu pernyataan al-Qur'an yang sangat tegas 

tentang kelompok yang sesat dan menyesatkan seperti yang 

disebutkan dalam QS al-Kahfi/18: 17. 

ن ي هۡد  … و   للهد  ٱم  ه  هۡت د ۖ ٱف   د  ل     لمۡ 
ن ي ضۡل لۡ ف ل ن ت  دٗا  ۥو م  رشۡ  لِ  ٗا م    ١٧و 

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka dialah 

yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-

7 
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Nya, Maka kamu tidak akan mendapatkan seorang mursyid 

yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 

Dapat dipahami secara jelas dari ayat ini bahwa 

seseorang yang berupaya meniti jalan menuju Allah tanpa 

bimbingan seorang syekh mursyid maka ia akan tersesat dan 

menyesatkan. Kedudukan seorang mursyid sangat penting, 

seorang mursyid adalah yang sudah mencapai maqam rijal 

al-kamal, ia sudah mencapai tingkat suluk yang tinggi dalam 

syariat dan hakikat menurut al-Qur’an, al-Sunnah, dan 

tataran hukum yang dibenarkan dalam agama Islam. Hal 

demikian itu baru terjadi sesudah mendapat pengajaran 

yang luas dan mendalam dari seorang mursyid yang 

mempunyai maqam yang lebih tinggi darinya, yang terus 

bersambung sampai kepada Rasulullah Muhammad saw. 

yang bersumber dari Allah swt. dengan melakukan bai’at 

dan memperoleh izin dan maupun ijazah untuk menyampai-

kan ajaran suluk zikir kepada orang lain. 

Peran utama bagi seorang mursyid adalah melepas-

kan umat dari kesesatan dan menuntun kepada hidayah 

Alah swt. tema kesesatan dalam Islam cukup menarik 

perhatian para ulama khususnya ulama-ulam yang mene-

kuni ilmu tasawuf. Al-Qur’an sendiri sebagai sumber utama 

dan pertama banyak mengangkat masalah "kesesatan". Di 
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dalam al-Qur'an cukup banyak ayat (setidaknya 191 ayat) 

yang membicarakan masalah ini dengan menggunakan kata 

  .dalam berbagai bentuk perubahan morfologisnya ضَلَّ 

Allah swt., pada beberapa ayat memperlawankan 

makna kata  َّضَل tersebut dengan makna kata َهَدى yang di-

terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi “hidayah”, 

yaitu, petunjuk dan bimbingan dari Allah swt. Antonim 

makna tersebut antara lain disebutkan dalam QS al-A'raf/7: 

30. 

ا ل يۡه م     ف ر يق  قد ع  ا ح  ىَٰ و ف ر يق  ِۚ ٱ ه د  َٰل ة  ل  م     لضد وا  ٱإ نده  َٰط ين  ٱ  تَّد ذ  ي  وۡلِ  اءٓ     لشد
 
أ

ون   للهد  ٱم ن د ون   هۡت د  نده م م 
 
ب ون  أ ي حۡس     ٣٠و 

Sebahagian diberi-Nya petunjuk dan sebahagian lagi telah 

pasti kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka menjadi-

kan setan-setan pelindung (mereka) selain Allah, dan mereka 

mengira bahwa mereka mendapat petunjuk. 

Secara substansial, al-Qur'an mengungkapkan tiga 

masalah pokok yang berkaitan dengan masalah sesat dan 

menyesatkan. Pertama, sesat dalam berakidah (bertauhid), 

kedua, sesat dalam melaksanakan syari’at, dan ketiga sesat 

dalam berinteraksi sosial. 
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A. Sesat dalam Berakidah (Bertauhid) 

Substansi tauhid adalah mengesakan Allah swt., 

dalam sifat, af'al (pebuatan), dan zat-Nya. Peng-esa-an 

tersebut harus utuh dalam satu kesatuan. Karena itu, adalah 

kekeliruan dan kesesatan yang nyata bagi para muwahhidun 

(pentauhid) jika mereka hanya berupaya dalam perjalanan 

spiritualitasnya untuk mengenal zat-Nya dengan menga-

baikan sifat dan af'al-Nya. Demikian pula sebaliknya, hanya 

bersungguh-sungguh mengenal sifat dan af'al-Nya tetapi 

lalai dalam mencapai kemakrifahan zat-Nya.  

Sesungguhnya Allah swt., mengenalkan ke-Dia-an-

Nya kepada makhluk-Nya melalui sifat dan af'al-Nya. 

Sejatinya, mereka yang mengenal sifat dan af'al-Nya, sesung-

guhnya telah mengenal zat-Nya. Begitupun sebaliknya, 

mereka yang mengenal zat-Nya, pasti telah mengenal sifat 

dan af'al-Nya. Terhijab akan sifat dan af'al-Nya berarti 

terhijab akan zat-Nya. Demikian pula sebaliknya, terhijab 

akan zat-Nya berarti terhijab akan sifat dan af'al-Nya. Allah 

swt., berfirman dalam QS al-Dzariyat/51: 21. 

 



Ber-Mursyid: Rukun Beragama 

149 

ون    ف لٗ  ت بۡصۡ  
 
مِۡۚ أ ك  س  نف 

 
ٓ أ فَ     ٢١و 

Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak 

memperhatikan? 

Pada ayat yang lain, Allah swt. berfirman dalam QS 

al-Waqi’ah/56: 85. 

ۡن   نَّ  ون   و  ن لَّد ت بۡصۡ   َٰك  ل  مۡ و  هۡ  م نك  قرۡ ب  إ لِ 
 
   ٨٥أ

Dan kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. tetapi kamu 

tidak melihat. 

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa salah satu tanda 

kesesatan dalam berakidah adalah ketidakmampuan menge-

nal hakikat realitas yang kita lihat. Ketidakmampuan menge-

nal hakikat realitas sesungguhnya sama halnya tidak meli-

hat, karena mereka tidak memiliki kesadaran Ilahiah dalam 

melihat.  Jadi, meskipun ayat tersebut menggunakan kata   لا

 tetapi makna sesungguhnya (kamu tidak melihat) تبُْصِرُوْنَ 

adalah “kamu tidak mengenal (kamu tidak menyadari) apa 

yang kamu lihat”. Barang siapa yang tidak mengenal 

tuhannya di dunia ini pasti tidak akan mengenal tuhannya 

di akhirat kelak. Allah swt. berfirman dalam QS al-Isra’/17: 

72. 
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ه   و م ن َٰذ  ن  ف  ه  و  ف    ۦٓ كَ  ه  َٰ ف  عۡمَ 
 
ة  ٱأ ب يلٗٗ  لۡأٓخ ر  ل  س  ض 

 
أ َٰ و  عۡمَ 

 
   ٧٢أ

Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di 

akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari 

jalan (yang benar). 

Ada yang memahami ayat tersebut, dengan merang-

kaikan ayat sebelumnya  َندَعُْوا كلَُّ أنَُاسٍ بِاِمَامِهِمْ يَوْم  [Suatu hari, yang 

ketika itu, Kami memanggil setiap umat dengan imamnya] dalam 

pengertian bahwa barang siapa yang tidak mampu melihat 

dalam arti mengikuti secara utuh dan sempurna imam 

mereka di dunia ini maka ia tidak akan disatukan oleh Allah 

dengannya pada hari akhirat.  

Kata  ْاِمَامِهِم : pemimpinnya terambil dari kata  َّأم yang 

berarti meneladani. Imam adalah yang diteladani. M. Quraish 

Shihab dalam tafsirnya mengatakan bahwa penggalan ayat 

ini dapat berarti setiap orang akan dipanggil dengan menye-

but pemimpin yang diteladaninya. 

Dalam perspektif bertauhid kepada Allah swt., tidak 

cukup hanya dengan pengakuan konsepsional akan adanya 

Allah swt. Dalam al-Qur'an dinyatakan bahwa orang-orang 

sesat terdahulu pun mengakui akan adanya Allah sebagai 

pencipta yang menghidupkan dan mematikan. Hal ini dije-

laskan dalam QS al-Ankabut/29: 61 dan 63. 
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ل ئ ن ل ق     و  خ  نۡ  مد لۡت ه م 
 
أ َٰت  ٱس  َٰو  م  رۡض  ٱو    لسد

 
ر     لۡ خد مۡس  ٱو س  ر  ٱو    لشد م    لۡق 

ول ند  ُّۖ ٱلِ  ق  ون   للهد  َٰ ي ؤۡف ك  نَّد
 
   ٦١ف أ

61. Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 

“Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan menun-

dukkan matahari dan bulan?” Tentu mereka akan menjawab: 

“Allah”, maka betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari 

jalan yang benar). 

ل ئ ن ل  م ن     و  ن ندزد لۡت ه م مد
 
أ اءٓ  ٱس  م  حۡي ا ب ه    لسد

 
اءٓٗ ف أ رۡض  ٱم 

 
ا    لۡ وۡت ه  م نۢ ب عۡد  م 

ول ند  ِۚ ٱلِ  ق  مۡ لَّ  ي عۡق ل ون   لۡۡ مۡد  ٱق ل   للهد  كۡثَ  ه 
 
د ِۚ ب لۡ أ  ٦٣لله 

63. Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: 

“Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu menghidup-

kan dengan air itu bumi sesudah matinya?” Tentu mereka 

akan menjawab: Allah. Katakanlah: “Segala puji bagi Allah”, 

tetapi kebanyakan mereka tidak memahami(nya). 

Kedua ayat tersebut secara tegas menyatakan bahwa 

tidaklah sepantasnya para muwahhidun (pentauhid) berhenti 

pada tingkat tauhid af'al ( الأفعال  mengesakan Allah : توحيد 

dalam perbuatan-Nya) dan pada tingkat tauhid sifat توحيد)  

 mengesakan Allah dalam sifat-Nya) saja, melainkan : الصفات

ia harus melanjutkan perjalanan spiritualitasnya hingga 

pada tauhid al-Dzat (توحيد الذات : mengesakan Allah dalam Zat-

Nya).  
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Pengakuan para orang musyrik akan adanya Allah 

swt., sebagai pencipta, pemberi rezeki, menghidupkan dan 

mematikan, sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut 

hanyalah pengakuan yang bersifat taqlidi dan atau penga-

kuan yang bersifat argumentative logic saja. Belum mencapai 

pengakuan yang berasaskan al-tahqiqi dan al-syuhud (pem-

buktian dan penyaksian). Itulah sebabnya sehingga iman 

taqlidi (تقليدى علمى) dan iman ilmi (ايمان   belum menjamin (ايمان 

dapat melepaskan dari kesesatan yang menyesatkan melain-

kan dengan iman haqqi (ايمان حقى).  

Dalam pandangan al-Gazali, ketiga tingkatan episte-

mologi (ilmu al-yaqin, ain al-yaqin, dan haq al-yaqin), hanya 

tingkatan yang terakhir (haq al-yaqin) yang tidak akan pernah 

salah. Sebab, ia adalah tingkatan al-khudhur al-zati (kehadiran 

pada zat) atau al-syuhud al-Zati (penyaksian akan zat). 

Akidah orang musyrikin merupakan akidah yang 

sesat dan menyesatkan. Mereka mempertuhankan bentuk 

yang terbangun dari imaginasi, pikiran dan khayalan serta 

semacamnya, yang kemudian diwujudkan dalam bentuk 

sesembahan seperti patung dan sejenisnya. Ini dilakukan di 

zaman jahiliyah. Kini, di zaman modern ini, mungkin ada 

yang tidak menyadari --termasuk yang sudah menyatakan 
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dirinya sebagai muslim-- bahwa membangun bentuk ima-

jinasi atau apapun namanya dalam pikiran tentang tuhan, 

tidak berbeda dengan apa yang telah dilakukan oleh 

musyrikin jahiliyah. Rasulullah Muhammad saw., menegas-

kan:  ُالفِكْرَة تنََالهُُ  لا  اللهَ   sesungguhnya Allah swt., tidak dapat) انَّ 

dijangkau oleh pikiran). Apa yang mereka lakukan merupakan 

dosa besar yang tidak akan terampuni, sebagaimana firman 

Allah swt. dalam QS an-Nisa’/4: 116. 

ب ه   للهد  ٱ  إ ند  ي شۡۡ ك   ن 
 
أ غۡف ر   ي  ن     ۦلَّ   و م   ِۚ اءٓ  ي ش  ل م ن  َٰل ك   ذ  د ون   ا  م  ي غۡف ر   و 

ا  للهد  ٱي شۡۡ كۡ ب   ۢ ب ع يد  َٰلٗ  ل  لد ض  دۡ ض  ق     ١١٦ف 
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutu-

kan (sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang 

selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa 

yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesung-

guhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. 

Solusi terbaik untuk menghindar dari musibah akidah 

ini adalah membuka hati, melapangkan dada, menjernihkan 

pikiran dan banyak berzikir kepada Allah. Para kekasih 

Allah menyadari sepenuhnya bahwa hanya dengan jalan 

berzikir kepada-Nya, anugerah nur ilahi dari Allah akan 

terpancar bersinar di hati kekasih Allah. Sehingga bashirah 

(mata hati) mereka semakin tajam menembus dinding-

dinding pemisah yang menghijab antara dirinya dengan 
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Tuhannya. Sebaliknya bagi mereka yang tidak menyadari 

akan hal ini maka kegelapan lah yang akan meliputi hatinya. 

Inilah bencana yang paling dahsyat dari semua bencana. 

Allah swt. berfirman dalam QS az-Zumar/39: 22. 

ف م ن
 
ح     أ دۡر ه    للهد  ٱشُ   ب  ه    ۥص  َٰ ن ورٖ م  ن رد

و  عَل   ه  َٰم  ف  سۡل  ي ة     ِۦۚ ل لۡۡ  َٰس  يۡلٞ ل  لقۡ  ف و 
وب ه م م  ن ذ كۡر  

َٰلٖ  للهد ِۚ ٱق ل  ل  ئ ك  ف  ض 
َٰٓ ل  و 
 
ب يٍن  أ   ٢٢ م 

Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya 

untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari 

Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? 

Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah 

membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam 

kesesatan yang nyata. 

Selain mempersekutukan Allah dengan makhluk-Nya, 

membuat tipu daya kepada Allah, mengingkari Allah pada 

segenap realitas ataupun sebahagiannya, merupakan corak 

kehidupan yang sesat dan menyesatkan. Allah swt., meng-

gambarkan di dalam al-Qur'an betapa banyak hamba-

hamba-Nya melakukan praktik kehidupan tersebut, meski-

pun mereka tidak menyadarinya dan tidak merasakannya.  

Zaman telah mencatat, mereka, dari dahulu hingga 

kini tidak pernah membawa kebahagiaan untuk dinikmati 

oleh makhluk lain termasuk dirinya sendiri. Sebaliknya Para 

kekasih Allah telah mencontohkan praktik kehidupan yang 
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benar. Mereka menjadi aroma ilahi yang harum semerbak. 

Orang-orang beriman menikmati kesegaran aroma tersebut, 

dan orang-orang saleh senantiasa merindukan hembusan-

hembusan udara suci dari sisinya.  

Sesungguhnya mereka para kekasih Allah telah 

menjalankan akidah yang benar dengan mengaktualisasikan 

ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis Rasulullah yang secara 

langsung menyatakan bahwa Allah swt., Maha dekat dengan 

hamba-Nya. Tuhan tidak pernah tiada dalam segala 

realitanya, di mana dan ke mana saja sang kekasih, Dia ada 

di sana, [وهو معكم أينما كنتم : Dialah Allah bersamamu di mana pun 

kamu berada (QS al-Hadid/57:4)], [ ِالله وَجْهُ  فَثمََّ  توَُلُّوْا   Maka ke :فأَيْنمََا 

mana pun kamu menghadap di situlah wajah Allah. (QS al-

Baqarah/2: 115)]. Inilah jalan kemuliaan yang seharusnya 

dilalui oleh makhluk Allah yang termulia.  

Bagi mereka yang telah kehilangan kemuliaannya 

karena ditutupi oleh hijab egosentris pada diri naturalnya, 

masih ada jalan untuk meraih kembali nikmat kemuliaan 

tersebut dengan membuka diri dengan mengikuti jejak 

langka para kekasih Allah. Luqman mewasiatkan kepada 

anaknya sebagaimana yang telah diabadikan dalam QS 

Luqman/31: 15. 
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ن    تدب عۡ ٱو    …
 
أ نۡ  م  ب يل   نت مۡ  س  ك  ا  ب م  م  ن ب  ئ ك 

 
ف أ مۡ  ع ك  رجۡ  م  د 

إ ل  ث مد   ِۚ د إ ل  اب  
ل ون      ١٥ت عۡم 

Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 

hanya kepada-Ku lah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu 

apa yang telah kamu kerjakan. 

Imam al-Qusyairi menafsirkan penggalan ayat terse-

but bahwa orang yang sesungguhnya kembali kepada Allah 

adalah mereka yang tidak menyisakan sesuatu bagi dirinya 

dalam dirinya. Dalam bahasa Ibn 'Arabi, orang yang sesung-

guhnya kembali kepada Allah adalah mereka yang menye-

rahkan wujudnya kepada Yang Maha Mutlak Wujudnya 

(Allah swt.) dengan fana' pada af’al-Nya (perbuatannya), 

sifat-Nya dan Zat-Nya.  

Proses bertauhid untuk mencapai bentuk tauhid 

seperti ini dalam tradisi tasawuf ditempuh dengan jalan 

berkhidmah kepada seorang mursyid. Dengan berkhidmah 

kepada wali mursyid, Allah swt. akan membuka pintu 

berkah kemuliaan-Nya. Syekh Abdul Qadir al-Jailani (561H) 

mengatakan dalam kitabnya al-Fathu al-Rabbani wa al-Faidha 

al-Rahmani, celakalah kamu jika kamu tidak mendidik 

dirimu melalui seorang syekh mursyid yang wara', zuhud, 

dan sangat bijak dalam memahami hukum-hukum Allah. 
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Celakalah engkau, bahwa engkau menginginkan sesuatu, 

sementara tidak ada sesuatu pun dalam genggamanmu. 

Kehidupan dunia saja harus diperoleh dengan penuh susah 

payah, apatah lagi mengharap nikmat dan rahmat Allah swt. 

Lihatlah dirimu, di mana kamu berada di antara barisan 

mereka para ahli ibadah? Tinggalkanlah akidah yang sesat 

dan menyesatkan. 

B. Sesat dalam Melaksanakan Syari’at 

Syari’at dalam makna leksikalnya adalah “jalan”. 

Dalam pengertian ontologisnya, syari’at adalah peraturan-

peraturan yang bersentuhan langsung dengan segala realitas 

yang bersumber dari al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah saw. 

Pengertian ini menekankan makna fungsional dari syari’at 

itu sendiri, yakni sebagai peraturan-peraturan yang dengan-

nya seseorang dapat menyadari akan “keberadaan Tuhan” 

dan sebagai cara dan tuntunan dalam memanifestasikan 

kesadaran tersebut. Pengertian ini mengandung makna 

dualitas. Syari’at tidak hanya dilihat sebagai amalan-amalan 

lahiriah semata, tetapi juga mengandung makna batiniah 

sebagai bahagian yang tak terpisahkan dari makna lahiriah 

tersebut. Dengan demikian secara praktis, al-Qur'an dan 
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Sunnah Rasulullah saw., menjadi kata kunci dalam menen-

tukan secara teknis keabsahan penerapan syari’at tersebut. 

Apa yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya 

melalui al-Qur'an dan Sunnah, merupakan konsekuensi 

syar’i yang mutlak bagi seseorang, karena ia adalah kebe-

naran. Pengakuan akan urgensitas kedudukan syari’at ini 

bagi para kekasih Allah adalah fundamental dan inheren 

bagi argumentasi kebenaran penyingkapan dan penyaksian 

yang didapatkan oleh para kekasih Allah. Rasulullah saw., 

memberikan jaminan, tidak akan tersesat, kepada mereka 

yang memegang teguh komitmen syar’i dalam menjalankan 

ibadah kepada Allah swt. Rasulullah saw., bersabda:   

ا ت م  ب ه م 
ك  ا ت م سد ل و ا م  ت ض  ي ن  ل ن   م  أم ر  ك ت  ف ي ك  ندة     :ت ر  ك ت اب  الله  و س 

 .ن ب ي  ه 
Aku (Rasulullah saw.) meninggalkan pada kalian dua hal, 

kamu tidak akan tersesat selama kamu berpegang teguh kepada 

kedua hal tersebut: al-Qur’an dan Sunnah Nabi-Nya. (Hadis 

tersebut dijumpai dalam kitab al-Muwaththa’ karya Imam 

Malik pada Bab al-Qadr nomor 1622). 

Melakukan suatu aktivitas ibadah yang tidak merujuk 

kepada al-Qur'an dan Sunnah Nabi, merupakan salah satu 

bentuk kedurhakaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Kedur-
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hakaan adalah bentuk ketidakpatuhan dalam menjalankan 

perintah dan tidak taat dalam menjauhi larangan. Dan, itu 

merupakan kesesatan yang nyata. Allah swt. berfirman da-

lam QS al-Ahzab/33: 36. 

ا ؤۡم ن ةٍ إ ذ ا ق ضَ     و م  لَّ  م  ؤۡم نٖ و  ن  ل م  ول     للهد  ٱكَ  ر س  م      ٓۥو  ون  ل ه  ن ي ك 
 
ا أ مۡر 

 
أ

ن ي عۡص    لۡ ي  ة  ٱ مۡر ه مۡه و م 
 
ول    للهد  ٱم نۡ أ ر س  ب ينٗا   ۥو  َٰلٗٗ م  ل  لد ض  دۡ ض  ق     ٣٦ف 

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 

(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 

Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 

mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan ba-

rangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguh-

lah dia telah sesat, sesat yang nyata. 

Penekanan makna “ketiadaan” dalam penggalan ayat 

tersebut pada kalimat كان  menunjukkan akan ketegasan ما 

sikap seorang mukmin dan mukminah untuk tidak mela-

kukan tindakan yang melawan (dalam berbagai bentuknya) 

ketetapan Allah dan Rasul-Nya. 

Menyimpang atau menambah, maupun mengurangi 

apa yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, atau-

pun menghalalkan apa yang telah diharamkan dan meng-

haramkan apa yang telah dihalalkan, tanpa didasari dengan 

argument-argument syar'i adalah perbuatan yang sesat dan 

menyesatkan. Sangatlah tidak pantas jika seseorang dengan 



Dr. H. Ruslan, M.A. 

160 

sipat apriorinya mengatasnamakan al-Qur’an atau Sunnah 

Rasulullah saw. membenarkan ataupun menyalahkan sesu-

atu perbuatan sementara otoritas keilmuan yang dimilikinya 

untuk melakukan ijtihad itu belum memadai, betapa besar 

dosa bagi mereka yang mengharamkan yang Allah dan 

Rasul-Nya telah halalkan ataukah menghalalkan yang Allah 

dan Rasul-Nya telah tetapkan.  

Kesesatan dalam menjalankan syari’at tidak hanya 

dilakoni oleh umat terdahulu, tetapi sangat besar kemung-

kinan dilakukan pula oleh umat pada masa kini meskipun 

dalam bentuk yang berbeda, akan tetapi mereka tidak 

menyadarinya. Hal itu mungkin saja terjadi disebabkan 

karena keterbatasan pemahaman terhadap penerapan yang 

absah dalam menjalankan perintah agama. 

Prinsip yang mendasar dalam menjalankan perintah 

agama adalah tidak hanya sekedar menggugurkan kewa-

jiban yang dibebankan, sehingga ia tidak lebih sebagai pene-

rapan simbol-simbol syari’at belaka. Tetapi secara totalitas 

dan substantif, aspek rohaniah dan lahiriah (simbol syari’at) 

tidak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya.  

Allah dan Rasul-Nya telah memberikan petunjuk 

dengan sempurna, baik dalam bentuk aktivitas rohaniah 
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maupun lahiriah, dalam menjalankan ibadah (mahdah atau-

pun ghair mahdah) kepada-Nya. Perintah salat, puasa, zakat, 

haji dan lain sebagainya telah dipertegas tata-caranya, syarat 

sah dan syarat wajibnya melalui ayat-ayat al-Qur'an dan 

Sunnah Rasulullah saw., serta ijtihad para ulama yang telah 

memiliki otoritas. Penyimpangan dari semua ini, itulah yang 

kita sebut sebagai praktik kehidupan beragama yang tidak 

syar’i. Dan, itu adalah kesesatan yang nyata.  

  Dengan demikian, segenap praktik kehidupan dalam 

Islam harus mampu merekonstruksi ulang perjanjian suci 

yang telah diikrarkan sejak awal antara seorang hamba 

dengan Tuhannya, yaitu mempertuhankan Tuhan dan mem-

perhambakan hamba. Sebab, Tuhan tidak akan pernah men-

jadi hamba, dan hamba tidak akan pernah menjadi Tuhan. 

Tuhan tidak akan pernah dikenal tanpa makhluknya, dan 

hamba tidak akan pernah eksis tanpa eksistensi Tuhannya. 

Kini peradaban modern telah mengalir dengan deras-

nya ke dalam kehidupan umat manusia. Fenomena kehi-

dupan modern sangat variatif. Intensitas dan kualitas tan-

tangan sudah pasti menunggu jawaban yang cepat dan tepat 

yang sesuai dengan tuntunan syar’i dari para ulama yang 

telah memiliki otoritas keilmuan dan keimanan. Hanya 
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dengan begitu, umat ini dapat terselamatkan dari informasi-

informasi yang sesat dan menyesatkan. Baik yang datangnya 

dari dalam umat itu sendiri maupun dari luar, meskipun 

pada hakikatnya dia menyesatkan dirinya sendiri. Firman 

Allah swt. dalam QS Ali ‘Imran/3: 69. 

هۡل     و ددت
 
ةٞ م  نۡ أ ائٓ ف  َٰب  ٱطد مۡ    لكۡ ت  ه  س  نف 

 
ٓ أ ل ون  إ لَّد ا ي ض  مۡ و م  ل ون ك  ل وۡ ي ض 

ون   ا ي شۡع ر    ٦٩و م 
Segolongan dari ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal 

mereka (sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya 

sendiri, dan mereka tidak menyadarinya. 

Oleh karena itu, di zaman modern ini, proses 

pencerdasan umat menjadi tantangan tersendiri sebagai 

upaya untuk mewujudkan pernyataan Tuhan kepada umat 

Islam sebagai “khaira umat” sebagaimana disebutkan dalam 

firman-Nya: kamu adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan 

untuk manusia, menyeru kepada yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar, dan beriman kepada Allah [Ali 'Imran (3):110]. 

Karakteristik khairah umat (umat yang terbaik) adalah 

tercermin dalam pernyataan Tuhan pada ayat tersebut, yaitu: 

Pertama, senantiasa menyerukan kebaikan kepada seluruh 

umat manusia tanpa pilih kasih. Kedua, senantiasa mencegah 



Ber-Mursyid: Rukun Beragama 

163 

dan melindungi umat manusia dari perbuatan-perbuatan 

mungkar. Ketiga, memiliki integritas iman yang kokoh. 

Menyeru kepada kebaikan dan melarang berbuat 

kemungkaran hanya dapat dilakukan oleh mereka yang 

memiliki kemampuan untuk menilai bahwa yang baik itu 

adalah baik dan mungkar itu adalah mungkar. Dalam ayat 

ini, integritas iman ditempatkan pada urutan ketiga setelah 

amar ma’ruf dan nahi mungkar untuk memberikan penegasan 

bahwa upaya untuk menyerukan kebaikan dan melepaskan 

umat manusia dari kemungkaran tidak akan maksimal jika 

hanya dengan berbekal kecerdasan kognitif. Atau dengan 

kata lain, untuk menilai yang baik adalah baik dan yang 

mungkar adalah mungkar, peranan kecerdasan intuitif 

sangat signifikan, karena kata خير (bermakna baik) dalam al-

Qur'an mengandung makna kebenaran sekaligus. Demikian 

pula kata mungkar yang mengandung makna penyim-

pangan dari perintah Tuhan. Menerapkan perintah Tuhan 

diluar dari ketentuan syari’at adalah kesesatan yang nyata. 

Itulah sebabnya Allah swt., memosisikan upaya pencerdasan 

umat (kognitif dan intuitif) sebagai sesuatu yang sangat 

mulia sebagaimana mulianya ikut berjihad di jalan Allah. 

Sebagaimana firman-Nya dalam QS at-Taubah/9: 122. 
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ن    ا كَ  ؤۡم ن ون  ٱ۞و م  ةٞ    لمۡ  ائٓ ف  مۡ ط    ف رۡق ةٖ م  نۡه 
ر  م ن ك   ِۚ ف ل وۡلَّ  ن ف  فٓدةٗ وا  كَ  لِ  نف ر 

وا  ف   ه  قد ون   ل  ين  ٱلِ   ت ف  ر  ۡذ  مۡ يُ  لده  هۡ مۡ ل ع 
ع وآ  إ لِ  مۡ إ ذ ا ر ج  ه  وا  ق وۡم  ر  لِ  نذ     ١٢٢و 

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 

di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 

Kebodohan kognitif tentang agama sangat rentan de-

ngan penyimpangan syari’at, sementara kebodohan intuitif 

sangat rentan dengan penyimpangan akidah. Jelasnya, 

pengembangan intelektualitas umat dan ketajaman bashirah 

secara berimbang akan mampu menghadapi fenomena kehi-

dupan modern dan menyikapi secara bijak sesuai dengan 

tuntunan syar’i segala realitas yang tumbuh dan berkem-

bang di tengah-tengah masyarakat. 

C. Sesat dalam Melakukan Interaksi Sosial 

Untuk memulai diskusi ini, ada baiknya kita menge-

depankan pemahaman akan "manusia" dalam kaitannya 

sebagai subjek dan objek dalam berinteraksi sosial. Ketika 

"manusia" dibicarakan dalam berbagai tradisi intelektualitas 
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Islam, maka secara umum istilah manusia merujuk kepada 

anak cucu Adam dan Hawa yang mana pun. Dalam makna 

ini, tidak ada perbedaan antara mereka yang memiliki 

komitmen dan konsistensi dalam rangka memenuhi tujuan 

penciptaannya dan mereka yang tidak memiliki sifat yang 

demikian.  

Namun, ketika para intelektual Islam memperketat 

secara substantif akan makna istilah manusia tersebut, maka 

akan menyentuh substansi yang tinggi (mulia) dan yang 

rendah (hina). Kemuliaan manusia sesungguhnya merupa-

kan bahagian dari eksistensi yang diinginkan oleh Allah. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu [QS al-Hujurat/49: 

13]. Tingkat kesempurnaan seseorang dalam melakukan 

interaksi transendensial dan sosial hanyalah Allah yang 

Maha Mengetahui-nya.  

Penggambaran tingkatan kemuliaan tersebut menun-

jukkan bahwa Islam pada setiap tataran membedakan antara 

mereka yang memenuhi harapan-harapan Allah dan mereka 

yang tidak, atau mereka yang menjalankan peran manusia 

dalam eksistensinya dan mereka yang tidak.  
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Cukup banyak ayat yang menegaskan perbedaan 

tersebut. Perbedaan antara yang berzikir kepada Allah dan 

yang tidak berzikir, antara yang berpengetahuan dan yang 

tidak berpengetahuan, antara yang beriman dan yang tidak 

beriman dan lain sebagainya. Dalam seluruh perspektif 

kehidupan, orang-orang yang berzikir, beriman dan orang-

orang yang berilmu digolongkan sebagai kelompok yang 

memiliki tingkat resistivitas dalam rangka memenuhi kesem-

purnaan sebagai tujuan kehidupan. 

Tingkat resistivitas pada setiap pribadi dapat diiden-

tifikasikan menurut pendekatan corak pemahaman pribadi 

tersebut terhadap kesempurnaan itu sendiri. Kedudukan 

para Nabi, para orang bijak, dan para kekasih Allah, masing-

masing teridentifikasi dalam kemampuan mereka untuk 

berhikmah atas segala realitas menuju kepada kesempurna-

an. Mereka inilah antara lain dari sebahagian manusia yang 

mampu memanifestasikan dirinya sebagai citra Tuhan. 

Mereka membawa nama Allah dan mengaktualisasikannya 

secara sempurna menurut potensi diri mereka sendiri ke 

dalam bentuk interaksi dengan alam semesta. Sebaliknya, 

mereka yang tidak sanggup mencapai kesempurnaan, tidak 

dapat mengaktualisasikan nama-nama Allah dalam interak-
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sinya dengan jagat raya, mereka diidentifikasikan bersama 

hewan dan makhluk-makhluk non manusia lainnya. Allah 

swt. berfirman dalam QS al-A’raf/7: 179. 

دۡ  ل ق  ث يٗا م  ن     و  ندم  ك  ن ا لْ  ه 
ۡ
ۖ ٱو    لْۡ ن   ٱذ ر أ نس  ا    لْۡ  ه ون  ب ه  فۡق  ي   

مۡ ق ل وبٞ لَّد ل ه 
ئ ك   

َٰٓ ل  و 
 
أ  ِۚٓ ا ب ه  ع ون   ي سۡم   

لَّد ء اذ انٞ  مۡ  ل ه  و  ا  ب ه  ون   ي بۡصۡ   لَّد   ٞ عۡين 
 
أ مۡ  ل ه  و 

َٰم  ٱك   نعۡ 
 
م   لۡ ئ ك  ه 

َٰٓ ل  و 
 
ِۚ أ ل  ض 

 
مۡ أ َٰف ل ون   ٱب لۡ ه    ١٧٩لۡغ 

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 

kebanyakan dari jin dan manusia. Mereka mempunyai hati, 

tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat 

Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak diperguna-

kannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 

mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya 

untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah 

orang-orang yang lalai. 

Proses mengaktualisasikan nama-nama Allah atau 

dalam ungkapan lain “berakhlakkan dengan akhlak Allah” 

berlangsung sejak lama, dimulai dari dalam rahim hingga 

dalam kehidupan dunia. Hanya saja, proses tersebut sangat 

fluktuatif dan terkadang tertutupi oleh kepentingan ego-

sentris dan diri natural. Ketika proses tersebut tersumbat 

dalam membangun interaksi sosial, maka seluruh aktivitas 

menjadi sia-sia dan tidak bernilai untuk memberi kontribusi 
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dalam menyelamatkan dirinya sendiri. Inilah yang diiden-

tifikasikan oleh Allah dalam al-Qur'an sebagai golongan 

merugi dalam kehidupannya meskipun secara faktual 

memiliki kesempurnaan fasilitas material dalam hidupnya. 

Allah swt. berfirman dalam QS al-Kahfi/18: 103-104. 

م ب    ق لۡ  لۡ ن ن ب  ئ ك  خۡس  ين  ٱه 
 
َٰلٗ     لۡ عۡم 

 
مۡ ف     لَّد ين  ٱ   ١٠٣أ عۡي ه  لد س  ة  ٱض    لۡۡ ي وَٰ

نۡي اٱ سۡ   ل  مۡ يُ  ا و ه  نۡع  ن ون  ص  سۡ  مۡ يُ  نده 
 
  ١٠٤ب ون  أ

(103) Katakanlah: “Apakah akan Kami beritahukan kepadamu 

tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?” 

(104) Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya 

dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka 

bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. 

Dan bahkan fasilitas duniawi yang dimilikinya, Misal-

nya kedudukan, menjadi ancaman baginya dalam kehidup-

an akhirat, karena tidak digunakannya sebagai fasilitas 

untuk mengaktualisasikan nama-nama Allah. Mereka telah 

menghianati amanat kekhalifahannya dari Allah swt. Di hari 

kemudian akan diadukan kepada Allah agar mereka 

mendapat siksaan yang lebih dibanding siksaan orang-orang 

sesat yang dipimpinnya. Dan mereka berkata: “Ya Tuhan kami, 

sesungguhnya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan 

pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan 

(yang benar). Ya Tuhan kami, timpakan lah kepada mereka azab 
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dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar” 

(QS al-Ahzab/33: 67-68). 

Sungguh Islam memberi perhatian yang cukup besar 

terhadap interaksi sosial ini, karena merupakan hal yang 

sangat mendasar dalam kehidupan manusia. Masyarakat 

akan tetap eksis jika interaksi sosial berjalan normal, saling 

menerima dan saling memberi. Sesungguhnya masyarakat 

terbangun di atas kebersamaan dalam kemajemukan. Dalam 

perspektif kemanusiaan, Islam mengajarkan doktrin keber-

samaan dalam membangun hubungan yang baik dengan 

siapa saja, tanpa memilah-milah agama dan keyakinan yang 

dianutnya. Sikap bijaksana seperti ini telah diabadikan oleh 

Allah dalam al-Qur'an, dan menjadi kepribadian para Nabi 

dan Rasul. Misalnya, kisah Nabi Yusuf dengan saudara-

saudaranya yang mencelakakannya. Wasiat Lukman untuk 

tetap bersikap arif dan bijaksana terhadap kedua orang tua 

yang mengajak kepada kemusyrikan. 

Kebersamaan dapat langgeng dalam kehidupan ber-

masyarakat karena didorong oleh adanya kesamaan nilai-

nilai yang dianut. Nilai ini adalah suatu keniscayaan dan 

akan berjalan beriringan dengan sunnatullah pada diri ma-

nusia sebagai makhluk yang sangat memiliki ketergan-
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tungan kepada pihak lain. Manusia tidak dapat hidup 

sendiri. 

Kehendak dan usaha manusia hanyalah sebahagian 

dari sebab-sebab guna memperoleh apa yang didambakan, 

sedang sebagian yang lainnya yang tak terhitung banyaknya 

berada di luar kemampuan manusia. Yang dapat mewu-

judkan sebab-sebab lain itu dan yang kuasa menggabung-

kannya hanyalah Allah swt. Dialah penyebab dari segala 

sebab. Sesungguhnya, kebutuhan lah yang memaksa setiap 

orang mengharapkan bantuan pihak lain. Sebab, kebutuhan 

setiap orang lebih banyak dari pada potensi dan waktu yang 

tersedia untuknya. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dalam tradisi 

tasawuf, konsep المحبة (cinta) diformulasi dalam kehidupan 

sufistik antara lain untuk mengikat nilai-nilai kesamaan 

tersebut. Allah swt. berfirman dalam QS Thaha/20: 39. 

…  ٓ يۡنِ  َٰ ع 
لت  صۡن ع  عَل   يۡك  مُ  بدةٗ م  نِ   و 

ل  يۡت  ع  لۡق 
 
   ٣٩و أ

Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang 

datang dari-Ku, dan supaya kamu diasuh di bawah penga-

wasan-Ku. 

Demikian pula hadis Rasulullah saw. yang diriwayat-

kan oleh Anas, menegaskan: 
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ه   ي ه  ما يُ  ب  لن  ف س  تَّد يُ  بد لخ  م  ح  ك  د  ح 
 
 (. الخارى  )لَّ ي ؤ م ن  أ

Tidaklah sempurna iman seseorang di antara kamu kecuali ia 

mencintai suatu kebaikan bagi saudaranya (sesama manusia) 

seperti halnya ia mencintai dirinya sendiri (Hadis ini dikutip 

dari kitab Shahih Bukhari, Juz I, hal. 9). 

Pengertian kata أخ pada hadis tersebut لأخيه (bagi 

saudaranya) tidak hanya terbatas pada bingkai kekerabatan 

keluarga atau keseagamaan saja, akan tetapi meluas kepada 

seluruh umat manusia. 

Manusia selaku makhluk sosial akan membentuk 

kelompok sosial masyarakat, mulai dari yang terkecil sampai 

kepada kelompok yang lebih besar. Keutuhan dan kehar-

monisan kelompok ini hanya dapat dipertahankan apabila 

diikat dengan rasa saling mencintai dan mengasihi tanpa 

harus membedakan status sosial dari seluruh individu yang 

ada.  

Kecintaan kepada suatu kebajikan bagi dirinya harus 

sama halnya kecintaannya terhadap orang lain. Dalam hal 

ini, hadis tersebut sangat menganjurkan kepada setiap 

individu sebagai anggota masyarakat untuk menghargai 

persamaan hak dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 

Penerapan hadis ini secara konsisten sangat mendukung 
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terciptanya peningkatan kesejahteraan sosial secara merata. 

Tidak akan kita temui lagi diskriminasi, spekulasi, individu-

alisme dan semacamnya dari segenap aspek kehidupan 

masyarakat yang dapat meracuni dan merusak keutuhan 

struktur sosial masyarakat. Mencari alternatif lain selain 

konsep Islam dalam hal interaksi sosial akan mendapatkan  
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